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KATA PENGANTAR 

 

 

 Bahan-bahan yang berunsur Islam sangat berkurang pada masa ini. 

penyusunan buku “Dialog Para Nabi dan Rasul dalam Al-Quran” ini 

merupakan satu usaha kearah memperbanyakkan bahan kajian khususnya 

mengenai al-Quran. Perkataan “dialog” berasal dari kata Inggris “dialogue” 

yang berarti dua percakapan atau perkataan, atau dengan kata lain 

perkataan, percakapan atau perbualan diantara dua pihak. 

 Sebagai informasi pembaca bahwa dalam al-Quran terdapat 13 kisah 

nabi yang berbentuk dialog, tetapi para Nabi-Nabi lain termasuk Nabi 

Muhammad s.a.w. tidak berlaku dialog di kalangan mereka. Oleh karena itu 

dalam buku ini hanya dimuat 13 judul dialog saja. Ayat-ayat dalam al-

Quran yang berhubungan dengan Nabi Muhammad s.a.w. hanyalah dalam 

bentuk monolog yaitu wahyu dari Allah S.W.T. kepada Nabi Muhammad 

yang meliputi hukum-hukum, peraturan cerita dan lain-lain termasuk juga 

dialog  Nabi-nabi yang dikumpulkan dalam buku ini.  Agar memudahkan 

para pembaca maka penyusunan ayat-ayat dialog dalam buku ini mengikut 

kesesuaian kisah yang berlaku tanpa berpandu kepada susunan surah seperti 

yang terdapat di dalam al-Quran. Perlu juga diingat bahwa dialog yang 

terdapat di dalam buku ini tidaklah semata-mata antara seorang Nabi 

dengan Allah S.W.T. saja tetapi terdapat juga dialog dengan pihak lainnya. 
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Mengingat tulisan ini merupakan suatu usaha penulisan yang tak 

luput dari kesalahan,  maka bagi para pembaca diharapkan untuk 

memberikan  kritik dan saran terkait substansi yang ada dalam buku ini. 

 

Sekian, salam hormat dari kami. Wassalam  

 

 

 

Tim Penyusun. 
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DIALOG NABI ADAM A.S. 

 

Dalam al-Quran dialog mengenal Nabi Adam a.s. ini merangkum empat 

perkara. 

1. Dialog Allah dengan para Malaikat.  

2. Dialog Allah dengan Iblis. 

3. Dialog antara Allah dengan Nabi Adam dan Istrinya serta Iblis. 

4.  Dialog anak-anak Nabi Adam. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Adam a.s. adalah manusia pertama yang diciptkan oleh Allah 

s.w.t. yang tujuan-Nya untuk dijadikan khalifah di muka bumi. Istrinya 

bernama Hawa yang Allah jadikan daripadanya. Nabi Adam adalah Nabi 

dan Rasul pertama yang diutuskan oleh Allah untuk menyampaikan syariat-

Nya kepada seluruh umat manusia pada zamannya. 

 

Ayat-Ayat Dialog 

1. Dialog Allah Dengan Para Malaikat Mengenai Kejadian Nabi 

Adam.    

Allah s.w.t. berfirman kepada Malaikat: 

                          

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 

liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 

bentuk,”..(Al-Hijr: 28) 
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Setelah sempurna kejadian manusia, Allah menyuruh para 

malaikat supaya sujud kepada Nabi Adam dengan firman-Nya: 

                      

“Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud.” (Al-Hijr: 29) 

                 

              

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 

bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat: 

"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud 

kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud.” ((Al-

„Araaf: 11) 

 

Mengenai Pelantikan Adam Sebagai Khalifah Allah di Bumi 

 Allah s.w.t menyatakan kehendak-Nya kepada para Malaikat untuk 

menjadikan manusia sebagai  khalifah di muka bumi. Allah 

berfirman kepada para malaikat: 

                  

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." (Al- Baqarah: 30) 
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Para malaikat menjawab: 

                     

    

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" (Al-Baqarah: 30) 

      

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Al-

Baqarah: 30) 

 

Kemudian Allah mengajar nama-nama benda kepada  Nabi Adam, 

lalu menyuruh para malaikat menyebut nama-nama benda tersebut 

seperti  firman-Nya: 

                

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!" (Al-Baqarah: 31) 

 

Para malaikat menjawab dengan kata mereka dalam firman Allah: 

                        

"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa 

yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah 

yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Al-Baqarah: 32) 
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Kemudian Allah menyuruh pula Nabi Adam mengajar nama-nama 

benda itu kepada para Malaikat dengan firman-Nya: 

 

           

"Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini” 

(Al-Baqarah: 33) 

Setelah Nabi Adam menerangkan nama-nama benda kepada 

Malaikat, lalu Allah menegaskan  kepada Malaikat,dengan firman-

Nya: 

                       

           

“Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku 

mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu 

lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" (Al-Baqarah: 33) 

 

 Selepas itu Allah memerintahkan para Malaikat sujud kepada Nabi  

Adam dengan firman-Nya: 

 

                  

"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali 

iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 

Engkau ciptakan dari tanah?" (Al-baqarah: 34) 
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    
"Sujudlah kamu kepada Adam” (Al-baqarah: 34) 

          

"Sujudlah kamu kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali iblis. ia 

membangkang” ((Tahaa: 116) 

 

 Lalu Malaikat sekaliannya sujud memberi hormat kepada Nabi 

Adam kecuali Iblis karena enggan dan takabur, akibatnya ia 

termasuk dalam golongan makhluk yang kafir. 

Reaktualisasi dari diaolog Nabi Adam terdapat benang merah 

bahwa Allah adalah sesuatu yang pribadi maka itu sudah jelas bahwa 

Tuhan itu ada dan nyata sebagai orang yang bisa berinteraksi dengan 

manusia. Tuhan bukanlah sesuatu abstrak yang tidak dapat 

dijelaskan keberadaan pribadi.
1
 Tapi Tuhan adalah sesuatu yang 

nyata. Dan itu dapat ditemukan manusia dalam hidup manusia itu 

sendiri. Karena keberadaan itu pribadi maka seharusnya manusia 

untuk dapat memposisikan Tuhan sebagai pribadi dan temui dia 

dalam posisi sebagai pribadi juga.
2
 Sangat mudah untuk 

menggambarkan tentang Tuhan tanpa batas itu dan sepengetahuan 

kami cukup untuk menggambarkan Tuhan itu. Tapi yang paling 

penting sekarang kita tahu bahwa Tuhan adalah ada dan Tuhan 

adalah pribadi yang tak terbatas yang menyatakan dirinya dalam 

                                                           
1
 Abd Aziz, “Implikasi Nilai Dalam Proses Pendidikan Islam,” Ta‟allum: Jurnal 

Pendidikan Islam 1, No. 1 (June 1, 2013): 111–21, 

Https://Doi.Org/10.21274/Taalum.2013.1.1.111-121. 
2
 Dedi Sahputra Napitupulu, “Nilai-Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Adam As,” 

Tadris Jurnal 12, No. 2 (2017). 
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Roh dan bukan untuk sesuatu materi.
3
 Sehingga ketika kita hanya 

membatasi Allah ada di mata kita maka tidak ada mungkin kita bisa 

menyadari keberadaan Tuhan dan pada akhirnya kita tidak bisa tahu 

dan percaya akan adanya Tuhan. Dan iman adalah apa yang 

kemudian menjadi dasar utama kami untuk memahami kehendak 

Tuhan itu. Iman berdasarkan pengetahuan yang benar tentang 

Firman Tuhan yang diwahyukan kepada manusia yang kemudian 

akan menjadi gambar jelas tentang Tuhan sendiri.
4
 

 

2. Dialog Allah s.w.t Dengan Iblis  

Iblis enggan sujud kepada Nabi Adam, lalu Allah bertanya kepada 

Iblis dalam firman-Nya: 

             

 "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di 

waktu aku menyuruhmu?" (Al-a‟raaf: 12) 

                  

"Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama 

mereka yang sujud itu?" (Al-Hijr: 32) 

 

 Iblis menjawab dengan katanya dalam firman Allah; 

                    

                                                           
3
 Shalah. Al-Khalidi, Kisah-Kisah Al-Qur‟an: Pengajaran Dari Orang-Orang 

Terdahulu, (Jakarta: Gema Insani, 1999). 
4
 Milton Thorman Pardosi And Siti Murtiningsih, “Refleksi Konsep Ketuhanan 

Agama Kristen Dan Agama Islam Dalam Pandangan Filsafat Perenial,” Jurnal Filsafat 

Indonesia 1, No. 3 (March 22, 2019): 91–103, Https://Doi.Org/10.23887/Jfi.V1i3.16130. 
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"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 

sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah" (Al-a‟raaf: 12) 

                    

  

“Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau 

telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk" (Al-Hijr: 33) 

         

”Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 

tanah?" (Al-Israa: 61) 

 

Kemudian Iblis menegaskan lagi, dengan katanya dalam firman 

Allah: 

                         

          

"Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan 

atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi waktu kepadaku 

sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 

keturunannya, kecuali sebahagian kecil" (Al-Israa: 62) 

 

 Oleh karena Iblis enggan juga sujud kepada Nabi Adam lalu Allah 

mengusir keluar dari surga dengan firman-Nya: 

                            

                       

              
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"Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepatutnya 

menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, Sesungguhnya 

kamu Termasuk orang-orang yang hina.” ((Al-„Araaf: 13) 

                    

   

"Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. 

Sesungguhnya Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 

benar-benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu 

semuanya" (Al-A‟raaf: 18) 

 

           

"Keluarlah dari surga, karena Sesungguhnya kamu terkutuk.” (Al-

Hijr: 34) 

 

            

“Dan Sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari 

kiamat.” (Al-Hijr: 35) 

 

 Lalu Iblis memohon pada Allah supaya dilanjutkan tempoh untuk 

menyesatkan manusia dengan atanya dalam firman Allah: 

           

"Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” ((Al-

„Araaf: 14) 

                
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"Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka beri tangguhlah kepadaku 

sampai hari (manusia) dibangkitkan.” (Al-Hijr: 36) 

                          

          

"Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan 

atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku 

sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 

keturunannya, kecuali sebahagian kecil.” (Al-Israa: 62) 

 

 Lalu Allah menjawab dengan firman-Nya: 

         
"Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi tangguh." ((Al-

„Araaf: 15) 

            
“(Kalau begitu) Maka Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang 

yang diberi tangguh,” 

           

“Sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan.” (Al-Hijr: 37-38) 

 

 Allah menyambung lagi firman-Nya dengan membenarkan Iblis 

menjalankan rancanganya: 

                   
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"Pergilah, Barangsiapa di antara mereka yang mengikuti kamu, 

Maka Sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua, 

sebagai suatu pembalasan yang cukup.”  

                   

                        

       

“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 

dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 

berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. 

dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka 

melainkan tipuan belakang.” (Al-Isra‟: 63-64) 

 

  

Setelah itu Iblis mengambil keputusan untuk menyesatkan manusia 

di muka bumi dengan katanya dalam firman Allah: 

                  

"Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar 

akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,” 

                         

          



- 11 - 
 

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 

belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak 

akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” (Al- „Araaf: 16-17) 

                    

"Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku 

sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik 

(perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya.” (Al-Hijr: 39) 

 

 Walaupun Iblis bersumpah untuk menyesatkan manusia di muka 

bumi, tetapi ia gagal bila berhadapan dengan orang-orang yang 

ikhlas, katanya: 

         

“Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka.” 

(Al-Hijr: 40) 

 

 Sementara itu Allah menegaskan tentang kebenaran agama-Nya 

dengan firman-Nya: 

        

"Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah (menjaganya)” 

                        

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 

terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, Yaitu 

orang-orang yang sesat.” 
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         

 “Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah 

diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya.” 

(Al-Hijr: 41, 42, dan 43) 

                      

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 

mereka. dan cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga.” (Al-Isra‟:65) 

 

3. Dialog Antara Allah dengan Nabi Adam dan  Istrinya serta Iblis 

Allah memerintahkan Nabi Adam dan istrinya supaya tinggal di 

dalam syurga dengan firman-Nya: 

                    

                

 "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan 

makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana 

saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang zalim.” (Al-

Baqarah: 35) 

                    

             

"Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga serta 

makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu 
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sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu 

menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim." ((Al-

„Araaf: 19) 

 

Allah mengingatkan kepada mereka berdua bahwa Iblis itu adalah 

musuh bagi mereka dan janganlah karena Iblis itu menyebabkan 

mereka keluar dari pada  syurga Firman Allah s.w.t: 

                      

"Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan 

bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 

kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.” 

((Taha: 117) 

 

 Allah menjelaskan lagi kepada mereka dengan menerangkan segala 

nikmat-Nya dalam syurga dengan firman-Nya:  

            

 Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 

akan telanjang,” (Taha: 118) 

 

 Semasa Adam dan Hawa berada dalam syurga Iblis telah menunjuk 

mereka supaya memakan buah dari pohon yang dilarang. Katanya 

dalam firman Allah: 

                       

           
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"Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, 

melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak 

menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga).” ((Al-„Araaf: 20) 

                        

"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 

kerajaan yang tidak akan binasa?" (Taha: 120) 

 

 Untuk meyakinkan mereka berdua Iblisbersumpah dengan 

mengatakan ia seorang penasehat, katanya dalam firman Allah: 

           . 

 "Sesungguhnya saya adalah Termasuk orang yang memberi 

nasehat kepada kamu berdua,” ((Al-„Araaf: 21) 

 

 Oleh karena bujukan Iblis yang begitu halus menyebabkan mereka 

berdua terpedaya dan melanggar perintah Allah dengan memakan 

buah  dari pohon larangan-Nya. Perbuatan mereka itu ditegur oleh 

Allah s.w.t. dalam firman-Nya: 

                           

 "Bukankah aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu 

dan aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagi kamu berdua?" ((Al-„Araaf: 22) 
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 Kemudian timbullah penyesalan di hati mereka berdua lalu 

memohon ampuna dari Allah dengan kata mereka dalam firman 

Allah: 

                      

"Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami sendiri, dan 

jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat kepada 

Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang merugi.” 

((Al-„Araaf: 23) 

 

 Allah menerima taubat mereka berdua dan memerintahkan mereka 

turun ke bumi, bersesuaian dengan tujuan Allah menjadikan 

manusia sebagaikhalifahdi bumi ini. 

                       

"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan 

bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup 

sampai waktu yang ditentukan." 

                    

             

"Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika datang 

petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
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petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Al-Baqarah: 36 dan 38) 

                         

"Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi musuh bagi 

sebahagian yang lain. dan kamu mempunyai tempat kediaman dan 

kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai 

waktu yang telah ditentukan". 

 

 Peristiwa ini berlaku setelah Adam menjadi nabi, karena seorang 

Nabi adalah terpelihara dari melakukan dosa. 

Dalam konteks pembelajaran terdapat panishment. Dialog di 

atas sampel dari Tuhan bahwa mendidik manusia harus memiliki 

punisment. Upaya itu berhak dilakukan atas dasar menghukum 

secara harmonis manusia. Hal demikian juga berimpkikasi positif 

terhadap motivasi belajar.
5
  

Punishment atau hukuman adalah upaya pendidikan untuk 

mengoreksi dan mengarahkan benar peserta didik. Praktek hukuman 

dan penyiksaan yang melumpuhkan kreativitas.
6
 sebelumnya, 

hukuman yang dilakukan harus pedagogi, yaitu untuk meningkatkan 

dan mendidik ke arah yang lebih baik. Berdasarkan pengertian di 

atas, hukuman yang diberikan bukan untuk balas dendam terhadap 

siswa itu untuk memperbaiki perilaku perilaku siswa yang kurang 

baik Arah yang lebih baik dan bisa memberikan motivasi belajar 

                                                           
5
 Adnan Syarif And Haidar Idris, “Pandangan Mufassir Tentang Konsep Belajar 

Mengajar,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 11, No. 2 (2018): 249, 

Https://Doi.Org/10.36835/Tarbiyatuna.V11i2.339. 
6
 Aminol Rosid Abdullah, Capailah Prestasimu (Guepedia, 2019). 
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peserta mendidik.
7
 Hukuman adalah ketidakseimbangan dari-

perbuatan buruk atau mengubah proses pendidikan. Bisa juga 

dikatakan bahwa hukuman adalah penilaian aktivitas pembelajaran 

siswa negatif, sedangkan reward adalah penilaian yang positif.
8
 

Contoh konkrit hukuman seperti menasihati, memberi Arahan, 

Melakukan sesuatu, tegur, teriak, pukul no keras, bahkan meminta 

wali sanksi. Karena itu, hadiah dan hukuman, selain itu berfungsi 

sebagai sarana pendidikan, kemudian pada saat yang sama bekerja 

sebagai motivasi belajar siswa.
9
 Motivasi adalah keadaan pada 

orang yang mendorong individu yang melakukan kegiatan tertentu 

untuk mencapai sesuatu tujuan.
10

 

 

4. Dialog Anak-Anak Nabi Adam 

Allah memerintahkan kepada Habil dan Qabil supaya 

berqurban sebagai tanda taat kepada Allah. Oleh karena  qurban 

Habil dilakukan dengan ikhlas maka Allah menerima qurbannya. 

Penerimaan qurban Habil menimbulkan kemarahan Qabil dan ia 

mengancam dengan katanya dalam firman Allah: 

         
"Aku pasti membu(Nuhmu!". (Al-Maidah: 27) 

 

                                                           
7
 D I Sdn, Ngaringan Kec, And Gandusari Kab, “Analisis Motivasi Belajar Peserta 

Didik Melalui Pemberian Reward Dan Punishment” 5, No. September (2017): 781–90. 
8
 Yusvidha Ernata, “Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian 

Reward Dan Punishment Di Sdn Ngaringan 05 Kec.Gandusari Kab.Blitar,” Jurnal 

Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (Jp2sd) 5, No. 2 (September 26, 2017): 

781–90, Https://Doi.Org/10.22219/Jp2sd.V5i2.4828. 
9
 Indah Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam 

Penguasaan Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris,” Jumant 9, No. 1 (July 5, 

2018): 41–52. 
10

 Idah Faridah Laily, “Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di Sd/Mi,” Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Mi 2, No. 1 (2015): 1–17, 

Https://Doi.Org/10.24235/Al.Ibtida.Snj.V2i1.176. 
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 Habil menjelaskan bahwa Allah yang menentukan penerimaan 

qurban seseorang dengan katanya: 

            

“hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa.” (Al-

Maidah: 27) 

 

 Seterusnya Habil menasihati Qabil dengan katanya dalam firman 

Allah: 

                        

       

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 

membu(Nuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 

kepadamu untuk membu(Nuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 

Allah, Tuhan seru sekalian alam." 

                          

      

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 

dosa (membu(Nuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan 

menjadi penghuni neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan 

bagi orang-orang yang zalim." (Al-Maidah: 28-29) 

 

 Akhirnya Qabil membunuhHabil. Setelah berlaku pembunuhan 

tersebut, Qabil tidak mengetahui cara mengurus mayat saudaranya, 

lalu Allah menghantarkan seekor gagak dengan mengorek-ngorek 

bumi supaya dilihat oleh Qabil bagaimana menimbun mayat 
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saudaranya. Setelah melihat kejadian tersebut, Qabil  menyadari 

tentang kelemahan dirinya lalu berkata dalam firman Allah: 

                        

"Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 

ini?." (Al-Maidah: 31) 

 

 kejadian yang terjadi antara Habil dan Qabil merupakan 

pertumpahan darah yang pertama di bumi. 

Nilai Pendidikan 

1. Ilmu pengetahuan makluk terbatas,usaha mereka hanyalah 

bergantung dari karunia Allah s.w.t. 

2. Manusia hendaknya senantiasa untuk mengingat bahwa syaitan 

yang menjadi musuhnya senantiasa untuk berusaha menyesatkan 

mereka dengan berbagaicara. 

3. Manusia hendaknya menghindari diri dari sifat sombong dan 

angkuh, karena sifat ini selalu membawa kepada kecelakaan kepada 

diri sendiri, contohnya Iblis yang diusir dari syurga dan mendapat 

kutukan dan laknat dari Allah s.w.t. 

4. Allah s.w.t. member peluang dan bersedia menerima taubat dari 

pada hamba-hamba-Nya yang melakukan kesalahan. 

Kontekstualisasi ayat 
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Pada umumnya seringkali nilai dengan etika dan moral. walaupun 

ketiga istilah tersebut sama sekali berbeda dalam hal penekanannya,
11

 

memang tidak tepat di sini untuk menjelaskan secara lengkap ketiga istilah 

di atas. Dalam konteks pendidikan Islam, sumber nilai yang paling valid 

adalah Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad,
12

 yang kemudian 

dikembangkan menjadi ijtihad para ulama. Nilai-nilai yang diturunkan dari 

adat atau tradisi dan ideologi sangat rentan dan situasional, nilai-nilai yang 

diturunkan dari Al-Qur'an kuat, karena ajarannya bersifat mutlak dan 

universal.
13

 Dua point penting lagi dari dialog Nabi Adam yang bisa 

dijadikan rujukan hidup sebagi berikut: 

1. Nilai-nilai Sosial Masyarakat 

Nilai-nilai Sosial Masyarakat Pengungkapan kata khalifah 

dalam al-Qur'an dalam bentuk tunggal dan jamak menunjukkan 

bahwa khalifah dapat memiliki makna individu dan kolektif.
14

 

Tentu saja kepemimpinan melibatkan berbagai pihak di dalamnya, 

oleh karena itu interaksi sosial merupakan suatu keharusan bagi 

setiap kepemimpinan. Dalam kisah Nabi Adam sebelumnya 

disebutkan bahwa ketika ia ingin mengangkat Adam sebagai 

khalifah di bumi, Allah meminta pendapat para malaikat. 

Sebenarnya Allah tidak membutuhkan pendapat para malaikat.
15

 

                                                           
11

 Ido Prijana Hadi, Megawati Wahjudianata, Inri Inggrit Indrayani, Komunikasi 

Massa (Penerbit Qiara Media, 2020). 
12

 Ade Imelda, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,” 

Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, No. 2 (2017): 227–47, 

Https://Doi.Org/10.24042/Atjpi.V8i2.2128. 
13

 Syarif And Idris, “Pandangan Mufassir Tentang Konsep Belajar Mengajar.” 
14

 Suparman Mannuhung And Andi Mattingaragau Tenrigau, “Peran Pendidikan 

Islam Dalam Mewujudkan Etika Politik,” Jurnal Andi Djemma | Jurnal Pendidikan 1, No. 

1 (November 21, 2018): 27–35. 
15

 Risman Bustamam And Devy Aisyah, “Model Penafsiran Kisah Oleh 

Muhammad Abduh Dalam Al-Manar: Studi Kisah Adam Pada Surah Al-Baqarah,” 

Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur‟an Dan Hadis 2, No. 2 (August 28, 2020): 199–218, 

Https://Doi.Org/10.15548/Mashdar.V2i2.1695. 
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Namun dalam konteks ini, Tuhan hanya ingin mengajarkan kepada 

manusia tentang pentingnya musyawarah dan meminta pendapat 

dari pihak lain sebelum merumuskan dan menetapkan suatu 

kebijakan.
16

 

2. Nilai-nilai kecerdasan 

Kecerdasan yang dimiliki Nabi Adam tidak lagi diragukan. 

Hal ini terbukti ketika Allah meminta Adam untuk menyebutkan 

satu persatu nama-nama yang telah diajarkan kepadanya, Adam 

dengan lancar mengatakan semua yang diketahuinya.
17

 Kecerdasan 

dan pengetahuan yang dimiliki manusia sebenarnya berasal dari 

sumber, yaitu dari Tuhan dan hasil usaha manusia itu sendiri. 

Untuk memiliki kecerdasan manusia, seseorang harus 

mendekatkan diri kepada Allah yang paling cerdas. Disamping itu 

kecerdasan juga diperoleh atas dasar usaha manusia itu sendiri. Al-

Ghazali menyamakan pengetahuan dengan kolam yang kosong, 

pengetahuan dan kecerdasan dengan air dan panca indera dengan 

anak-anak sungai. Ada dua cara untuk mengisi kolam dengan 

udara. Pertama, biarkan sungai mengalir seperti biasa (melalui 

usaha manusia). Kedua, hentikan aliran sungai lalu gali ke dasar 

kolam terdalam sampai muncul mata air. Artinya manusia harus 

mengasingkan diri dan berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan 

sehingga ilham akan muncul dengan sendirinya.
18
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(Jakarta: Lentera Hati, 2006). 
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Melalui ayat dialog Nabi Adam a.s., Allah menerangkan bahwa Ia 

akan menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Kehendak-Nya 

itu diprotes oleh para Malaikat dengan hujah bahwa mereka senantiasa 

bertasbih dan memuji Allah. Tetapi Allah menegaskan bahwa Ia lebih 

mengetahui dari apa yang diketahui oleh para Malaikat. Setelah Adam 

dicipta dari tanah liat dengan rupa bentuk yang tersendiri, maka Allah 

memerintahkan supaya Malaikat sekalian sujud hormat kepada Adam. 

Semua Malaikat patuh kepada perintah Allah kecuali Iblis. Keengganan 

Iblis untuk sujud kepada Adam disebabkan kesombongannya yang 

menganggap ia lebih mulia karena diciptakan dari api sedangkan Adam 

diciptakan dari segumpal tanah. 

Sikap Iblis yang sedemikian menyebabkan kemurkaan Allah s.w.t. 

dan Allah mengusirnya keluar daripada syurga, lalu Iblis memohon pada 

Allah supaya ia diberi kesempatan untuk menggoda dan menyesatkan 

keturunan Adam. Dengan sifat Allah yang Maha Pemurah, maka Allah 

membolehkan Iblis  menjalankan usahanya dengan memberi jaminan 

bahwa manusia yang ikhlas dan mengikut jalan-Nya akan terhindar dari 

godaan dan tipu daya Iblis. 

Kemudian Allah menjadikan Hawa untuk pasangan hidup kepada 

Adam dan Allah s.w.t. memerintahkan kepada Adam dan istrinya untuk 

tinggal di dalam syurga dengan berbagai kesenangan dan nikmat, sementara 

itu Allah melarang mereka untuk menghampiri dan memakan buah dari 

pohon khuldi, di samping Allah mengingatkan tipu daya Ibkis yang 

senantiasa ingin menyesatkan mereka, karena dendam Iblis kepada Adam 

yang menyebabkan ia terusir dari syurga. 

Namun demikian Adam dan istrinya Hawa terlupa dan terpengaruh 

dengan bujukan dan godaan syaitan, dimana mereka telah memakan buah 
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dari pohon larangan Allah s.w.t., karena perbuatan tersebut menyebabkan 

kemurkaan Allah lalu Allah mengusir mereka berdua dari syurga. 

Adam dan Hawa amat menyesali perbuatan mereka dan bertaubat 

kepada Allah s.w.t. dengan sifat Yang Maha Pemurah maka Allah 

menerima taubat mereka. Namun demikian Allah tetap memerintahkan 

mereka supaya turun ke bumi karena mereka dijadikan khalifah di bumi. 

Semasa mereka hidup di bumi Allah s.w.t. mengembangbiakkan 

keturunan manusia, Hawa melahirkan anak kembar (lelaki dan perempuan) 

pada setiap kelahiran. Kembar pertama Qabil dan perempuannya Iqlima, 

kembar kedua Habil dan adik perempuannya Labuda. 

Allah s.w.t. mensyariatkan supaya  Qabil dikawinkan dengan 

Labuda sementara Habil dekawinkan dengan Iqlima. Penentuan ini tidak 

disetujui oleh Qabil dan ia menginginkan  untuk mengawini saudara 

kembarnya Iqlima, lalu pertengkaran diserahkan pada Allah s.w.t. untuk 

diselesaikan. 

Allah s.w.t mengilhamkan kepada Adam  untuk memerintahkan 

mereka berdua (Qabil dan Habil) mengadakan qurban , Qabil 

mengurbankan hasil pertaniannya yang baik, sementara Habil 

mengurbankan seekor kambing yang paling disayang diantara kambing-

kambing peliharaanya. Lalu Allah menerima Qurban Habil karena ia 

melaksanakan perintah Allah dengan pe(Nuh keikhlasan dan rasa tanggung 

jawab. Maka Habil berhasil mengawini Iqlima sebagaimana yang telah 

ditetapkan. 

Qabil tetap tidak berpuas hati dengan keputusan yang telah Allah 

tetapkan. Kekecewaannya untuk mengawini Iqlima telah menyebabkan ia 

membunuhsaudaranya Habil. Ini merupakan pembunuhan pertama dalam 

sejarah manusia.  
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Setelah membunuhHabil, Qabil tidak mengetahui bagaimna cara untuk 

menguburkan mayat saudaranya, lalu Allah mengutus dua ekor gagak yang 

bertengkar di hadapannya. Salah seekor daripadanya mati sementara seekor 

lagi mengorek-ngorek tanah untuk menimbun gagak yang mati tadi. 

Perbuatan itu diperlihatkan kepada Qabil supaya dicontohinya. 
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DIALOG NABI NUH A.S. 

 

 Dalam al-Quran ayat-ayat dialog mengenai kisah Nabi Nuh a.s. 

membentangkan dialog antara Nabi Nuh dengan Allah s.w.t., kaumnya dan 

anaknya yang kufur. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Nuh a.s. adalah Nabi yang keempat sesudah Nabi Adam a.s., 

yaitu selepas Nabi Syith dan Nabi Idris dan keturunan kesembilan dari Nabi 

Adam a.s., ayahnya adalah Lamik bin Metusyalih bin Idris. 

 

Ayat-Ayat Dialog 

1. Dialog antara Nabi Nuh a.s. dengan Allah s.w.t., kaumnya dan 

anaknya 

Allah s.w.t. mengutus Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya supaya Nabi Nuh 

memberi peringatan kepada mereka seperti firman Allah: 

                   

"Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang 

pedih.” (Nuh: 1) 

 

Dengan perintah tersebut, Nabi Nuh mengisyaratkan kerasulannya dan 

menyeru mereka dengan katanya: 

             

"Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 

menjelaskan kepada kamu, 
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         

“(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan 

taatlah kepadaKu,” 

                           

           

“Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 

menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. 

Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat 

ditangguhkan, kalau kamu Mengetahui". (Nuh: 2, 3, dan 4) 

                        

     

 "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu 

selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku 

takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).” (Al-„Araaf: 

59) 

        

"Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu,) 

                     

“Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut 

kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan". 

(Huud: 25 dan 26) 
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Dalam menjalankan dakwah, Nabi Nuh a.s. menerangkan kepada 

kaumnya tentang kekuasaan Allah Maha Pencipta dan Maha Pemurah 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

         

“'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah 

Maha Pengampun,” 

           

“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,” 

(Nuh: 10 dan 11” 

 

Walaupun Nabi Nuh, telah mengemukakan bukti-bukti yang kuat dan 

nyata tentang kekuasaan Allah s.w.t. yang mesti disembah, namun 

demikian seruan tersebut masih mendapat tantangan yang hebat dan 

tunduhan  yang mengatakan beliau sengaja mengada-ngadakan seruan 

tersebut dan berdusta. 

 

Dalam menjalankan seruan Allah ini juga, Nabi Nuh mendapat 

tantangan dari ketua-ketua kaum, di mana golongan ini merupakan 

penghasut dan penghalang yang besar kepada kejayaan dakwahnya, 

sepertimana yang dapat dipahami dari kata-kata mereka dalam firman 

Allah: 

             

"Sesungguhnya Kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang 

nyata.” (Al-Maidah: 60) 

                        

                      
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                     

                      

                   

            

     

 “Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 

(biasa) seperti Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang 

mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 

Kami yang lekas percaya saja, dan Kami tidak melihat kamu memiliki 

sesuatu kelebihan apapun atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamu 

adalah orang-orang yang dusta.” ((Hud: 27) 

 

Mereka juga mengahsut orang ramai dengan kata mereka: 

                   

"Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 

kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 

wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr". (Nuh: 23) 

 

Dengan tuduhan yang sedemikian, lalu Nabi Nuh menjelaskan 

sepertimana katanya: 

                       

"Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun tetapi aku adalah 

utusan dari Tuhan semesta alam.” (Al-„Araaf: 61) 

 

Beliau juga menerangkan bahwa tugasnya adalah memberi nasihat 

kepada mereka sepertimana katanya dalam firman Allah: 
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                      

 "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi 

nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak 

kamu ketahui.” (Al-„Araaf:62) 

 

Selain daripada menyeru supaya mereka menyembah Allah, beliau juga 

bertanya sepertimana katanya: 

                     

         

“Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu 

peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan seorang laki-laki dari 

golonganmu agar Dia memberi peringatan kepadamu dan Mudah-

mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat?” (Al-

„Araaf: 63) 
 

Di samping itu beliau juga menjelaskan tentang kerasulannya yang 

menjalankan agama Allah tanpa mengharapkan upah melainkan 

balasan dari Allah, sepertimana katanya: 

                             

                       

"Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai 

upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali 
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tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya 

mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku 

memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui". 

                  

"Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika 

aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?” 

                       

                      

                

“Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai 

gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tiada 

mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa 

Sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan 

kepada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu: 

"Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada mereka". 

Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka; Sesungguhnya 

Aku, kalau begitu benar-benar Termasuk orang-orang yang zalim.” 

(Hud: 29,30, dan 31) 

 

Kesombongan  kaumnya terbukti sekali di mana mereka meminta 

ditunjukkan azab Allah demi untuk membuktikan kebenaran dakwah 

Nabi Nuh a.s., sebagaimana kata mereka: 

                       

                      
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                

"Hai (Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah dengan Kami, dan 

kamu telah memperpanjang ban(Tahanmu terhadap Kami, Maka 

datangkanlah kepada Kami azab yang kamu ancamkan kepada Kami, 

jika kamu Termasuk orang-orang yang benar.” (Hud: 32) 

 

Nabi Nuh menjawab dengan katanya dalam firman Allah: 

                   

             

“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak 

memberi nasehat kepada kamu, Sekiranya Allah hendak menyesatkan 

kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan.” (Hud: 34) 

 

Kaumnya juga menuduh bahwa Nabi Nuh sengaja mengada-adakan 

secara dusta bahwa Tuhan mengurniakan pangkat Nabi kepadanya . 

lalu Allah mewahyukan kepada beliau supaya menjawab dengan 

berkata: 

                         

 "Dia cuma membuat-buat nasihatnya saja". Katakanlah: "Jika aku 

membuat-buat nasihat itu, Maka hanya Akulah yang memikul dosaku, 

dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat.” (Hud: 35) 

 

Setelah sekian lama beliau menyeru kaumnya termasuk anaknya 

sendiri, tetapi hasi yang diperoleh tidak setimpal dengan usahanya 
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sehingga beliau tidak berdaya dan memohon kepada Allah s.w.t. 

dengan katanya: 

                

"Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan 

siang,” (Nuh:5) 

 

Beliau mengadu lagi kepada Allah dengan katanya: 

                      

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan telah 

mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah 

kepadanya melainkan kerugian belaka,” 

        
“Dan melakukan tipu-daya yang Amat besar". 

                       

    

“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 

meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, 

ya'uq dan nasr.” (Nuh: 21, 22, dan 23) 

 

Dengan kesesatan kaumnya itu beliau berdoa kepada Allah, supaya 

Allah tidak menghidupkan orang kafir di muka bumi ini, karena 

dengan kewujudan mereka akan menyesatkan orang lain dan akan 

melahirkan zuriat yang kufur seperti doanya dalam firman Allah: 
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                

"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-

orang kafir itu tinggal di atas bumi.” 

                    

“Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 

akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 

melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir.” (Nuh: 

26 dan 27”  

 

Setelah itu diwahyukan kepada Nabi Nuh bahwa kaumnya tidak akan 

beriman: 

                         

  

“Dan diwahyukan kepada (Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan 

beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), 

karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu 

mereka kerjakan.” (Hud: 36) 

 

Untuk membalas perbuatan kaum Nabi Nuh yang kufur itu, Allah akan 

menurunkan azab taufan kepada mereka,lalu Allah memerintahkan 

supaya Nabi Nuh menyiapkan sebuah bahtera seperti firman Allah: 

                           

                         

                          

                         
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                   

                           

                       

                       

                 

           

      

 

"Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 

apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah memancarkan air, 

Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap 

(jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 

ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. dan janganlah kamu 

bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena 

Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (Al-Mukminun: 27) 
 

                         

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang 

yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 

(Hud: 37) 
 

                       

                         

                          

                        

                        

                          
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                   

"Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 

apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah memancarkan air, 

Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap 

(jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 

ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. dan janganlah kamu 

bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena 

Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (Al-Mukminun: 27) 

 

Dengan perintah tersebut, lalu Nabi Nuh pun menyiapkan bahtera 

seperti yang diperintahkan oleh Allah s.w.t.  Semasa beliau 

menyiapkan bahtera itu beliau diejek oleh kaumnya. Lalu beliau 

menjawab dengan katanya: 

              

"Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) 

mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).” 

                   

   

Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab 

yang menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal." 

(Hud:38 dan 39) 

 

Nabi Nuh terus menyiapkan bahtera sehingga dating hokum Allah 

untuk membinasakan mereka di mana air memancut-mancut dari 

muka bumi. Lalu Allah memerintah Nabi Nuh dengan firman-Nya: 
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                     

         

 "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 

sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang 

telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-

orang yang beriman." dan tidak beriman bersama dengan (Nuh itu 

kecuali sedikit.” (Hud: 40) 

 

                      

                    

                    

"Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 

apabila perintah Kami telah datang dan tanur[997] telah 

memancarkan air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu 

sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali 

orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di 

antara mereka. dan janganlah kamu bicarakan dengan aku 

tentang orang-orang yang zalim, karena Sesungguhnya mereka itu 

akan ditenggelamkan.” 

                          

             
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 “Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di 

atas bahtera itu, Maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang 

telah menyelamatkan Kami dari orang-orang yang zalim.” (Al-

Mu‟minun: 27 dan 28) 

 

Disamping itu Allah memerintahkan Nabi Nuh supaya memohon 

kepada Allah agar menempatkannya (menurunkannya) di tempat 

yang berjah sebagaimana firman Allah: 

                  

“Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 

Engkau adalah Sebaik-baik yang memberi tempat." 

 

Apabila ternyata telah datang azab Allah s.w.t. lalu Nabi Nuh 

menyuruh pengikut-pengikutnya yang beriman menaiki bahteranya 

dengan katanya: 

                        

"Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama 

Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya 

Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Hud: 41) 

 

Setelah Nabi Nuh dan pengiut-pengikutnya yang beriman menaiki 

bahtera, mereka pun mengucapkan syukur seperti yang 

diperintahkan oleh Allah kepada mereka. Dalam mengarungi 

taufan yang besar itu Nabi Nuh ternampak anaknya, lalu beliau 

berseru seperti katanya dalam firman Allah: 
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               

 "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami dan janganlah 

kamu berada bersama orang-orang yang kafir." (Hud: 42) 

 

Anakya tetap enggan mendengarkan seruan Nabi Nuh, dengan 

anak ituanaknya menjawab: 

                

“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 

memeliharaku dari air bah.”  

 

                           

      

"tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 

(saja) yang Maha Penyayang". dan gelombang menjadi 

penghalang antara keduanya; Maka jadilah anak itu Termasuk 

orang-orang yang ditenggelamkan.” 

 

Dengan keingkaran anaknya itu, Nabi Nuh berdoa kepada Allah 

supaya anaknya diberi petunjuk, seperti firman Allah katanya: 

                       

               

           
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya anakku Termasuk keluargaku, dan 

Sesungguhnya janji Engkau Itulah yang benar. dan Engkau adalah 

hakim yang seadil-adilnya." (Hud: 45) 

 

Tapi permohonan Nabi Nuh disangkal oleh Allah dengan firman-

Nya:  

                      

                    

"Hai (Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu 

(yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya 

(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah 

kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 

(hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu 

supaya kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak 

berpengetahuan." 

 

Dengan penegasan Allah itu, lalu Nabi Nuh memohon keampunan 

dari Allah sebagaimana katanya: 

                   

             

“Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 

memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui 

(hakekat)nya. dan Sekiranya Engkau tidak memberi ampun 

kepadaKu, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaKu, niscaya 

aku akan Termasuk orang-orang yang merugi." 
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Dengan kehendak dan pertolongan Allah s.w.t. Nabi Nuh dan 

pengikutnya yang beriman selamat dari azab taufan. Akhirnya 

Allah memerintahkan supaya Nabi Nuh dan pengikutnya turun dari 

bahtera sebagaimana firman Allah: 

                   

               

 "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 

keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) 

dari orang-orang yang bersamamu. dan ada (pula) umat-umat 

yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan 

dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 

kami." 

 

Nilai Pendidikan 

1. Kekuatan iman merupakan teras dalam kehidupan. Oleh karena itu 

ianya mestidiutamakan dalam berdakwah 

2. Petunjuk dan iman adalah ahk dan kuasa Allah s.w.t., dimana Nabi 

Nuh sendiri gagal menyeru anaknya beriman kepada Allah. Oleh 

karena itu para da‟i tidak sepatutnya kecewa ataskegagalan dakwah 

mereka. 

3. Rintangan dan halangan merupakan perkara biasa dalam dakwah 

kepada Allah, ianya juga merupakan ujian Allah s.w.t. untuk 

menguji sejauhmana ketahanan dan kekuatan jiwa para pendakwah.   

    

 



- 41 - 
 

Kontekstualisasi Ayat 

Kisah Nabi Nuh mengajarkan tauhid di dalam dialog dialognya. 

Tauhid merupakan sikap dan keyakinan terpenting bagi manusia.
19

 Dengan 

tauhid manusia mampu menghormati Tuhan.  Setiap Rasul selalu menjalani 

dakwahnya dengan perintah uluhiyah. Apa yang Nuh katakan di ayat 

pertama sampai ketiga.
20

 Kewajiban pertama bagi setiap Muslim adalah 

bersaksi la ilaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

Allah) dan Kewajiban pertama bagi orang  yang ingin masuk Islam adalah 

bersumpah keyakinan.  Allah Ta'ala berfirman saat melaporkan tentang 

Nuh, mengadu kepada-Nya, padahal Dia Maha Mengetahui, tidak tidak ada 

yang luput dari pengetahuan-Nya. Meskipun dia memiliki memberikan 

penjelasan yang disebutkan sebelumnya, serta dakwah yang cukup banyak 

variasinya. Nuh juga sering menggunakan targhib dan terkadang 

menggunakan tarhib, dia berusaha meyakinkan ummatnya bahwa mereka 

memiliki rasa yang tidak taat, dan menyangkalnya bahkan mengikuti lebih 

banyak lagi hamba-hamba dunia dari golongan orang-orang yang lalai 

terhadap perintah Allah dan bersenang-senang dengan kekayaan dan anak-

anak.  Dalam ayat-ayat di atas dijelaskan peringatan-peringatan yang 

diberikan diwahyukan kepada Nuh dengan jelas kepada kaumnya.
21

 Untuk 

beribadah dan takut kepada Allah. Setiap Rasul diutus melalui Dakwahnya 

selalu dengan perintah tauhid uluhiyah.
22

 Bahkan dalam ayat ini. Allah 

                                                           
19

 Moh Sulaiman, M. Djaswidi Al Hamdani, And Abdul Aziz, “Emotional Spiritual 

Quotient (Esq) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam 6, No. 1 (May 31, 2018): 77, 

Https://Doi.Org/10.36667/Jppi.V6i1.156. 
20

 Amina Ba‟dho Nurul Indana, Noor Fatiha, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

(Analisis Buku Misteri Banjir Nabi Nuh Karya Yosep Rafiqi),” Ilmuna Jurnal 2, No. 2 

(N.D.): 106–20. 
21

 Abi Abari, Kumpulan Kisah Doa Para Nabi (Jakarta: Wethia Media, 2010). 
22

 Syaifullah, Kamalludin, And Retno Triwoelandari, “Efektivitas Dakwah Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Tauhid,” Rayah Al-Islam 5, No. 02 (October 28, 2021): 388–

402, Https://Doi.Org/10.37274/Rais.V5i02.470. 
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mengutus Nuh kepada umatnya untuk takut kepada-Nya menyembah Allah 

saja dan menaati-Nya (menjauh dari apa yang dilarang-Nya dan tidak 

berbuat dosa terhadap-Nya). Jadi jelas dalam ayat-ayat ini bahwa Nabi Nuh 

pengabdian kepada umatnya untuk beribadah kepada Allah 

danmengamalkan ajarannya, tauhid uluhiyah adalah inti dari dakwah Nuh 

dibawa kepada kaumnya.
23

 

 

Kesimpulan 

 Ayat dialog Nabi Nuh a.s. mengisahkan kegigihan dan kesabaran 

Nabi Nuh dalam menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya yang sesat. 

Semasa beliau menyeru kaumnya supaya beriman kepada Allah beliau 

mengemukakan bukti-bukti kekuasaan Allah yang mesti disembah. 

 Kaumnya menolak seruan, nasihat dan peringatan Nabi Nuh 

terutama sekali golongan atasan. Golongan ini bukan saja mengutuk dan 

menghina Nabi Nuh, tetapi mereka juga menghasut orang ramai supaya 

tidak beriman kepada ajaran Nabi Nuh. Lalu Allah mewahyukan kepada 

Nabi Nuh bahwa kaumnya tidak akan beriman. Allah memerintahkan beliau 

menyediakan sebuah bahtera dan diperintahkan juga agar membawa 

sepasang dari tiap-tiap jenis binatang. 

 Lalu Allah menurunkan  azab aufan dan membinasakan mereka 

disebabkan kekufuran mereka termasuk anaknya sendiri. 

 

 

 

 

 
                                                           

23
 Published December, “Intiqad: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam” 9950, No. 

November (2018). 
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DIALOG NABI HUD A.S. 

 

Ayat- ayat dialog dan kisah mengenai Nabi Hud a.s. merangkumi dua 

perkara: 

1. Dialog Nabi Hud dengan kaumnya 

2. Dialog Nabi Hud dengan Allah s.w.t. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Hud a.s. adalah keturunan Sam bin Nuh (cucu Nabi Nuh a.s.). 

beliau berasal dari Qabilah „Ad yang  mendiami suatu tempat yang  

bernama  Ahqaaf  yang  terletak di Utara Hadral Maut. Kaum „Ad terkenal 

dengan kegagahan jasmani dan mempunyai tubuh dan badan yang besar 

dan keras sehingga  mereka takabur  mendakwa: 

         “siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” 

   

Mereka juga satu kaum yang mahir membina bangunan-bangunan tinggi, 

istana dan benteng seperti yang digambarkan oleh Allah s.w.t. dalam (As-

Syu‟ara ayat 128 dan 129. Kepandaian mereka tiada tandingannya pada 

ketika itu seperti yang digambarkan oleh Allah s.w.t. dalam surah al-Fajr 

ayat 6-8. Selain dari pada itu Allah mengaruniakan kelebihan kepada 

mereka dengan tanah yang subur untuk bercucuk tanam.kepada kaum inilah 

Nabi Hud a.s. diutuskan. 

Ayat-ayat dialog  

1. Dialog Nabi Hud a.s. dengan Kaumnya 

Setelah Nabi Hud a.s. diutus menjadi rasul, beliau pun menyeru 

kaumnya supaya menyembah Allah s.w.t. sebagaimana perutusan nabi-

nabi terdahulu.katanya dalam firman Allah s.w.t.: 
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                          

 "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 

bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 

kepada-Nya?" (Al-„Araaf: 65) 

                      

“Dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka, Hud. ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. kamu hanyalah mengada-adakan 

saja.” (Hud: 50) 

                     

"Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada 

Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak 

bertakwa (kepada-Nya).” (Al-Mukminun: 32) 

                    

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara 

keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 

mempercayai-Nya." (As-Asyuara‟: 24) 

 

Kaumnya menjawab: kata mereka dalam firman Allah: 
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                          

       

"Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada Kami suatu bukti 

yang nyata, dan Kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 

sembahan-sembahan Kami karena perkataanmu, dan Kami 

sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.” 

 

Disamping menyeru mereka supaya menyembah Allah s.w.t., 

beliau menjelaskan kedudukan kenabian dan kerasulannya adalah 

bertugas menyampaikan agama Allah s.w.t. tanpa mengharapkan 

balasan dan apa-apa kepentingan.katanya dalam firman Allah: 

                 

“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan 

aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.” (Al-

„Araaf: 68) 

                        

       

“Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku 

ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah 

menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?." (Hud: 

51) 

  

         

“Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu” 
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        

“Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu”, Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku.” 

                          

“Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.” (As-

Syu‟ara‟: 125-127) 

 

Beliau bertanya kepada kaumnya, apa gunanya mereka 

mendirikan bangunan-bangunan tinggi tanpa tujuan yang baik 

dan mendirikan benteng dan istana yang kukuh dengan harapan 

hendak hidup kekal selama-lamanya. Kata beliau dalam firman 

Allah: 

              

“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi 

bangunan untuk bermain-main”. 

        

“Dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya 

kamu kekal (di dunia)?.” ((As-Syu‟ara‟: 128 dan 129) 

 

Nabi Nuh menyambung lagi dengan mengatakan kepada mereka, 

sekiranya mereka memukul atau menyiksa sesuatu, mereka 

melakukannya dengan kejam dan bengis. Kata beliau dalam 

firman Allah: 

            

       
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“Dan apabila kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai 

orang- orang kejam dan bengis.” (As-Syu‟ara‟: 130) 

 

Sama keadaannya dengan Nabi Nuh a.s. dimana serunya tidak 

mudah diterima, sebaliknya mendapat tantangan dan kutukan. 

Mereka meragui kebenaran seruan Nabi Hud sebagaimana kata 

merekadalam firman Allah: 

                          

       

"Hai (Huud, kamu tidak mendatangkan kepada Kami suatu bukti 

yang nyata, dan Kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 

sembahan-sembahan Kami karena perkataanmu, dan Kami 

sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.” (Hud: 53) 

 

Selain daripada itu mereka juga menganggap seruan Nabi Hud itu 

bertujuan untuk memusnahkan penyembahan terhadap tuhan-

tuhan mereka seperti yang telah diamalkan nenek moyang 

mereka , kata mereka dalam firman Allah: 

                    

"Apakah kamu datang kepada Kami, agar Kami hanya 

menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa 

disembah oleh bapak-bapak kami?” (Al-„Araaf: 70) 
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                    

      

"Apakah kamu datang kepada Kami untuk memalingkan Kami 

dari (menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka datangkanlah 

kepada Kami azab yang telah kamu ancamkan kepada Kami jika 

kamu Termasuk orang-orang yang benar.” (Al-Ahqaaf: 22) 

 

Mereka juga menuduh, bahwa Nabi Hud telah gila akibat dari 

caciannya terhadap perbuatan mereka yang menyembah berhala 

kata mereka dalam firman Allah: 

               

“Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan 

Kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." (Hud: 54) 

                 

"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah 

olehmu sekalian bahwa Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 

yang kamu persekutukan,” (Hud: 54) 

 

Seruan Nabi Hud juga mendapat tantangan dari ketua-ketua 

kaumnya. Mereka berhujah dan mendustai adanya pertemuan 

hari akhirat seperti yang diterangkan oleh Nabi (Hud. Mereka 
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mengatakan Nabi Hud adalah manusia biasa, seperti mereka yang 

tidak mempunyai kelebihan dan keistimewaan apa-apa.oleh 

karena itu mereka menganggapbahwa pertemuan hari akhirat itu 

seperti yang diterangkan Nabi Hud tersebut adalah perkara yang 

tidak logis. Ini dapat dipahami dari kata-kata ketua mereka dalam 

firman Allah:  

                       

   

 

“(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia 

makan dari apa yang kamu makan dan meminum dari apa yang 

kamu minum”.   

                     

“Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila 

kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, 

kamu Sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu).” 

           

“Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 

kepada kamu itu.” 

                          

                   
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                

“Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, 

kita mati dan kita hidup[1000] dan sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan lagi.” (Al-Mu‟minu: 33, 35, 36 dan 37) 

 

Mereka juga mengatakan bahwa Nabi Hud sebagai pendustadan 

bodoh, kata mereka dalam firman Allah: 

                 

"Sesungguhnya Kami benar benar memandang kamu dalam 

Keadaan kurang akal dan Sesungguhnya Kami menganggap 

kamu Termasuk orang orang yang berdusta." (Al-„Araaf: 66) 

 

Nabi Hud menjawab bahwa tidak ada kebodohan pada dirinya 

karenaia adalah Rasul dari Tuhan sekalian alam. Jawaban beliau 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                        

"Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun, 

tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam.” (Al-

„Araaf: 67) 
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Ketua-ketua mereka menegaskan, kaumnya akan mendapat 

kerugian sekiranya menerima dan menaati Nabi Hud. Kata 

mereka dalam firman Allah: 

                  

“Dan Sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 

seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar 

(menjadi) orang-orang yang merugi.” 

 

Akhirnya mereka menegaskan, mereka tidak akan beriman 

dengan seruan Nabi (Hud. Karena pada anggapan mereka Nabi 

Hud adalah seorang pendusta. Kata mereka dalamfirman Allah: 

                   

      

“Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah, dan Kami sekali-kali tidak akan 

beriman kepadaNya". 

 

Nabi Hud tetap berseru supaya kaumnya beriman kepada Allah 

dan memperingati tentang azab Allah sekiranya seruan tersebut 

tidak diterima. Seruan Nabi Hud ditolak bahkan mereka meminta 

ditunjukkan azab seperti yang diterangkan oleh Nabi Hud sebagai 

bukti kebenaran kata-kata Nabi Hud. Kata mereka dalam firman 

Allah s.w.t: 

              
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“Maka datangkanlah kepada Kami azab yang telah kamu 

ancamkan kepada Kami jika kamu Termasuk orang-orang yang 

benar.” (Al-Ahqaaf: 22) 

 

                                                    

“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami.” (Al-

Ahqaf: 21) 

 

Nabi Hud menjawab bahwa awan-awan itu adalah tanda 

kedatangan azab Allah s.w.t. seperti yang diminta oleh mereka. 

Katanya dalam firman Allah: 

                  

“(Bukan!) bahkan Itulah azab yang kamu minta supaya datang 

dengan segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang 

pedih,” (Surah al-Ahqaaf: 24) 

 

Allah menurunkan angin ribut selama lapan hari tujuh malam dan 

membinasakan mereka seakan-akan sampah seperti yang 

digambarkan dalam ayat-ayat berikut: 

                 

“Adapun kaum 'Aad Maka mereka telah dibinasakan dengan 

angin yang sangat dingin lagi Amat kencang,” 

              

            
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       

 

“Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 

malam dan delapan hari terus menerus.” (Al-Haaqah: 6 dan 7) 

                  

                   

                   

        

“Maka Kami meniupkan angin yang Amat gemuruh kepada 

mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 

merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 

kehidupan dunia. dan Sesungguhnya siksa akhirat lebih 

menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.” 

(Fussilat: 16) 

 

2. Dialog Nabi Hud a.s. Dengan Allah s.w.t. 

Setelah seruan Nabi Hud a.s. tidak diterima oleh kaumnya  maka Nabi 

Hud berdoa dengan berkata seperti dalam firman Allah: 

          

"Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku." 

Lalu Allah s.w.t. menjawab dengan firman-Nya: 

              

"Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang 

yang menyesal." (Al-Mu‟minun: 39 dan 40 

 

Nilai Pendidikan 
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1. Aqidah dan iman hendaklah diutamakan dalam berdakwah 

2. Halangan dan rintangan adalah perkara biasa dalam dakwah, juga 

merupakan ujian Allah s.w.t. terhadap ketahanan dan kekuatan jiwa 

para da‟i. 

3. Manusiawi semestinya bersyukur dengan keistimewaan dan nikmat 

yang dianugerahkan oleh Allah s.w.t.. Allah akan menurunkan azab 

terhadap kaum yang tidak bersyukur dengan nikmat-Nya. 

 

Kontekstualisasi ayat  

Dari berbagai penjelasan di atas terkait pesan moral dalam kisah 

Nabi Hud terdapat prinsip kehidupan yang baik untuk diterapkan juga 

pengajaran moral yang bisa disahuti dalam pendidikan. Dialog Nabi Hud 

dapat didefinisikan sebagai sarana untuk mengungkapkan semua atau 

bagian dari kehidupan termasuk satu peristiwa (event) atau lebih yang 

memiliki hubungan yang berkesinambungan.
24

  Dalam hal ini Sayid Qutb 

menafsirkan kisah Nabi Hud bahwa Nabi Hud diutus oleh Allah kepada 

kaum Ad memiliki dua misi utama, yaitu untuk iman. Nabi Hud mengajak 

beribadah kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun dan 

mengingatkan manusia  untuk tidak mencintai dunia dan penilaian 

kelompok orang lemah.
25

 

Ada tiga macam pesan moral dan kontekstualisasi: pertama 

meninggalkan sifat arogan, kaum Ad yang Allah berikan segala kenikmatan 

berupa kekuasaan dan kekuatan yang mewajibkan mereka untuk bersyukur 

tapi malah membual, beberapa contoh perilaku yang bisa dikatakan sebagai 

bentuk kesombongan pada zamannya sekarang seperti yang terjadi di dunia 

maya, misalnya facebook, twitter, instagram dan lain sebagainya. lalu 

                                                           
24

 Sanusi Uwes And Pendidikan Keluarga, “Pendidikan Keluarga Dalam Alqur‟an,” 

No. 4 (2001). 
25

 Jan Ahmad Wassil, Tafsir Qur‟an Ulul Albab (Bandung: Madania Prima, 2009). 
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malapetaka menimpanya karena salah satu sifat tersebut.
26

 Kedua, pribadi 

sifat tenang Nabi Hud ketika berdialog dengan kaum Ad dan ada pendapat 

yang tidak disukai lawan bicara. Dalam peristiwa ini Nabi Hud lebih suka 

bersikap tenang dan tidak membalas dengan emosi, dan memilih untuk 

menjelaskan bahwa dia juga menunggu hukuman yang Allah turunkan 

untuk menghukum umat-Nya. Dalam konteks saat ini, dunia sedang dilanda 

pandemi Covid-19. Hampir semua kelompok orang terpengaruh. Untuk 

menghadapi krisis ini, dibutuhkan seorang pemimpin yang memiliki sikap 

tenang dalam menghadapi situasi yang menimpa masyarakat dan lembaga 

yang dipimpinnya.
27

 Ketiga, meninggalkan pergaulan yang tidak sehat, 

Nabi Hud pergi kaumnya yang menolak ajarannya karena dia tidak ingin 

hidup bersama umatnya karena mereka telah memilih memilih hidup selain 

jalan Allah. Di era ini, sebenarnya manusia adalah makhluk kegiatan sosial 

yang selalu berinteraksi dengan manusia lainnya. Lingkungan yang baik 

akan membuat lingkungan sekitarnya menjadi baik, begitu juga 

sebaliknya.
28

 

 

Kesimpulan  

 Nabi Hud a.s. menyeru supaya kaumnya menyembah Allah dan 

mengingatkan penyembahan berhala. Mereka menolak seruannya terutama 

golongan pemimpin. Penolakkan mereka terhadap dakwah Nabi Hud a.s. 

berdasarkan beberapa  perkara:   

1. Nabi Hud adalah manusia biasa yang sama seperti mereka  yang 

tidak mempunyai apa-apa kelebihan dan keistimewaan. 

                                                           
26

 Alberto Vanolo, “Vanolo_-_Smartmentality__Urban_Studies_,” Urban Studies, 

2014. 
27

 Police Brief: Education During Covid-19 And Beyond, United Nations, 2020, 

Https://Doi.Org/10.24215/18509959.26.E12. 
28

 Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips Di Sekolah 

Dasar,” Pedagogia: Jurnal Pendidikan 1, No. 1 (2011): 85, 

Https://Doi.Org/10.21070/Pedagogia.V1i1.32. 
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2. Seruan Nabi Hud  tanpa keterangan dan bukti yang boleh 

meyakinkan mereka. Sebab itu mereka meminta ditunjukkan azab 

Allah seperti yang didakwa oleh Nabi Hud a.s. 

3. Seruan Nabi Hud hanyalah untuk meninggalkan penyembahan  

nenek moyang mereka.  

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka pada anggapan mereka  

Nabi Hud hanyalah seorang pendusta. Oleh sebab itu, segala seruan mereka 

menganggap terutama seruan terhadap hari akhir serta manusia akan 

dibangkitkan semula juga perkara dusta. Mereka merasakan dengan 

mengikuti dan menaati Nabi Hud hanya akan mendatangkan kerugian.  

Disebabkan keingkaran mereka terhadap ajaran Nabi Hud, maka 

beliau berdoakepada Allah s.w.t. Allah menjelaskan mereka akan menyesal 

diatas keingkaran mereka dan kesombongan mereka. Lalu Allah 

menurunkan azab bagi membinasakan mereka dan menyelamatkan Nabi 

Hud dan segelintir pengikutnya yang beriman. 
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DIALOG NABI SHALIH A.S. 

 

Ayat-ayat dialog dan kisah Nabi Shalih a.s. keseluruhannya menjelaskan 

perkara-perkara berikut: 

1. Dialog Nabi Shalih dengan kaumnya. 

2. Dialog ketua kaum dengan pengikut Nabi Shalih yang beriman. 

3. Dialog kaum Nabi Shalih sesama mereka. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Shalih a.s. adalah anak dari Ubaid bin Thamud, keturunan 

Nabi Nuh a.s. Mereka tinggal di suatu dataran yang bernama al-Hujir 

terletak di antara Hijaz dengan Syam  yang  suatu masa dulu pernah 

diduduki oleh kaum „Ad yang telah dibinasakan oleh Allah s.w.t. 

 Beliau diutuskan kepada kaum Thamud yaitu nama yang 

dinisbahkan kepada datuknya Thamud bin Amir bin Iram bin Sam bin Nuh. 

Nabi Shalih a.s. adalah keturunan Nabi Nuh a.s. yang keenam. 

 Kaum Thamud tinggal di pegunungan dan bukit-bukit. Mereka 

mempunyai kepakaran dalam bidang  memahat dan menebuk gunung-

gunung untuk dijadikan tempat tinggal.  

 

Ayat-ayat Dialog 

1. Dialog Nabi Shalih Dengan Kaumnya 

Beliau menarik perhatian kaumnya berfikir apakah mereka akan selalu 

dalam kesenangan dan nikmat yang ada di muka ini dengan tanaman 

dan air mata serta kebun yang indah permai, selain itu Allah 

memberikan kepandaian di bidang memahat gunung-gunung untuk di 
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jadikan rumah. Segala nikmat ini dijelaskan oleh Nabi Shalih seperti 

firman Allah s.w.t.: 

         

“Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini) 

dengan aman,” 
 

                  

“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan 

rumah-rumah dengan rajin.” (As-Syu‟ara: 146 dan 149) 

 

Seperti Nabi-nabi yang terlebih dulu diurus, beliau menjelaskan 

tentang kerasulannya untuk menyampaikan agama Allah s.w.t. tanpa 

menharapkan balasan dan upah melainkan balasan dari Allah. Katanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t: 

         
“Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu,” 

                         

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.” 

 

Beliau juga menyeru kaumnya supaya taat kepada Allah. Katanya 

seperti dalam firman Allah: 
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       

“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku” 

             

“Yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan 

perbaikan." (As-Asyu‟ara: 150 dan 152) 

 

Seruan beliau ditolak, bahkan beliau dituduh telah terkena sihir. Yakni 

orang yang telah rusak akalnya dan tidak dapat diterima nasehatnya. 

Kata mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

         

"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang 

kena sihir;” (As-Syu‟ara: 153) 

 

Mereka mengatakan bahwa Nabi Shalih hanyalah seorang manusia 

seperti mereka dan mereka meminta supaya Nabi Shalih membawa 

bukti (Mu‟jizat). Kata mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

“Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka 

datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk orang-

orang yang benar.” (As-Syu‟ara: 154) 
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Lalu Allah s.w.t. menganugerahkan seekor untabetina yang keluar 

daripada batu karang. Kemudian Nabi Shalih menjawab, katanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

                 

                       

                 

“Hai kaumku, Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 

menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah Dia Makan di 

bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan 

apapun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat." 

(Hud: 64) 

                

"Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, 

dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 

tertentu.” 

               

“Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu 

kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh azab hari yang 

besar.” (As-Syu‟ara: 155-156) 

 

Meskipun Nabi Shalih telah menunjukkan mu‟jizat unta betina, dan 

menerangkan cara hidup dan melarang daripada menyakitinya, tetapi 

kaum Thamud masih lagi ingin mencoba dan menguji sejauh mana 

kebenaran kata-kata Nabi Shalih a.s. Apakah benar seperti kata beliau, 

bahwa mereka akan ditimpa azab sekiranya mereka menyakiti unta 

tersebut. Mereka menyembelihnya dan berkata kepada Nabi Shalih. 

Kata mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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                

"Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada Kami, 

jika (betul) kamu Termasuk orang-orang yang diutus (Allah).” (Al-

„Araaf: 77) 

 

Lalu Nabi Shalih pun berkata: 

                

"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah 

janji yang tidak dapat didustakan." (Hud: 65) 

 

Oleh karena keingkaran mereka terhadap seruan dan bukti yang 

ditunjukkan oleh Nabi Shalih a.s., maka Allah menurunkan azab 

berupa gema bumi yang menjadikan mereka mayat-mayat yang 

bergelimpangan seperti yang digambarkan oleh Allah : 

                  

“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang 

zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya,” 

                            

“Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 

Sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, 

kebinasaanlah bagi kaum Tsamud.” (Hud: 65) 
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                   

“Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-

mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka.” (Al-„Araaf: 

78) 

                    

“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras 

mengguntur, Maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang 

dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang.” 

 

Lalu Nabi Shalih pun meninggalkan kaumnya sambil berkata seperti 

dalam firman Allah: 

                  

     

“Hai kaumku Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 

amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi 

kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat". 

 

2. Dialog Ketua Kaum Dengan Pengikut Nabi Shalih yang Beriman 

Sama juga keadaannya dengan Nabi-nabi terdahulu, seruan 

menyembah Sllah s.w.t. mendapat tangtangan utama dari golongan 

atasan dan bangsawan, golongan yang menerima hanyalah golongan 

yang miskin dan lemah. Apabila Nabi Shalih menyeru kea rah 

menyembah kepada Allah Yang Maha Esa dan setelah dibuktikan 
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Mu‟jizat seperti yang mereka minta, ketua-ketua kaum yang sombong 

mengatakan dalam firman Allah: 

                   

                

“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 

berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman 

di antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi 

Rasul) oleh Tuhannya?." (Al-„Araaf: 75) 

 

Golongan yang beriman menjawab, kata mereka dalam firman Allah: 

             

"Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus 

untuk menyampaikannya.” (Al-„Araaf: 75) 

         

 "Sesungguhnya Kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa 

yang kamu imani itu.” (Al-„Araaf: 76) 

 

3. Dialog Nabi Shalih dengan Kaum  yang Kafir 

Nabi Shalih a.s. ditugaskan untuk menyeru kaumnya supaya 

menyembah Allah. Sebagian di antara merea beriman sementara 

sebagian lagi kufur. Nabi Shalih berkata kepada kaumnya yang kafir 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

                  
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                        

"Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum 

(kamu minta) kebaikan? hendaklah kamu meminta ampun kepada 

Allah, agar kamu mendapat rahmat.” (An-Naml: 46) 

 

Lalu mereka menjawab dengan mengatakan bahwa mereka ditimpa 

malang dengan sebab Nabi Shalih dan pengikutnya. Kata mereka 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

          

"Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-

orang yang besertamu". 

                   

"Nasibmu ada pada sisi Allah, (Bukan Kami yang menjadi sebab), 

tetapi kamu kaum yang diuji.” (An-Naml: 47) 

 

4. Ayat Dialog Kaum Nabi Shalih dengan Kaum yang kufur Sesama 

Mereka 

Dikalangan mereka terdapat Sembilan orang yang semata-mata 

melakukan kerusakan di bumi dan tidak melakukan kebajikan.  Mereka 

merancang untuk membunuhNabi Shalih. Kata salah seorang daripada 

mereka seperti dalam firman Allah s.w.t: 

            

“Bersumpahlah kamu dengan nama Allah bahwa kita sungguh-

sungguh akan menyerang dengan tiba-tiba beserta keluarganya di 

malam hari.” (An-Naml: 49) 
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Mereka menyambung lagi, sekiranya pembunuhan tersebut diketahui 

oleh warisnya, mereka akan menjelaskan bahwa mereka tidak terlibat 

dalam pembunuhan itu dan mereka berkata-kata benar. Seperti dalam 

firman Allah: 

                    

“kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak 

menyaksikan kematian keluarganya itu, dan Sesungguhnya kita adalah 

orang-orang yang benar.” (An-Naml: 49) 

 

Rancangan mereka digagalkan oleh Allah. Allah menghancurkan 

mereka supaya menjadi pengajaran kepada orang yang mau 

mengetahui dan Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman dan 

bertaqwa. 

 

Nilai Pendidikan 

1. Risalah tauhid merupakan perkara utama dalam pengutusan Nabi-

nabi dan dakwah ke jalan Allah. 

2. Sikap ego dan ingkar merupakan penghalang utama kea rah 

menerima kebenaran. 

3. Manusia haruslah bersyukur dengan nikmat  dan kelebihan yang 

diberikan Allah. Allah akan menurunkan azab kepada golongan 

yang tidak bersyukur.  

 

 

 

Kontekstualisasi  Ayat 
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Terdapat internalisasi “bersyukur” dalam dialog nabi Shalih. 

Mengarah ke filsafat, jika kita menghargai masalah kebahagiaan dalam 

perspektif Filsafat, maka kita akan kembali mengacu pada pandangan para 

filosof Barat. Menurut kepercayaan para filosof Yunani, bersyukur adalah 

bahagia.
29

 Bahagia adalah tingkat tertinggi seseorang. Semua pengetahuan 

dikembangkan oleh para filosof pada akhirnya bertujuan untuk menemukan 

tahu bagaimana manusia mencapai "kebahagiaan". Kebahagiaan Menurut 

Socrates, yang esensial adalah kebahagiaan jiwa (eudaimonia). Socrates 

percaya bahwa jiwa manusia hanyalah nafasnya, merupakan unsur 

terpenting dalam kehidupan manusia.
30

 Jiwa adalah esensinya jus manusia. 

Karena jiwa adalah hakikat manusia, maka manusia harus memiliki 

kebahagiaan jiwanya (eudaimonia = memiliki daimon atau jiwa yang baik), 

lebih dari kebahagiaan tubuhnya atau kebahagiaan lahiriah.  

Manusia harus menjadikan jiwanya menjadi jiwa yang sebaik 

mungkin. Nah, untuk mencapai eudaimonia diperlukan atau kebajikan 

(arête), seperti yang dikatakan Socrates dengan terkenal: "Kebajikan adalah 

ilmu". Kebajikan dalam bidang kehidupan yang pasti membuat seseorang 

dapat hidup dengan baik. Hidup dengan baik berarti melamar pengetahuan 

tentang kehidupan yang baik. Begitu baik dan buruk oleh pengetahuan, 

bukan oleh keinginan manusia. Jadi Menurut Socrates, tidak mungkin orang 

melakukan sesuatu dengan sengaja salah. Jika seseorang salah, maka itu 

disebabkan karena dia tidak berpendidikan. Senada dengan Socrates, Plato 

yang juga murid Socrates mengatakan bahwa eudaimonia adalah tujuan 

hidup manusia. Untuk Manusia Plato harus berjuang untuk kebahagiaan 

(eudaimonia). Menurutnya, kebahagiaan/kesenangan bukan hanya kepuasan 

                                                           
29

 Al-Qur A N D A N Filsafat, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Kebahagiaan Dalam 

Perspektif Al-Qur ‟ An Dan Filsafat” 13, No. 2 (2016): 127–50. 
30

 Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu “Sebuah Pengantar Populer” (Jakarta: Pt 

Glora Aksara Pratama, 1990). 
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udara nafsu untuk bertahan hidup di dunia (indera) saja tetapi kebahagiaan 

juga harus terlihat dalam hubungan antara dua dunia (dunia sensorik/fisik 

dan Ide). Artinya, dengan kata lain selain kebahagiaan indrawi kebahagiaan 

sejati yang erat kaitannya dengan pikiran yaitu dunia Ide juga perlu dikejar.  

Untuk itu, untuk mencapai kebahagiaan (eudaimonia) di dunia Ide, 

manusia harus selalu melakukan apa bagus, karena bagi Plato semua 

kebaikan dan kebaikan ada di dunia Ide (Dunia Ide adalah realitas nyata, 

sedangkan indra itu adalah realitas imajiner). Serupa dengan pendapat di 

atas, Aristoteles memulai ajarannya tentang kebahagiaan mempertanyakan 

bagaimana manusia itu mencapai kehidupan yang baik. Menurutnya, 

manusia untuk mencapai kebahagiaannya adalah menjalani kehidupan yang 

baik. Hidup yang baik di sini berarti hidup yang bermakna, hidup yang 

terasa penuh dan meyakinkan. Untuk dapat hidup bermakna seseorang 

harus mencapai apa tujuan hidupnya. Pertanyaannya sekarang adalah apa? 

Apa tujuan hidup manusia? Menurut jawaban Aristoteles adalah 

kebahagiaan (eudaimonia).
31

 

 

Kesimpulan 

 Nabi Shalih a.s. diutus oleh Allah s.w.t. kepada kaum Thamus yang 

kufur. Beliau menyeru kaumnya beriman dan menyembah Allah. Seruan 

beliau ditolak dengan alasan bahwa Nabi Shalih hanyalah manusia biasa 

seperti mereka, maka dari itu mereka menganggap seruan Nabi Shalih 

hanyalah seruan untuk meninggalkan ajaran nenek moyang mereka. 

 Mereka meminta Nabi Shalih untuk menunjukkan bukti (mu‟jizat) 

kelebihan dan kemuliaan sebagai seorang rasulyang diutus. Lalu Nabi 

                                                           
31

 Filsafat, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur ‟ 

An Dan Filsafat.” 
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Shalih berdoa kepada Allah, supaya Allah menganugerahkan mu‟jizat 

kepadanya untuk ditunjukkan kepada kaumnya. 

 Allah memerintahkan kepada Nabi Shalih supaya Nabi Shalih 

memukul batu karang lalu keluarlah seekor unta betina. Nabi Shalih 

menerangkan cara memelihara unta tersebut dengan membuat gilirang 

tentang air minumnya (sehari bahagian mereka, dan sehari lagi bahagian 

unta tersebut). Beliau juga melarang untuk menyakiti unta 

tersebut.sekiranya mereka melanggar perintah tersebut maka mereka akan 

ditimpa azab oleh Allah s.w.t. 

 Mereka tidak yakin dengan kata-kata Nabi Shalih lantas mereka 

ingin menguji kebenaran kata-katanya. Mereka terus menyembah unta 

tersebut dan meminta ditunjukkan azab seperti yang dikatakan Nabi Shalih. 

Nabi Shalih menyuruh mereka menggu selama tiga hari. Setelah itu Allah 

akan menurunkan azab yang berupa gempa bumiyang membinasakan 

sebagian dari mereka sebagai balasan dari keingkaran mereka. 
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DIALOG NABI IBRAHIM A.S. 

 

Ayat-ayat dialog Nabi Ibrahim a.s. merangkum perkara-perkara berikut: 

1. Dialog Nabi Ibrahim a.s. dengan Allah s.w.t. 

2. Dialog Nabi Ibrahim a.s. dengan bapak, kaumnya dan Raja Namrud. 

3. Dialog antara Nabi Ibrahima.s. dengan Allah s.w.t. dan Malaikat. 

4. Dialog Allah s.w.t. dengan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. 

5. Dialog Nabi Ibrahim dan Siti Sarah dengan Malaikat. 

6. Dialog Nabi Ibrahim a.s.dengan Allah s.w.t. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Ibrahim a.s. adalah anak kepada Aazar, seorang tukang patung 

berhala. Beliau dilahirkan dan dibesar di Babilon dalam masyarakat yang 

syirik dan kufur. Namun begitu beliau selamat dan terpelihara dari 

kekufuran tersebut. 

 Ketika remaja, beliau sering bertanya kepada kedua orang  tuanya 

tentang kejadian alam yang luas, tetapi bapaknya gagal memberikan 

jawaban yang meyakinkan. Maka beliau menggunakan akal fikiran untuk 

mencari Tuhan yang sebenarnya, disamping melihat kejadian alam . 

Dalam menjalankan dakwahnya, beliau berhijrah ke Mesir, Palestin 

dan Mekkah. Beliau mempunyai dua orang istri yaitu Siti Sarah dan Siti 

Hajar serta dianugerahi dua orang putera. Anaknya Nabi Ismail dilahirkan 

oleh Siti Hajar dan Nabi Ishaq oleh Siti Sarah. 
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Ayat-Ayat Dialog: 

1. Dialog Nabi Ibrahim a.s. dengan Allah s.w.t. 

Nabi Ibrahim a.s. hidup di tengah-tengah masyarakat yang syirik 

dan kufur. Kaumnya menyembah patung dan berhala, bahkan ayahnya 

sendiri adalah tukang pembuat patung berhala. Dengan menggunakan 

akal sehat dan bersih dari kesyirikan, beliau merasakan patung yang 

tidak berupaya member manfaat dan mudharat itu tidak sepatutnya 

disembah. Oleh karena itu beliau mencari satu kuasa Yang Maha 

Agung, Tuhan sekalian alam. Apabila beliau melihat bintang bersinar –

sinar  lalu beliau bertanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

    
"Inilah Tuhanku?.” (Al-An‟am: 76) 

 

Apabila bintang itu terbenam berkata lagi dalam firman Allah s.w.t: 

       
"Saya tidak suka kepada yang tenggelam." (Al-An‟am: 76) 

 

Di malam yang lain beliau melihat pula bulan terbit dan menyinarkan 

cahayanya. Apabila melihatnya beliau berkata seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

     

“Inilah Tuhanku.” (Al-An‟am: 77) 

 

Apabila bulan itu terbenam, lalu beliau berkata seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                

         

   
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"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaKu, 

pastilah aku Termasuk orang yang sesat."  (Al-An‟am: 77) 

 

Keesokan harinya, apabila beliau melihat matahari terbit dengan 

sinarnya menerangi alam, beliau dengan yakin berkata seperti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

      

"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar.” (Al-An‟am: 78) 

 

Begitu juga apabila tiba waktunya, matahari juga turut terbenam. Maka 

beliau berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

                

"Hai kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 

persekutukan.” (Al-An‟am: 78) 

 

Oleh karena bintang, bulan dan matahari tidak kekal, ini menunjukkan 

ketiga-tiganya bukan Tuhan. Oleh itu beliau mendapat jawaban dan 

berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

         

“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 

menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang 

benar, dan aku bukanlah Termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan tuhan.” (Al-An‟am: 79) 
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Sesudah itu Nabi Ibrahim menjadikan kalimah tauhid itu kekal pada 

diri dan keturunannya. Lalu beliau berkata seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 

         

"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 

sembah” 

            

“karena Sesungguh nya Dia akan memberi hidayah kepadaku". 

 

Allah s.w.t. berfirman kepada Nabi Ibrahim seperti: 

           

"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia.” 

(Al-Baqarah: 124) 

 

Dengan pelantikan tersebut, Nabi Ibrahim pun memohon kepada Allah 

s.w.t. dengan katanya seperti di dalam firman Allah:  

        
"(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". (Al-Baqarah: 124) 

 

Allah s.w.t. memperkenankan permohonan beliau seperti dalam 

firman-Nya: 

         

"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim.” (Al-Baqarah: 124) 
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Setelah itu Allah s.w.t. berfirman kepada Nabi Ibrahim yaitu: 

     
"Tunduk patuhlah!.” (Al- Baqarah: 131) 

 

Nabi Ibrahim menjawab dengan katanya seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 

           

"Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” (Al- Baqarah: 131) 

 

Demikianlah Allah s.w.t. memperlihatkan kepada Nabi Ibrahim 

kebesaran dan kekuasaan-Nya di langit dan di bumi untuk menjadikan 

Nabi Ibrahim orang yang percaya dan yakin terhadap Allah s.w.t. yang 

melantiknya sebagai Rasul untuk memimpin kaumnya ke jalan yang 

diridhai oleh Allah.  

2. Dialog Nabi Ibrahim dengan Bapak Kaumnya dan Raja Namrud 

Nabi Ibrahim a.s. mengajak bapak dan kaumnya supaya menyembah 

Allah s.w.t. Yang Maha Esa. Untuk membetulkan kepercayaan mereka 

yang telah syirik itu beliau mengemukakan beberapa pertanyaan. 

Beliau bertanya kepada bapaknya seperti dalam firman Allah: 

                    

"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 

nyata." (Al-An‟am: 74) 
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Seterusnya beliau bertanya lagi dengan menimbulkan kelemahan 

patung berhala itu supaya bapaknya berfikir, katanya seprti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                    

"Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 

mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu 

sedikitpun?.” (Maryam: 42) 

 

Beliau menjelaskan kepada bapaknya tentang kedudukannya tersebut 

katanya seperti dalam firman Allahs.w.t.: 

                                 

“Wahai bapakku, Sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 

ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah Aku, 

niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.” (Maryam 

: 43) 

 

Beliau berseru lagi dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                   

“Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya 

syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah.” 
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                       

“Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 

ditimpa azab dari Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamu menjadi 

kawan bagi syaitan.” (Maryam: 44-45) 

 

Nabi Ibrahim terus menasihati dan mengingatkan tentang azab Allah 

s.w.t. kepada bapaknya. Namun demikian bapaknya tetap dalam 

keadaan syirik. Oleh karena kasih kepada bapaknya beliau berkata 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                   

"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku 

tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah.” (Al-

Mumtahanah: 4) 

 

Di samping beliau menyeru bapaknya, beliau juga menyeru kaumnya. 

Beliau bertanya kepada mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

                    

"Patung-patung Apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 

       

"Apakah yang kamu sembah itu?.” (As-Shafaat: 85) 

                
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"Kami mendapati bapak-bapak Kami menyembahnya.” (Al-Ambiya‟: 

53) 

 

Dengan jawaban yang sedemikian, nyatalah penyembahan mereka 

hanyalah berdasarkan ikutan terhadap amalan nenek mereka, bukan 

berdasarkan kepada pengetahuan dan kebenaran. Oleh itu Nabi Ibrahim 

pun berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan 

yang nyata.” (Al-Ambiya‟: 54) 

 

Oleh karena amalan mereka turun-menurun itu dikatakan sesat, lalu 

mereka bertanya kepada Nabi Ibrahim seperti dalam firman Allah: 

                 

"Apakah kamu datang kepada Kami dengan sungguh-sungguh ataukah 

kamu Termasuk orang-orang yang bermain-main?.” (Al-Ambiya‟: 55) 

 

Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa Tuhan sekalian alam yang layak 

disembah seperti dalam firman Allah: 

                         

                  

                    

            
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"Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah 

menciptakannya: dan aku Termasuk orang-orang yang dapat 

memberikan bukti atas yang demikian itu.” (Al-Ambiya‟: 56) 
 

Setelah beliau menerangkan kepada Bapak dan kaumnya tentang 

kedudukan beliau sebagai Rasul yang ditugaskan untuk memimpin 

merekake jalan yang benar serta menjelaskan Tuhan sekalian alam lalu 

beliau menyeru kepada mereka dengan katanyaseperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

               

 "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

                  

                

               

“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah 

berhala, dan kamu membuat dusta[1146]. Sesungguhnya yang kamu 

sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu; 

Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan 

bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada- Nyalah kamu akan 

dikembalikan.” (Al-Ankabut: 16-17) 

 

Di samping menasihati mereka, beliau member i  peringatan seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 
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                       

         “Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum 

kamu juga telah mendustakan. dan kewajiban Rasul itu, tidak lain 

hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya.” 

(Al-Ankabut: 18) 

 

Untuk meyakinkan merekatentang kekuasaan Allah s.w.t., Nabi 

Ibrahim menyuruh mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

               

"Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.” (Al-Ankabut: 20) 

 

Untuk menyadarkan dan menginsafkan mereka, Nabi Ibrahim 

menerangkan lagi kepadamereka dengan katanya: 

                      

“Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu 

akan dikembalikan.” 

                      

        
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“Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) 

di bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali Tiadalah bagimu 

pelindung dan penolong selain Allah.” (Al-Ankabut: 21-22) 

 

Nabi Ibrahim dalam menjalankan dakwahnyabeliau menjelaskan 

kekuasaan Allah s.w.t.. Beliau menjelaskan kepada Raja 

Namrudmenjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

      

"Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan," (Al-Baqarah: 

258) 

 

Apabila mendengar  penjelasan  Nabi Ibrahim  lalu  Raja  Namrud 

menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

        

"Saya dapat menghidupkan dan mematikan". (Al-Baqarah: 285) 

 

Dengan jawaban Raja Namrud itu, lalu Nabi Ibrahim menegaskan 

katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

         

“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka 

menerbitkanlah Dia dari barat.” (Al-Baqarah: 285) 

 

Dengan penegasan Nabi Ibrahim itu, maka nyatalah beliau tidak dapat 

mengatasi kekuasaan dan kebesaran Allah s.w.t.: 

                     

“lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang zalim.” (Al-Baqarah: 285) 



- 80 - 
 

 

Walaupun Nabi Ibrahim telah memberikan bukti-bukti yang jelas lagi 

nyata tentang kekuasaan Allah dan kepalsuan patung-patung berhala 

mereka, namun kebanyakan mereka masih kuat dengan kepercayaan 

sesat itu. Oleh karena itu Nabi Ibrahim bertanya kepada mereka seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

           

“Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan 

jalan berbohong?.” (As-Saafaat: 86) 

 

Mereka tidak dapat memberi  jawaban kepada pertanyaan Nabi Ibrhim 

itu, karenamemang nyatalah mereka memutar balikkan kebenaran. 

Untuk mengetahui fikiran mereka lalu Nabi Ibrahim bertanya lagi 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

             

“Maka Apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?." (As-

Saafaat: 87) 

 

Kaumnya tetap ingkar dengan seruannya, lalu beliau berkata seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

                  

                       

                       

"Apakah kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal 

Sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku". dan aku tidak 

takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu 

persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki 
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sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala 

sesuatu. Maka Apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) ?" 

                 

                        

   

“Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu 

persekutukan (dengan Allah), Padahal kamu tidak mempersekutukan 

Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak 

menurunkan hujjah kepadamu untuk mempersekutukanNya. Maka 

manakah di antara dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh 

keamanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?.” (Al-An‟am: 80-

81) 

 

Kaumnya tidak memberi jawaban terhadap pertanyaan dan seruannya. 

Beliau berazam akan menjalankan rancangan lain sebagai langkah 

kedua didalam dakwahnya, seperti firman Allah: 

                  

“Demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 

berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.” (Al-

Ambiya‟: 57) 

 

Apabiala tiba hari perayaan mereka, lalu Nabi Ibrahim diajak bersama-

sama mereka untuk merayakan hari perayaan tersebut.  Karena beliau 

mempunyai rancangan tersendiri, beliau menolak  dengan member 

alasan seperti dalam firman Allah s.w.t.:  
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       

”Sesungguhnya aku sakit.” (As-Saafaat: 89) 

 

Mereka pun meninggalkan Nabi Ibrahim sendirian. Setelah itu beliau 

pergi kepada berhala-berhala sembahan mereka sambil mengejek-

ngejeknya beliau berkata kepada berhala-berhalaitu seperti dalam 

firman Allah s.w.t:  

     

            
 "Apakah kamu tidak makan? 

“Kenapa kamu tidak menjawab?.” (As-Saafaat: 91-92) 

 

Lalu beliau memecahkan berhala-berhala tersebut dengan tangan 

kanannya kecuali sebuah berhala yang terbesar dengan tujuan berhala 

tersebut dijadikan saksi terhadap apa yang telah berlaku. Maka ketika 

tindakan Nabi Ibrahim itu diketahui oleh kaumnya lalu mereka 

beramai-ramai bertumpu ke tempat berhala mereka.  Mereka bertanya 

sesame mereka: 

                 

"Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan Kami, 

Sesungguhnya Dia Termasuk orang-orang yang zalim." (Al-Ambiya‟: 

59) 

 

Setengah daripada mereka menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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                 

"Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini 

yang bernama Ibrahim.” (Al-Ambiya‟:60) 

 

Mereka menuduh Nabi Ibrahim yang memusnahkan berhala mereka, 

karena mereka tahu sikap Nabi Ibrahim terhadap berhala-berhala 

tersebut. Oleh karena itu ketua-ketua mereka berkata seperti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                

"(Kalau demikian) bawalah Dia dengan cara yang dapat dilihat orang 

banyak, agar mereka menyaksikan.” (Al-Ambiya‟: 61) 

   

Setelah Nabi Ibrahim dihadapkan, lalu mereka pun bertanya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

              

"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan 

Kami, Hai Ibrahim?.” (Al-Ambiya‟: 62) 

 

Nabi Ibrahim dengan tegas berani menjawab seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                  

       

      
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"Sebenarnya patung yang besar Itulah yang melakukannya, Maka 

Tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” (Al-

Ambiya‟: 63) 

 

Dengan kata-kata Nabi Ibrahim itu, mareka pun berfikir kesesatan 

mereka dengan meletakkan ibadah bukan pada tempatnya. Lalu mereka 

berkata sesame mereka sendiri.  

         

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang Menganiaya 

(diri sendiri).” (Al-Ambiya‟: 64) 

 

Walaupun demikian kesadaran mereka tidak berlangsung lama dan 

mereka berbalik semula kepada fikiran sesat mereka lalu mereka 

mengakui kepada Nabi Ibrahim bahwa berhala-berhala mereka tidak 

dapat berkata-kata dan saling menyalahkan diri sendiri masing-masing 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

             

"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-

berhala itu tidak dapat berbicara." (Al-Ambiya‟: 65) 

                    

“Maka Mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 

dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat 

kepada kamu?" 

                  
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“Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka 

Apakah kamu tidak memahami?” (Al-Ambiya‟: 66-67) 

 

Beliau berkata lagi seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

        

"Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu ?” 

          

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 

perbuat itu.” (As-Saafaat: 95-96) 

 

Mereka tidak dapat berhujjah lagi dengan Nabi Ibrahim. Lalu mereka 

merencanakan supaya beliau dibakar seperti kata ketua-ketua mereka 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                  

"Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim;lalu 

lemparkanlah Dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” (As-Saafaat: 

97) 

              

"Bakarlah Dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar 

hendak bertindak.” (Al-Ambiya‟: 68) 

      

"Bunuhlah atau bakarlah dia.” (Al-Ankabut: 24) 



- 86 - 
 

 

Setelah Nabi Ibrahim dicampakkan ke dalam Api yang menjulang-

julang itu, lalu Allah s.w.t. menyelamatkan beliau dengan firman-Nya :  

                  

"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 

Ibrahim", (Al-Ambiya‟: 69) 

 

Pertolongan Allah s.w.t. itu telah menyelamatkan Nabi Ibrahim 

daripada kekejaman mereka dan ini merupakan satu mukjizat kepada 

beliau.  Walaupun mereka melihat sendiri kebenaran Nabi Ibrahim 

namun begitu kebanyakan dari mereka masih tetap syirik dan kufur . 

nabi Ibrahim meneruskan tugasnya menyeru bapak dan kaumnya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                           

                    

            

"Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah 

adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 

dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 

mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati 

sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan 

sekali- kali tak ada bagimu Para penolongpun.” (Al-Ankabut: 24) 
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Nasihat dan peringatan beliau tidak diterima oleh mereka. Malah 

dengan seruamn tersebut menyebabkan beliau diusir oleh bapaknya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                           

"Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai Ibrahim? jika kamu tidak 

berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku 

buat waktu yang lama". 

 

Pengusiran itu telah menyebabkan Nabi Ibrahim meninggalkan bapak 

dan kaumnya seperti katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan 

ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 

kepadaku.” 

                     

           

“Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru 

selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-mudahan 

aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” (Maryam: 

47-48) 
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Nabi Ibrahim bersama pengikut-pengikutnya yang beriman serta Nabi 

Luth a.s. berhijrah ke negeri Syam termasuk Palestina atau perintah 

Allah s.w.t. supaya beliau menjalankan dakwah di sana, dan Nabi 

Ibrahim telah berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                  

 "Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 

Tuhanku (kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.” (Al-Ankabut: 26) 

          

“Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 

memberi petunjuk kepadaku.” (As-Saafaat: 99) 

 

 

Lalu mereka berdoa seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

                

"Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa 

yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah 

nyata antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-

lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.” 

                                

                    
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                   

 "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan Kami (sasaran) fitnah 

bagi orang-orang kafir. dan ampunilah Kami Ya Tuhan kami. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Al-Mumtahanah: 4-5) 

 

3. Dialog Antara Nabi Ibrahim dengan Allah s.w.t. dan Malaikat 

Nabi Ibrahim a.s. meninggalkan tanah airnya Babilon menuju ke 

Syam untuk menjalankan gerakan dakwah di sana. Beliau telah 

mendirikan rumah tangga dengan Siti Sarah. Setelah sekian lama 

mereka hidup bersama tapi masih tidak dikaruniai cahaya mata oleh 

Allah s.w.t.. Oleh yang demikian beliau berdoa seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

           

“Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

Termasuk orang-orang yang saleh.” 

 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang Rasul, beliau berhijrah 

ke Mesir. Semasa beliau bertemu dengan Raja Mesir, beliau telah 

diberikan seorang khadam perempuan bernama Siti Hajar. Ketika itu 

beliau masih belum mendapatkan anak, lalu Siti Sarah 

membenarkannya menikahi Siti Hajar. 

 Tidak berapa lama selepas menikah, Allah s.w.t. memberikan 

khabar gembira kepada Nabi Ibrahim bahwa akan dianugerahi  seorang 

anak lai-laki yaitu Nabi Ismail. Kelahiran Nabi Ismail menimbulkan 

kegembiraan dan kebahagiaan kepada Nabi Ibrahim sekeluarganya. 

Kelahiran Nabi Ismail, menyebabkan Siti Sarah merasa disingkirkan 
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oleh Nabi Ibrahim. Siti Sarah meminta supaya Siti Hajar dan anaknya 

Ismail dipisahkan daripada mereka. Kehendak Siti Sarah itu 

diperkenankan oleh Allah s.w.t. karena ada hikmah dibaliknya. 

 Allah s.w.t. memerintahkan supaya Nabi Ibrahim membawa Istri 

dan anaknya Ismail ke Mekkah dengan tujuan supaya zuriyat Nabi 

Ibrahim berkembang di sana melalui Nabi Ismail. Dengan perintah 

Allah itu maka Nabi Ibrahim pun meninggalkan istri dan anaknya di 

Mekkah suatu kawasan padang pasir yang kering kerontang dan sunyi 

tidak berpenghuni. Lalu Nabi Ibrahim berdoake Hadarat Allah s.w.t. 

dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

          

"Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman 

diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian.” (Al-Baqarah: 126) 

                    

"Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 

jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-

berhala.” 

                        

        
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“Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 

kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku, 

Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, dan 

Barangsiapa yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya Engkau, 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Ibrahim: 35 dan 36) 

 

Beliau berdiri lagi dengan katanya seperti dalam firman Allah: 

                         

                       

        

“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 

rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang 

demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati 

sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 

dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur.” 

                              

      

“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang Kami 

sembunyikan dan apa yang Kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun 

yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada 

di langit.” (Ibrahim: 37 dan 38) 

 

Allah memakbulkan doa Nabi Ibrahim dengan firman-Nya yang 

terdapat dalam firman Allah: 
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                         

"Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 

kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-

buruk tempat kembali.” (Al-Baqarah: 126) 

 

Nabi Ibrahim pun pulang ke Palestina dengan menyerahkan istri dan 

anaknya dalam peliharaan Allah. Sepeninggalan Nabi Ibrahim, 

tinggallah Siti Hajar bersama anaknya Ismail di padang pasir itu tanpa 

air dan makanan. Dengan pertolongan Allah s.w.t. terpancarlah mata 

air dari tendangan kaki Nabi Ismail yaitu zam-zam. Sejak itu 

makmurlah Mekkah di mana menjadi tempat tersebut menjadi tumpuan 

pedagang-pedagang untuk mendapatkan bekalan air. 

 

4. Dialog Antara Allah S.W.T. dengan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Ketika Nabi Ismail beranjak remaja, maka Allah telah 

memerintahkan kepada Nabi Ibrahimdan anaknya membersihkan Ka‟bah 

seperti firman-Nya: 

                   

"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, 

yang ruku' dan yang sujud.” (Al-Baqarah: 125) 

  

Ketika menjalankan perintah Allah dengan meninggikan binaan dasar 

Baitullah mereka berdoa seperti dalam firman Allahs.w.t.: 

                  
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"Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan kami), 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” (Al-Baqarah: 127) 

 

Setelah mereka selesai menjalankan perintah tersebut, lalu Allah 

berfirman kepada Nabi Ibrahim; 

               

    

"Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun dengan aku dan 

sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-

orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud.” 

 

                           

     

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 

mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 

unta yang kurus[984] yang datang dari segenap penjuru yang jauh,”  

                       

                         

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 

supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan 

atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang 

ternak]. Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” 
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                         

 “Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 

badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar 

mereka dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling 

rumah yang tua itu (Baitullah).” (Al-Hajj: 26-29) 
 

Mereka berdoa lagi supaya mereka dijadikan orang yang menyerah diri 

kepada Allah seperti kata mereka: 

                        

             

“Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang 

tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara 

dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.” (Al-Baqarah: 128) 

 

Doa mereka lagi seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

                     

                          

                     

                      

                  

“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang 

Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah: 129) 
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Setelah perintah supaya Nabi Ibrahim dan anaknya Nabi Ismail 

membersihkan Ka‟bah, Allah s.w.t. memerintahkan ujian kepada Nabi 

Ibrahim. Allah s.w.t. memerintahkan  Nabi Ibrahim supaya 

menyembelih Nabi Ismail. Perintah tersebut disampaikan oleh Nabi 

Ibrahim kepada anaknya Nabi Ismail seperti katanya dalam firman 

Allah: 

                        

"Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!.” (As-Saafaat: 

102) 

 

Sebagai anak yang taat kepada Allah dan bapaknya Nabi Ismail 

menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                        

“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 

Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar". (As-

Saafaat: 102) 

 

Setelah keduanya berserah diri kepada Allah dengan menjujung 

perintah-Nya,lalu Nabi Ibrahim merebahkan anaknya ke tanah. Ketika 

Nabi Ibrahim meletakkan pisau ke leher anaknya, lalu Allah berfirman: 

     
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                    

"Hai Ibrahim,” 

“Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya 

Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik.” (As-Saafaat: 104-105) 

 

Perintah tersebut seperti yang difirmankan Allah, adalah satu ujian yang 

nyata kepada beliau. Allah s.w.t. menebus anak  Nabi Ibrahim dengan 

seekor binatang sembelihan yang besar sebagai balasan di atas 

ketaatanya. 

5. Dialog Nabi Ibrahim dan Siti Sarah dengan Malaikat 

Setelah Allah s.w.t. menguji Nabi Ibrahim dengan beberapa 

printah dan ujian. Lalu Allah memberikan khabar gembira bahwa beliau 

akan dianugerahkan seorang anak lelaki. Allah s.w.t. mengutuskan 

Malaikat untuk menyampaikan berita tersebut. Apabila malaikat 

menemui Nabi Ibrahin, lalu  Malaikat pun berkata seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

    

"Selamat." (Hud: 69) 

   
"Salaam.” (Al-Hijr: 52) 

     

"Salaamun". (Adz-Dzariat: 25) 

  

Nabi Ibrahim menjawab dengan katanya seperti dalam Allah s.w.t.: 

    

"Selamatlah," (Hud:69) 
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        

"Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal." (Adz-

Dzaariyat: 25) 

 

Sebagai menghormati tetamu, Nabi Ibrahim menjamu mereka dengan 

seekor anak lembu yang dipanggang, lalu Nabi Ibrahim menjemput 

mereka dengan katanya seperti firman Allah s.w.t.: 

      

"Silahkan anda makan." 

 

Tamu-tamu Nabi Ibrahim tidak menjamah hidangan tersebut. Mereka 

merasa heran dan takut, lalu berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.:   

        

"Sesungguhnya Kami merasa takut kepadamu.” (Al-Hijr: 52) 

 

Malaikat menjawab dengan memperkenalkan dan menerangkan tujuan 

kedatangan mereka, seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

             

"Jangan kamu takut, Sesungguhnya Kami adalah (malaikat-ma]aikat) 

yang diutus kepada kaum Luth." (Hud: 70) 

                   

"Demikianlah Tuhanmu memfirmankan" Sesungguhnya Dialah yang 

Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.” (Adz-Dzaariyat: 30) 
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Nabi Ibrahim pula menambahkan dengan katanya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                    

"Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku Padahal usiaku telah 

lanjut, Maka dengan cara Bagaimanakah (terlaksananya) berita 

gembira yang kamu kabarkan ini?.” (Al-Hijr: 55) 

 

Dengan kata-kata Malaikat itu, lalu Nabi Ibrahim pun menegaskan 

seperti dalam irman Allah s.w.t.:  

              

"tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali 

orang-orang yang sesat.” (Al-Hijr: 56) 

 

Setelah hilang perasaan heran dan takut terhadap berita tersebut, lalu 

Nabi Ibrahim bertanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

          

"Apakah urusanmu yang penting (selain itu), Hai Para utusan?.” (Al-

Hijr: 57) 

           

      

"Apakah urusanmu Hai Para utusan?.” (Adz-Dzaariyat: 31) 

 

Malaikat menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

             
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"Kami Sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa,” (Al-Hijr: 58) 

                       

      

“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, Sesungguhnya telah datang 

ketetapan Tuhanmu, dan Sesungguhnya mereka itu akan didatangi azab 

yang tidak dapat ditolak.” (Hud: 76) 

                       

"Sesungguhnya Kami akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) 

ini; Sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zalim.” (Al-

Ankabut: 31) 

                

"Sesungguhnya Kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth),” 

        

“Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah,” 

           

 “Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk membinasakan orang-orang 

yang melampaui batas.” (Adz-Dzaariyat: 32, 33 dan 34) 

 

Apabila Nabi Ibrahim mendengar berita tersebut, lalu beliau berkata 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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        

"Sesungguhnya di kota itu ada Luth.” (Al-Ankabut: 32) 

                       

         

"Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-

sungguh akan menyelamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 

isterinya. Dia adalah Termasuk orang-orang yang tertinggal 

(dibinasakan). 

(Al-Ankabut: 32) 

          

“Kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan 

menyelamatkan mereka semuanya,” 

                  

“Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa Sesungguhnya ia itu 

Termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang 

kafir lainnya).” (Al-Hijr: 59-60) 

 

Setelah berjumpa dengan Nabi Ibrahim,utusan Allah itu pun pergi 

kepada Nabi Luth dan kaumnya untuk menjalankan  perintah Allah 

supaya membinasakan kaum yang zalim itu kecuali segelintir pengikut 

Nabi Luth yang beriman dan taat kepadanya. 

 

Setelah Siti Sarah melahirkan anak yang dijanjikan oleh Allah s.w.t., 

yaitu Ishaq lalu Allah jadikan Ishaq  seorang  Nabi. Begitu juga kepada 
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Ya‟qub dan keturunannya, dimana mereka berpangkat Nabi dan 

menerima kitab-kitab agama. Nabi Ibrahim berwasiat kepada anak-

anaknya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

"Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 

Islam.” (Al-Baqarah: 132) 

 

Di samping itu beliau berdoa ke hadharat Allah s.w.t. dengan katanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

“Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 

mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku.” (Ibrahim: 

40) 

 

Beliau juga berdoa untuk kedua ibu bapaknya sepertimana katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                  

“Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan 

sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari 

kiamat).” (Ibrahim : 41) 

 



- 102 - 
 

6. Dialog Nabi Ibrahim Dengan Allah s.w.t. 

Allah s.w.t. telah mengakui bahwa Nabi Ibrahim adalah hamba-Nya 

yang sabar lagi taat kepada-Nya, juga sebagai contoh panutan bagi 

generasi akan dating. Sejak dari kecil hingga meningkat remaja Nabi 

Ibrahim senantiasa memikir, mengkaji dan mencari siapakah Tuhan 

sebenarnya. Setelah beliau dilantik menjadi Rasul beliau memohon 

pada Allah untukmelihat bagaiman Allah menghidupkan manusia yang 

telah mati. Katanya dalam firman Allah: 

           

"Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 

menghidupkan orang-orang mati." (Al-Baqarah : 260) 

     

"Belum yakinkah kamu ?.” (Al-Baqarah : 260) 

           

"Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap 

(dengan imanku).” (Al-Baqarah: 260) 

                       

                        

                         

                       

     

"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah[165] 

semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap 

satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah 

mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-

Baqarah: 260) 



- 103 - 
 

 

Nilai Pendidikan 

1. Allah akan memberikan petunjuk kepada orang yang benar-benar 

ikhlas  mencari kebenaran. 

2. Akal fikiran yang sehat dan bersih merupakan suatu jalan untuk 

mengenali Allah s.w.t. 

3. Berfikir terhadap kejadian alam dengan segala kebesaran dan 

keindahan akan dapat menambahkan keimanan kepada Allah s.w.t. 

4. Metode dan teknik dalam berdakwah amat penting, seperti yang 

ditunjukkan Nabi Ibrahim dengan menggunakan lisan dan tangan 

dalam menyampaikan seruannya. 

5. Berkurban di jalan Allah hendaklah dengan sesuatu yang bernilai 

dan disayangi.  

Kontekstualisasi ayat 

Nabi Ibrahim meghadirkan pengajaran insaniah bagi masyarakat. 

Dialog-dialognya mengandung nilai pendidikan yang dinamis. Nilai nilai 

kemanusiaan dalam dialognya mewujudkan metode dakwah yang relevan 

pada masa ini dengan menjungjung tinggi nilai kemanusiaan. Nilai 

kemanusiaan adalah nilai yang berasal dari manusia, yaitu nilai yang 

tumbuh atas kesepakatan manusia dan hidup serta berkembang dari 

peradaban manusia.
32

 Bersifat dinamis, mengandung kebenaran yang relatif 

dan dibatasi oleh ruang dan waktu.
33

 Dalam konteks Islam, nilai 

kemanusiaan diidentikkan dengan nilai-nilai Akhlaq. Akhlaq, secara bahasa 

berarti budi pekerti, tabiat, tingkah laku atau budi pekerti. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka ruang lingkup atau ruang lingkup pembahasan 

                                                           
32

 Jumatriadi, “Nabi Ibrahim Dan Pendidikan Selestial: Mendidik Seperti Cara 

Tuhan Menyiapkan Nabinya,” Journal Of Islamic Education (Jie) Vol. Iii, No. 1 (2018): 

47–70. 
33

 Dodi Ilham, “Persoalan-Persoalan Pendidikan Dalam Kajian Filsafat Pendidikan 

Islam,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 9, No. 2 (May 4, 2020): 179–88. 
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moralitas sangat luas, yang meliputi setiap perbuatan atau perilaku manusia 

yang dilakukan secara sadar dan keluaran dari perilaku tersebut memiliki 

kualifikasi nilai: baik atau buruk. Dalam konteks ajaran Islam, istilah lain 

dari akhlak adalah ihsan. Arti ihsan menurut al-Jurjani: “ihsan adalah 

benar-benar dalam ibadah (seolah-olah) bersaksi dan berada di hadapan 

Allah melalui mata hati.” Akhlak atau ihsan, termasuk ajaran utama yang 

tidak bisa diperbarui dari materi langsung dan ibadah. Hubungan antara 

akhlak dan kesuksesan dapat dilihat dari hadits Nabi: “Iman seorang 

muslim yang paling sempurna adalah yang paling baik akhlaknya” (akmal 

al-mu'minīna imānan, ahsanuhum khulqan). Sedangkan hubungannya 

dengan ibadah, dapat dilihat dari pengertian ihsandi di atas. Dengan 

demikian, penamaan istilah-istilah yang muncul dalam khazanah ilmu-ilmu 

keislaman pada pokok-pokok ajaran Islam terdiri dari: aqidah-ibadah-

akhlaq dan lain-lain mengatakan pokok-pokok ajaran Islam terdiri dari: 

iman-islam-ihsan, sama-sama dibenarkan, yang kemudian dikenal sebagai 

"trilogi Islam". 
34

 

Dalam konsep filsafat, khususnya filsafat nilai, moral dikategorikan 

ke dalam kelompok etika, moral, dan etika, untuk dibedakan dari nilai-nilai 

logis atau yang berada dalam unsur epistemologis dan estetis.
35

 Padahal, 

jika dicermati, nilai moral bisa masuk ke semua segmen kehidupan, 

termasuk nilai etika, moral, moral, logika, dan estetika. Contoh nilai moral 

dalam logika terlihat pada istilah “berpikir positif” dan “berpikir negatif”, 

sedangkan nilai moral dalam estetika terlihat dalam hadits Nabi: 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan indah (Inna Allah jamīl yuhibbu al-

                                                           
34

 Muhammad Ridwan, “Konsep Tarbiyah, Ta‟lim Dan Ta‟dib Dalam Al-Qur‟an,” 

Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 1, No. 1 (2018): 26–44, 

Https://Doi.Org/10.31538/Nazhruna.V1i1.97. 
35

 Totok Wahyu Abadi, “Aksiologi: Antara Etika, Moral, Dan Estetika,” Kanal: 

Jurnal Ilmu Komunikasi 4, No. 2 (March 3, 2016): 187, 

Https://Doi.Org/10.21070/Kanal.V4i2.1452. 
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jamal)” dengan keindahan itu dapat menimbulkan cinta, suka cita, dan 

berakhir pada cinta dan kasih sayang yang tidak termasuk dalam kategori 

nilai moral??? Demikian pula dalam dunia politik dikenal dengan istilah 

“kalimatul haq wa wa iradatul batil" kalimat itu benar, artinya bukan 

lawan). Ini adalah bagian dari moralitas. Pesan yang ingin disampaikan 

adalah moralitas dari filsafat yang hanya membatasi etika, moral, dan etika 

yang dibingkai dalam paradigma ilmiah itu, tetapi lebih dari itu bersifat 

spiritual, transendental, dan eskatologis.
36

 Dalam konteks pendidikan Islam, 

nilai-nilai akhlak merupakan bagian yang tidak terpisahkan untuk 

ditransformasikan, dihayati dan disosialisasikan kepada peserta didik, baik 

pada tujuan yang ingin dicapai, materi yang akan disampaikan. metode 

yang akan digunakan, lingkungan nment--sebagai "kawah candradimoko" 

yang membentuknya dan dalam kurikulum tersembunyi (hidden 

curriculum).
37

 Nilai-nilai moral yang dapat kita petik sebagai pelajaran 

dalam realitas kehidupan sehari-hari. Pembahasan selanjutnya akan 

mengelaborasi lebih lanjut nilai-nilai moral tersebut menurut temuan 

penelitian, yaitu: kejujuran (shiddiq). kepercayaan (amanah), pengungkapan 

kebenaran (tabligh), kecerdasan (fathanah), kasih sayang, kesabaran, 

keteladanan, dan demokrasi.
38

 

 

Kesimpulan 

Nabi Ibrahim a.s. dilahirkan di Babilon ( Iraq). Sejarah hidup beliau 

sejak kecil hamper sma dengan Nabi Musa. Beliau dipisahkan dari ibu 

bapaknya disebabkan undang-undang Raja Namrud supaya membunuh 

                                                           
36

 Ulfah Fajarini, “Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter,” N.D. 
37

 Nim 1481038 Meilani, “Pluralisme Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Pai) Di Sma N 2 Sekayu.[Tesis]” (Masters, Uin Raden Fatah Palembang, 

2017), Http://Perpustakaan.Radenfatah.Ac.Id. 
38

 Benny Prasetiya Et Al., “Penguatan Nilai Ketauhidan Dalam Praksis Pendidikan 

Islam” Iii, No. 1 (N.D.): 1–15. 
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setiap anak lelaki yang dilahirkan. Dengan kehendak dan kekuasaan Allah 

s.w.t., Nabi Ibrahim selamat dari pembunuhan dan dipertemukan dengan 

ibu bapaknya dan hidup di bawah peliharaan mereka hingga remaja 

Nabi Ibrahim menjalani hidup ditengah-tengah masyarakat yang 

syirik lagi kufur. Kaumnya menyembah patung-patung berhala dan ayahnya 

sendiri merupakan tukang pembuat patung-patung berhala. Namun beliau 

tetap bersih dari kekufuran tersebut. Dengan akal sehat dan bersih dari 

segala unsure syirik itu, beliau senantiasa memikir siapakah Tuhan yang 

sebenarnya, karena beliau merasa atung-patung berhala yang tidak berdaya 

member manfaat dan mudharat itu tidak layak disembah. 

Beliau merenung bintang, bulan dan yang pada mulanya 

disangkakan Tuhan, tetapi disebabkan semuanya tenggelam apabila tiba 

waktu yang ditentukan, ini menunjukkan ini menunjukkan ketiga-tiganya 

adalah makhluk yang dijadikan. Akhirnya beliau mendapat keyakinan 

bahwa Allah lah Tuhan sekalian alam yang patut disembah. 

Setelah Allah s.w.t. melantik Nabi Ibrahim sebagai Rasul, lalu 

beliau menyuruh kaumnya untuk menyembah Allah Yang Maha Esa. Tetapi 

seruan Nabi Ibrahim itu tidak diterima karena penyembahan itu sudah 

menjadi amalan datuk nenek moyang mereka.oleh karena itu segala nasihat 

dan perintah beliau itu tidak diterima, beliau telah memecah belahkan 

patung-patung berhala mereka kecuali yang terbesar. 

Ketika tindakan tersebit telah diketahui oleh kaumnya maka mereka 

membawa Nabi Ibrahim ke pengadilan. 

Mereka gagal mematahkan hujah-hujah Nabi Ibrahim dan ternyata 

kebenaran dipihak Nabi Ibrahim. Oleh karena mereka mempunyai kuasa 

lalu mereka menghukum Nabi Ibrahim dengan membakarnya hidup-hidup. 

Dengan pertolongan Allah s.w.t. Nabi Ibrahim terselamatkan dari 

pembunuhan tersebut. Dengan melihat sendiri mukjizat tersebut, segelintir 
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dari mereka telah beriman kepada Nabi Ibrahim termasuk sepupunya 

sendiri Nabi Luth. 

Setelah itu Allah s.w.t. memerintah Nabi Ibrahim dan pengikutnya 

untuk berhijrah ke Syam termasuk palestina untuk memulakan dakwah 

disana. Semasa di Palestina beliau telah menikahi Siti Sarah.  Selama 

menikah mereka belum juga dikaruniai anak. Maka dari itu Siti Sarah 

merencanakan untuk menikahkan Nabi Ibrahim dengan Siti Hajar khadam 

yang dihadiahkan oleh raja mesir kepada mereka. 

Tidak berapa lama pernikahan tersebut, Allah s.w.t. memakbulkan 

doa Nabi Ibrahim dengan menganugerahkan anak laki-laki kepadanya 

melalui Siti Hajar. Dengan kelahiran Nabi Ismail ini menyebabkan Siti 

Sarah iri hati. Oleh karena itu Siti Sarah meminta supaya Siti hajar dan 

anaknya dipisahkan dari mereka. Kehendak Siti Sarah itu diperkenankan 

Allah, lalu Allah memerintahkan supaya Nabi Ibrahim membawa istrinya 

Siti Hajar dan anaknya Ismail ke kota suci Mekkah. 

Sebagai seorang hamba yang taat pada Allah, Nabi Ibrahim 

merelakan istri dan anaknya untuk tinggal di Mekkah yang merupakan 

negeri padang pasir kering kerontang tanpaair dan makanan serta tidak 

berpenghuni. Nabi Ibrahim meninggalkan mereka berdua di bawah 

pemeliharaan Allah saja. 

Sepeninggalan Nabi Ibrahim hiduplah Siti Hajar dan anaknya 

ismail. Tiba di suatu ketika mereka berdua memerlukan air, Siti Hajar 

dalam keadaan kebingungan telah berbolak balik dari bukit Safa ke bukit 

Marwah untuk mendapatkan air. Dengan pertolongan Allah s.w.t., Allah 

telah mengeluarjkan air dari tendangan dari kaki Ismail, yang sekarang 

dikenal dengan air zam-zam. 

Sejak itu makmurlah negeri tersebut.dan menjadi kawasan tempat 

tumpuan pedagang-pedagang untuk mendapatkan bekal air. Setelah nNabi 
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Ismail meningkat remaja Allah s.w.t. memerintahkan Nabi Ibrahim dan 

anaknya meninggikan dan membesarkan Ka‟bahdan mengerjakan haji. 

Dengan terbinanya Ka‟bah maka ramailah orang-orang bertumpu ke Tanah 

Suci Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji. 

Setelah perintah itu, Allah s.w.t. menguji keimanan Nabi Ibrahim 

dengan memerintahkan supaya beliau menyembelih anaknya Nabi Ismail. 

Sekali lagi sebagai hamba yang taat pada Allah, keduanya menjalankan 

perintah  tersebut dengan patuh dan rela. Disebabkan ketaatan tersebut 

Allah s.w.t. menggantikan Nabi Ismail dengan seekor binatang sembelihan 

yang gemuk dan sehat.ketika Nabi Ibrahim bertekad meletakkan lpisau di 

leher anaknya Ismail. Dari peristiwa itulah disyariatkan berqurban. 

Setelah Nabi Ibrahim diuji dengan beberapa perintah, lalu Allah 

memberikan khabar gembira bahwa beliau akan dikaruniai seorang anak 

lelaki lagi, yaitu iIshaq yang berpangkat Nabi. Berita tersebut amat 

menherankan Nabi Ibrahim dan Siti Sarah karena pada ketika itu mereka 

sudah terlalu tua.tetapi kekuasaan dan kehendak Allah mengatasi segalanya. 

Semasa hayat Nabi Ibrahim, beliau juga telah memohon pada Allah s.w.t. 

supaya memperlihatkan kepadanya bagaimana Allah menghidupkan 

manusia yang telah mati.Allah memakbulkan permohonan Nabi Ibrahim 

dengan menyuruh beliau mencincangkan empart ekor burung. Tiap-tiap 

butung diletakkan diatas bukit yang berbeda. Kemudian Allah s.w.t. 

memerintahkan Nabi Ibrahim supaya beliau menyeru burung-burung itu. 

Maka ketika Nabi Ibrahim berseru pada empat ekor burung tersebut lalu 

burung-burung tadi berkumpul berdatangan kepadanya. Demikianlah Allah 

memperlihatkan keuasaan-Nya kepada Nabi Ibrahim. 

 

 

 



- 109 - 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIALOG NABI LUTH A.S. 

 

Ayat-ayat dialog mengenai kisah Nabi Luth a.s. keseluruhannya 

menerangkan perkara berikut: 

1. Dialog Nabi Luth a.s. dengan kaumnya. 

2. Dialog Malaikat dengan Nabi Luth a.s. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Luth a.s. adalah anak saudara kepada Nabi Ibrahim a.s.beliau 

berhijrah bersama Nabi Ibrahim ke luar Negeri Babil ke Syam. Beliau 
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diutus oleh Allah s.w.t. sebagai rasul kepada kaum yang tinggal di negeri 

Sadum. 

 Penduduk di negeri ini terlalu rendah akhlaknya dan terlalu durhaka 

pada Allah. Mereka senantiasa melakukan kerusakan, menyamun dan lebih 

terkutuk lagi mereka melakukuan hubungan sesame jenis, termasuk istri 

beliau yang tergolong dalam golongan yang dimurkai Allah. Inilah penyakit 

social yang diperintahkan Allah untuk membersihkannya. 

 

Ayat-ayat Dialog 

1. Dialog Nabi Luth a.s. dengan Kaumnya 

Nabi Luth diutus kepada kaum yang rusak moral dan cara hidup 

mereka. Oleh jarena itu beliau menyeru kaumnya supaya menaati 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Katanya dalam firman 

Allah: 

      

“mengapa kamu tidak bertakwa?" (As-Syu‟ara: 161) 

Seperti juga utusan nabi-nabi terdahulu, beliau menjelaskan tugasnya 

sebagai seorang rasul hanyalah menyampaikan perintah Allah, katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

         
“Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu,” (As-Syu‟ara: 162) 

 

Beliau meminta supaya kaumnay untuk takut kepada Allah dan 

meminta supaya mereka taat pada-Nya. Katanya dalam firman Allah 

s.w.t. 

        

    
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“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (As-

Syu‟ara: 163) 

 

Beliau meyatakan bahwa beliau tidak mengharapkan upah dalam 

menyampaikan ajaran Allah. Balasan untuk beliau hanyalah terserah 

kepada Allah.katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam.” (As-Syu‟ara: 

164) 

 

Nabi Luth juga melarang perbuatan keji yang dilakukan oleh kaumnya, 

yaitu perbuatan “liwat.” Larangan beliau dalam firman Allah s.w.t.:    

               

“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia,” (As-

Syu‟ara: 165) 

                       

“Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 

untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas.” 

(As-Syu‟ara: 166) 

 

Perbuatan tersebut tidak pernah dilakukan oleh manusiadi muka bumi 

ini sebelum oleh orang sebelum mereka, seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 
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                    

 "Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat 

keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat 

sebelum kamu.” (Al-Ankabut: 28) 

 

Setelah Nabi Luth a.s. melarang mereka berulang kali dan 

memperingatimereka dengan azab itu supaya terbukti kebenaran kata-

kata Nabi Luth a.s.: 

                

"Datangkanlah kepada Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-

orang yang benar.” (Al-Ankabut: 29) 

 

Oleh karena perbuatan kaum Nabi Luth sudah melampaui batasan, 

maka Allah mengutus utusan dari Malaikat yang menyamar sebagai 

lelaki yang cantik parasnya untuk memberitahu kepada Nabi Luth 

tentang azab Allah. Melihat kepada tamu Nabi Luth yang cantik itu 

maka mereka menuju ke rumah Nabi Luth untuk mengganggu mereka. 

Maka beliau berkata dalam firman Allah s.w.t.: 

                          

         

"Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, Maka 

bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 

(nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang 

yang berakal?.” (Hud: 78) 
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Kata-kata Nabi Luth itu dijawab oleh kaumnya. Kata mereka dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                    

"Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa Kami tidak mempunyai 

keinginan terhadap puteri-puterimu; dan Sesungguhnya kamu tentu 

mengetahui apa yang sebenarnya Kami kehendaki." (Hud: 79) 

 

Nabi Luth membalas katanya dalam firman Allah: 

                  

 "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau 

kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 

lakukan)." (Hud: 80) 

 

Segala nasihat dan pengajarannya tidak diterima oleh kaumnya, bahkan 

mereka mengancam akan mengusir Nabi Luth sekiranya beliau masih 

meneruskan larangan dan cacian terhadapperbuatan mereka. Kata 

mereka dalam firman Allah: 

                 

"Hai Luth, Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu 

Termasuk orang-orang yang diusir.” (As-Syu‟ara: 167) 

 

Nabi luth menjawab: katanya dalam dalam firman Allah s.w.t.: 

           
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"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu.” (As-Syu‟ara: 

168) 

 

Oleh karena perbuatan mereka yang melampaui batas, maka Allah  

menurunkan angin rebut  yang  menurunkan hujan batu yang  

membinasakan maka seperti yang diterangkan oleh Allah dalam 

firman-Nya yang berbunyi: 

                  

“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 

yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 

Luth. mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing,” (Al-

Qamar: 34) 

                           

                        

                  

           

“Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu 

yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka 

dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,” (Hud: 82) 

 

2. Dialog Malaikat Dengan Nabi Luth a.s. 

Allah s.w.t. mengutus para Malaikat yang menyamar sebagai lelaki 

yang berparas cantikuntuk mengabarkan kepada Nabi Luth tentang 

azab Allah, kata Malaikat dalam firman Allah s.w.t.: 

                           

                       

                      

                     

                       
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                        

       "Hai Luth, Sesungguhnya Kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, 

sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 

Pergilah dengan membawa keluarga dan Pengikut-pengikut kamu di 

akhir malam dan janganlah ada seorangpun di antara kamu yang 

tertinggal kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang 

menimpa mereka karena Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada 

mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?.” 

(Hud: 81) 

 

Setelah Nabi Luth beserta keluarga dan pengikutnya pergi dari Negeri 

Saddum maka selamatlah mereka dari azab Allah s.w.t. 

 

 

 

Nilai Pendidikan 

1. Liwat adalah perbuatan terkutuk yang dilarang Allah s.w.t. karena 

perbuatan tersebut berdampak buruk bagi kesehatan jasmani dan 

mental juga menghambat pertumbuhan generasi yang sehat. 

2. Allah s.w.t. telah menjadikan makhluk hidup berpasang-pasangan. 

Ini merupakai fitrah yang mesti dipatuhi untuk menjamin 

kesejahteraan dan kenyamanan hidup. 

3. Allah s.w.t. akan menurunkan azab kepada manusia yang terlalu 

ingkar dan melakukan maksiat untuk menyadarkan mereka tentang 

kemungkaran yang mereka lakukan serta sebagai pelajaran bagi 

generasi yang akan datang. 

4. Terus-menerus melakukan kemungkaran tanpa menghiraukan 

larangan azab Allah, adalah perbuatan orang yang ingkar dan tidak 

bersyukur di atas nikmat-nikmat Allah s.w.t. 
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Kontekstualisasi ayat  

Kisah Nabi Luth menuai banyak perspektif tentang kebebasan 

sexual. Dalam kitab Tafsir Jalalain dijelaskan bahwa dalam membinasakan 

umat Nabi Luth, malaikat Jibril diperintahkan untuk mengangkat negeri 

mereka ke langit, kemudian membangunkannya ke bumi dalam keadaan 

terbalik.
39

 Negara mereka juga dihujani lumpur panas yang membara. Ayat 

ini merupakan ilustrasi dan peringatan bagi umat manusia untuk tidak 

melakukan hal yang sama dengan kaum Nabi Luth. Penyebab perbuatan 

yang mereka lakukan adalah orang-orang yang melampaui batas. Maka 

perbuatan homoseksualitas pada masa itu, yang sekarang populer dengan 

sebutan LGBT, adalah suatu perbuatan yang mutlak diharamkan yang tidak 

boleh dilakukan di muka bumi ini. Perbuatan keji homoseksualitas kembali 

menjadi hal yang tabu untuk diperbincangkan karena di era sekarang ini, 

LGBT telah mendapatkan legalitas di beberapa negara, yang ditandai 

dengan semakin seringnya disuarakan oleh sebagian kalangan atas dasar 

hak asasi manusia. 
40

 

LGBT sangat banyak digunakan untuk menunjukkan identitas yang 

diterapkan pada komunitas istilah berdasarkan identitas seksual. Jika di 

masa lalu, orang yang melakukan penyakit penyimpangan seksual hanya 

diam dan menikmati tabu mereka. Namun, kini telah menjadi identitas yang 

mereka sebut sebagai gaya hidup masyarakat modern. Ditambah dengan 

dana yang dikeluarkan oleh United Nations Development Programme 

(UNDP) sebesar USD 8 juta atau 107,8 miliar Rupiah untuk mendukung 

komunitas LGBT di Indonesia18. UNDP menjelaskan bahwa inisiatif ini 

                                                           
39

 Rahmat Sholihin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kisah Keluarga Rasul Versi Al-

Quran (Studi Kisah Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As Dan Nabi Luth As)” (Iain Antasari 

Banjarmasin, 2016). 
40

 Reny Safita, “Peranan Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Seksual Pada 

Anak,” Edu-Bio 4 (2013). 
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merupakan kolaborasi dengan masyarakat sipil, lembaga nasional dan 

regional untuk memajukan undang-undang dan kebijakan perlindungan.
41

 

Pembangkangan Nabi Luth saat ini terus berlanjut dan bergema di 

seluruh Indonesia, seolah-olah tindakan ini adalah hal yang wajar dan baik-

baik saja. Gerakan legalisasi semakin gencar meski hukumannya sudah 

jelas dijelaskan dalam Al-Qur'an. Oleh karena itu, menurut hemat penulis, 

bahwa perbaikan dan pertahanan untuk mencegah penyimpangan 

merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk menghindari murka 

Allah dan mendapatkan ampunan-Nya demi kemajuan bangsa Indonesia, 

dengan menanamkan keimanan yang baik dan berkelanjutan dengan 

pengawasan dan bimbingan yang terarah yang disebut pendidikan seks. . 

Pendidikan seks merupakan salah satu bentuk pendidikan yang diharapkan 

dapat menjadi jalan tengah dalam menghadapi masalah penyimpangan 

seksual yang saat ini ramai dan menjadi trend di dunia barat saat ini. 

Pendidikan seks adalah dimana fasilitator secara sengaja dan bertanggung 

jawab memberikan pengertian dan pengaruh positif, sehingga peserta didik 

mampu memahami materi yang meliputi perubahan pada masa remaja baik 

secara fisik, psikis, maupun sosial. Nabi Luth adalah kaum yang selalu 

mengingkari agama Allah dan mendurhakai Rasul-Nya. Mereka selalu 

senang melakukan perbuatan maksiat, hal-hal yang diharamkan, dan 

perbuatan fahsyaa' yang pernah mereka lakukan sendiri dan belum pernah 

ada sebelumnya.
42

  

Tindakan keji kaum homoseksual dan penyimpangan lainnya yang 

mereka lakukan sudah tidak tabu lagi untuk dibicarakan saat itu. Seiring 

berjalannya waktu, fenomena ini hadir kembali dengan kemasan baru saat 

                                                           
41

 Mutiara Nastya Rizky Et Al., “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban 

Eksploitasi Seksual Komersial Melalui Media Sosial Mutiara Nastya : Perlindungan 

Hukum Terhadap” 2, No. 2 (2019): 197–216, Https://Doi.Org/10.20473/Mi.V2i2.13193. 
42

 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur‟an:Teori Dan Pendekatan (Yogyakarta: 

Lkis, 2012). 
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ini yang disebut dengan LGBT. Faktanya, LGBT telah mendapatkan 

legalitas di beberapa negara dan semakin dipromosikan atas dasar hak asasi 

manusia. LGBT sangat banyak digunakan untuk menunjukkan identitas 

yang diterapkan pada komunitas istilah berdasarkan identitas seksual. Oleh 

karena itu, metode pendidikan yang dapat membantu kaum LGBT untuk 

memahami bagaimana mengalirkan nafsu dan berhubungan seks secara 

benar menurut agama dan negara adalah melalui pendidikan seks. 

Bimbingan pendidikan seks pertama kali diberikan oleh keluarga atau 

pendidik kepada anak atau siswa berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah 

yang dapat dimulai dengan mengajarkan fitrah manusia yang diciptakan 

berpasangan (laki-laki dan perempuan), mengajari mereka sopan santun dan 

pengertian.  

 

Kesimpulan 

 Nabi Luth a.s. menyeru kaumnya supaya menaati Allah dan 

menjauhi larangn-Nya. Di samping itu beliau melarang kaumnya dari 

melakukan perbuatan „liwat‟ yaitu memuaskan nafsu syahwat dengan kaum 

sejenis. 

 Nabi Luth a.s. menyuruh mereka untuk mengawinikaum perempuan 

yang diciptakan Allah s.w.t. untuk mereka. Mereka mengatakan bahwa 

mereka tidakada keinginan kepada kaum perempuan. 

 Dengan nasehat dan peringatan Nabi Luth menyebabkan kaumnya 

mengancam untuk mengusir beliau. Allah mengutuskan malaikat yang 

menyerupai seorang lelaki menemui Nabi Luth, untuk menenangkan jiwa 

beliau bahwa kaumnya tidak sekali-kali dapat melukai dan memudharatkan 

dirinya. 

 Selanjutnya Malaikat menyuruh Nabi Luth beserta keluarga dan 

pengikutnya kecuali istrinya karena ia termasuk dalam golongan yang 
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durhaka, supaya mereka meninggalkan negeri itu karena azab Allah akan 

menimpa mereka pada waktu subuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYAT DIALOG NABI YUSUF A.S. 

 

Ayat-ayat dialig Nabi Yusuf a.s. mencakup perkara-perkara berikut: 

1. Dialog Nabi Yusuf dengan bapaknyaNabi Ya‟qub sertasaudara-

saudaranya. 

2. Dialog antara al-Aziz, Zulaikha, Nabi Yusuf, keluarga Zulaikha dan 

wanita-wanita yang inginkan Nabi Yusuf. 

3. Dialog Nabi Yusuf dengan dua orang khadam  raja. 

4. Dialog antara Raja Mesir, ketua-ketua kaum, pelayan minuman raja 

dan Nabi Yusuf. 

5. Dialog antara Raja Mesir, Zulaikha, dan wanita-wanita yang 

inginkan Nabi Yusuf 

6. Dialog Raja Mesir dengan Nabi Yusuf. 

7. Dialog antara Nabi Yusuf, saudara-saudaranya, Nabi Ya‟qub, serta 

kaum kerabat Nabi Ya‟qub. 
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Latar Belakang 

 Nabi Yusuf a.s. adalah anak dariNabi Ya‟qub a.s. dan cucu dari 

Nabi Ishaq a.s. dan cicit dari Nabi Ibrahim a.s. Beliau merupakan anak ke 

tujuh dari 12 orang anak Nabi Ya‟qub dan merupakan anak yang paling 

dkiasihi oleh bapaknya. Allah menganugerahkan kepadanya berupa paras 

yang cantik dan ilmu pengetahuan tentang tabir mimpi, serta diberikuasa 

pemerin (Tahan di Mesir di samping akhlak dan budi pekerti yang mulia). 

Ayat-Ayat Dialog 

1. Dialog Nabi Yusuf dengan Bapaknya Nabi Ya’qub dan Saudara-

saudaranya  

Nabi Yusuf a.s. memberitahu kepada bapaknya tentang mimpinya 

melihat bulan, matahari dan sebelas bintang sujud hormat kepadanya. 

Katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                               

 "Wahai ayahku, Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 

matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." (Yusuf: 4) 

 

Bapaknya menjawab dengan meminta supaya menyembunyikan mimpi 

tersebut dari pengetahuan saudara-saudaranya,sepertimana katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

        

 "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-

saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." 

(Yusuf: 5) 
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Saudara-saudara Nabi Yusuf merasa iri hati disebabkan Nabi Yusuf 

dan saudaranya Bunyamin lebih dikasihi oleh bapak mereka, Nabi 

Ya‟qub sepertimana kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

                            

"Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih 

dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah 

satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam 

kekeliruan yang nyata.” (Yusuf: 8) 

 

Ramai diantara mereka yang merencanakan supaya Nabi Yusuf 

dibu(Nuh atau dibuang ke tempat yang jauh, supaya perhatian dan 

kasih bapak mereka tertumpu pada mereka seperti yang dijelaskan 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

        

“Bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) 

supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu 

hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." (Yusuf: 9) 

 

Salah seorang dari mereka tidak setuju dengan rencana tersebut, 

sebaliknya beliau mengemukakan rencana lain dengan katanya dalam 

firman Allah s.w.t.: 
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                 

     “Janganlah kamu bu(Nuh Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar 

sumur supaya Dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu 

hendak berbuat." (Yusuf: 10) 

 

Setelah mereka setuju dengan rencana di atas, lalu meminta keizinan 

dari bapaknya mereka untuk membawa Nabi Yusuf berjalan-jalan 

dengan mereka dan mereka berjanji akan menjaga keselamatan Nabi 

Yusuf sepertimana kata mereka dalam firman  Allah s.w.t.: 

                         

"Wahai ayah Kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai Kami 

terhadap Yusuf, Padahal Sesungguhnya Kami adalah orang-orang 

yang mengingini kebaikan baginya.” 

                     

“Biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia (dapat) 

bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan Sesungguhnya Kami 

pasti menjaganya." (Yusuf: 11-12) 

 

Bapaknya menjawab dengan menyatakan kekhawatiran dan 

kebimbangan sekiranya Yusuf dibawa oleh nereka seperti katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

   
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"Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf Amat menyedihkanku 

dan aku khawatir kalau-kalau Dia dimakan serigala, sedang kamu 

lengah dari padanya." (Yusuf: 13) 

 

Mereka menjawab bahwa akan menjaga keselamatan Nabi Yusuf 

dengan selamat. Kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

               

"Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang Kami golongan (yang 

kuat), Sesungguhnya Kami kalau demikian adalah orang-orang yang 

merugi." (Yusuf: 14) 

 

Mereka pun membawa Yusuf bersama-sama dengan tujuan untuk 

menjalankan rencana jahat tersebut. Ketika mereka hendak 

mencampakkan Nabi Yusuf ke dalam perigi, lalu Allah s.w.t. 

mengilhamkan kepada Nabi Yusuf dengan firman-Nya: 

                

"Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan 

mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." (Yusuf: 15) 

 

Setelah mereka menjalankan rencana  jahat tersebut, dengan 

mencampakkan Nabi Yusuf ke dalam sumur, maka mereka pulang 

memberitahu bapak mereka bahwa Nabi Yusuf dimakan oleh serigala 

dengan melumurkan baju Yusuf dengan darah. Mereka berpura-pura 

menangis sambil berkata dalam firman Allah: 

                         

                     

                      

                     
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                 

"Wahai ayah Kami, Sesungguhnya Kami pergi berlomba-lomba dan 

Kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia 

dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 

Kami, Sekalipun Kami adalah orang-orang yang benar." (Yusuf: 17) 
 

Nabi Yusuf tidak mempercayai mereka, dan menjawab seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                       

  "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 

buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku[746]). dan 

Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan." (Yusuf: 18) 

Semasa Nabi Yusuf di dalam perigi, datanglah segerombolan 

perdagang. Mereka mengutus seorang laki-laki ke sumur untuk 

mengambil air. Ketika ia menhulurkan timba lalu Nabi Yusuf 

berpegang di timba tersebut. Ketika lelaki tersebut melihat Nabi Yusuf 

lalu ia berseru dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

         

"Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" (Yusuf:19) 

 

2. Dialog Antara Al-Aziz, Zulaikha, Nabi Yusuf, Keluarga Zulaikha 

dan Wanita-wanita yang Inginkan Nabi Yusuf 

Setelah Nabi Yusuf   dipungut oleh rombongan pedagang tadi lalu 

mereka menjualnya kepada Al-Aziz seorang pegawaitinggi Mesir. 

Setelah Nabi Yusuf dibawa pulang ke rumahnya lalu Al-Azizberkata 

kepada istrinya Zulaikha dengan katanya seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 
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                 

 "Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi 

Dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak." 

(Yusuf: 21) 

 

Setelah Nabi Yusuf cukup dewasa, di bawah peliharaan Al-Aziz dan 

istrinya, Allah s.w.t. menganugerahkannya kebijaksanaan dan ilmu 

pengetahuan di samping rupa paras yang cantik, menyebabkan   

Zulaikha terpikat kepadanya. Zulaikha membujuk Nabi Yusuf supaya 

bersama dengannya sehingga ia menutup pintu-pintu rumahnya lalu ia 

berkata dalam firman Allah s.w.t.: 

      

"Marilah ke sini." (Yusuf: 23) 

 

Nabi Yusuf menjawab dengan menyatakan seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                        

“Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 

aku dengan baik.” Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 

beruntung.” (Yusuf: 23) 

 

Oleh karena Zulaikha terlalu menginginkan Nabi Yusuf maka ia 

mengejar Nabi Yusuf yang menujuke pintu dan menarik belakang baju 

Nabi Yusuf sehingga terkoyak. Ketika itu mereka berdua terlihat oleh 
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suaminya dimuka pintu lalu Zulaikha berkata kepada suaminya dengan 

katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 

dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab 

yang pedih?" (Yusuf: 25) 

        
"Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)” (Yusuf: 

26) 

 

Suami Zulaikha tercengang mendengar kata-kata Nabi Yusuf lalu 

seorang daripada keluarga Zulaikha tampil memberi pendapatnya 

sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                   

"Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 

kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, Maka wanita itu 

benar dan Yusuf Termasuk orang-orang yang dusta.” 

                      

 “Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita Itulah yang 

dusta, dan Yusuf Termasuk orang-orang yang benar." (Yusuf: 26-27) 

 

Setelah itu suami Zulaikha melihat baju Nabi Yusuf koyak dari 

belakang. Beliau mengakui kesalahan istrinya lalu berkata kepada 
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Zulaikha dan Nabi Yusuf dengan katanya seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 

            

"Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 

Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar." 

                   

"Berpalinglah dari ini dan (kamu Hai isteriku) mohon ampunlah atas 

dosamu itu, karena kamu Sesungguhnya Termasuk orang-orang yang 

berbuat salah." (Yusuf: 28-29) 

 

Kejadian tersebut tersebar luas menyebabkan Zulaikha dicaci oleh 

perempuan-perempuan di Mesir dengan kata mereka seperti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                              

      

"Isteri Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya), Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah 

sangat mendalam. Sesungguhnya Kami memandangnya dalam 

kesesatan yang nyata." (Yusuf: 30) 

 

Untuk membersihkan namanya, Zulaikha mengadakan suatu jamuan 

makan dan menjemput wanita-wanita yang mencacinya itu hadir 

kejamuan tersebut, dengan memberikan tiap-tiap wanita itu sebilah 
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pisau.setelah itu Zulaikha meminta Nabi Yusuf keluar di hadapan 

mereka dengan katanya: 

     

"Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka.” (Yusuf: 31) 

 

Tatkala mereka melihat Nabi Yusuf, tanpa disadari mereka memotong 

jari mereka sendiri karena mereka tercengang melihat kecantikan Nabi 

Yusuf sambil berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

              

"Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak 

lain hanyalah Malaikat yang mulia." (Yusuf: 31) 

 

Melihat keadaan demikian Zulaikha pun berkata seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                         

                   

"Itulah Dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, 

dan Sesungguhnya aku telah menggoda Dia untuk menundukkan 

dirinya (kepadaku) akan tetapi Dia menolak. dan Sesungguhnya jika 

Dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya Dia 

akan dipenjarakan dan Dia akan Termasuk golongan orang-orang 

yang hina." (Yusuf:32) 
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Sementara itu Nabi Yusuf berdoa ke hadarat Allah s.w.t. dengan 

katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.  

                        

                          

                        

                     

              

"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhiajakan 

mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu 

daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhikeinginan 

mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh." (Yusuf: 

33) 

 

Allah s.w.t. memakbulkan permintaan Nabi Yusuf, di mana beliau 

dikenakan hukuman penjara demi untuk menyelamatkannya dari 

godaan perempuan-perempuan yang sukakannya. Bagi suami Zulaikha 

dan orang-orang yang hendak memenjarakan Nabi Yusuf, mereka 

merasa hukuman tersebut perlu dijatuhkan kepada Nabi Yusuf, untuk 

menjaga nama baik bersama karena Nabi perlu dipisahkan dari mereka. 

 

3. Dialog Nabi Yusuf dengan Dua Orang Khadam Raja 

Nabi Yusuf dimasukkan ke dalam penjara bersama dengan dua orang  

khadam raja Mesir. Seorang bekerja sebagai seorang pelayan minuman 

raja dan seorang  lagi sebagai pembuat roti. Orang yang pertama 

menceritakan mimpinya kepada Nabi Yusuf dengan katanya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

         
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"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." (Yusuf: 

36) 

 

Kemudian temannya yang seorang lagi menceritakan mimpinya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas 

kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." (Yusuf: 36) 

 

Setelah mereka menceritakan mimpi masing-masing  keduanya berkata 

kepada Nabi Yusuf  seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

              

“Sesungguhnya Kami memandang kamu Termasuk orang-orang yang 

pandai (mena'birkan mimpi).” (Yusuf: 36) 
 

 

Nabi Yusuf menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

                         

         
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"tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan 

diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 

makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. yang demikian 

itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. 

Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian.” 

(Yusuf:37) 

 

Setelah beliau menjelaskan ke Esaan Allah dan kedudukan-Nya lalu 

beliau bertanya kepada mereka dengan katanya seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                       

“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 

bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha 

Perkasa?” (Yusuf: 39) 

 

Nabi Yusuf meneruskan keterangan dengan katanya seperti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                     

                            

             

“Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 

(menyembah) Nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-

buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang Nama-
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nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 

memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (Yusuf: 40) 

 

Setelah Nabi Yusuf menyeru mereka supaya menyembah Allah Yang 

Maha Esa, beliau pun menerangkan maksud mimpi mereka dengan 

katanya:  

                     

                      

“Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu 

berdua, akan memberi minuman tuannya dengan khamar; Adapun 

yang seorang lagi Maka ia akan disalib, lalu burung memakan 

sebagian dari kepalanya. telah diputuskan perkara yang kamu berdua 

menanyakannya (kepadaku)." (Yusuf: 41) 

                    

    

“Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat 

diantara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." 

Maka syaitan menjadikan Dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) 

kepada tuannya. karena itu tetaplah Dia (Yusuf) dalam penjara 

beberapa tahun lamanya.” (Yusuf: 42) 

 

Setelah pelayan itu dibebaskan dari penjara ia telah lupa pesan Nabi 

Yusufsupaya menceritakan keadaan diriNabi Yusuf di penjara. Oleh 

sebab itu Nabi Yusuf pun tinggal di dalam penjara untuk beberapa 

tahun. 
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4. Dialog Antara Raja Mesir, Ketua-Ketua Kaum, Pelayan Minuman 

Raja dan Nabi Yusuf   

Raja Mesir menerangkan mimpinya kepada ketua-ketua kaum yang 

hadir dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t: 

                      

       

"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 

gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 

dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 

kering.” (Yusuf:43) 

 

Setelah menerangkan mimpinya beliau meminta supaya mereka 

mentabirkan mimpi tersebut sepertimana katanya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                         

"Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang 

ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." (Yusuf: 43) 

 

Mereka menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                 

"(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan Kami sekali-kali tidak 

tahu menta'birkan mimpi itu." (Yusuf: 44) 
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Pada ketika itu pelayan minuman raja yang terselamatkan dari 

hukuman penjara pun teringat pesan Nabi Yusuf  kepadanya lantas 

berkata seperti dalamfirman Allah s.w.t.: 

                        

Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan 

teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan 

memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 

mimpi itu, Maka utuslah aku (kepadanya)." (Yusuf: 45) 

 

Khadam itu pun diutus sebagai wakil untuk menemui Nabi Yusuf. 

Setelah berjumpa Nabi Yusuf ia pun menceritakan mimpi raja Mesir 

dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

                     

   

 “(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, 

Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami tentang 

tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 

ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau 

dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang 

itu, agar mereka mengetahuinya." (Yusuf: 46) 

 

Setelah mendengar cerita khadam itu, Nabi Yusuf menjawab dengan 

katannya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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                       

    

"Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; 

Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 

sedikit untuk kamu makan” 

                       

  

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.” (Yusuf:  

47-49) 

 

Mimpi Raja Mesir yang telah ditabirkan oleh Nabi Yusuf pun 

disampaikan kepada Raja Mesir. Maka ketika mendengar maksud 

mimpi tersebut beliau pun menjemput Nabi Yusuf dengan katany 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

    

"Bawalah Dia kepadaku." (Yusuf: 50) 

 

Atas kemauan Raja Mesir itu, lalu dihantar seorang utusan untuk 

menjemput Nabi Yusuf. Ketika utusan tersebut menemui Nabi Yusuf, 

lalu beliau berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.:   

                       

   
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"Kembalilah kepada tuanmu dan Tanyakanlah kepadanya bagaimana 

halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 

Tuhanku, Maha mengetahui tipu daya mereka." (Yusuf: 50) 

 

Utusan Raja pun pulang menyampaikan pesan supaya Raja Mesir 

mencari tuduhan wanita-wanitayang ingingkannya, sehingga 

menyebabkan beliau dipenjarakan. 

 

5. Dialog Antara Raja Mesir, Zulaikha dan Wanita-Wanita yang 

Inginkan Nabi Yusuf 

                

"Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 

menundukkan dirinya (kepadamu)?" (Yusuf: 51) 

 

Mereka menjawab seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

             

"Maha sempurna Allah, Kami tiada mengetahui sesuatu keburukan 

dari padanya". (Yusuf: 51) 

 

Kemudian Zulaikha pula menerangkan kebenaran Nabi Yusuf 

sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

"Sekarang jelaslah kebenaran itu, Akulah yang menggodanya untuk 

menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk 

orang-orang yang benar." 
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                      

“Yang demikian itu agar Dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 

Sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan 

bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang 

berkhianat.” (Yusuf: 51-52) 

 

6. Dialog Raja Mesir dengan Nabi Yusuf 

Setelah mendengar pengakuan Zulaikha dan perempuan-perempuan 

yang bermasalah dengannya, Raja Mesir pun memerintahkan supaya 

Nabi Yusuf dibawa menghadapnya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

 

                            

     

"Bawalah Yusuf kepadaKu, agar aku memilih Dia sebagai orang yang 

rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan Dia, 

Dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 

yang berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami.” (Yusuf: 54) 

 

Nabi Yusuf menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                
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"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku 

adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 55) 

 

Dengan permintaan Nabi Yusuf  itu, raja Mesir melantik beliau sebagai 

menteri yang mengurus perbendaharaan hasil bumi Mesir. Demikianlah 

cara Allah s.w.t. menetapkan kedudukan Nabi Yusuf memegang 

kekuasaan di bumi Mesir. 

 

7. Dialog  Antara Nabi Yusuf, Saudara-Saudaranya, Nabi Ya’qub 

Serta Kaum Kerabat Nabi Ya’qub  

Ketika tiba musim kemarau, Nabi Ya‟qub a.s. menghantar 10 

orang anaknya ke Mesir untuk menukarkan barang-barang degangan 

mereka dengan makanan. Setelah saudara-saudara Nabi Yusuf sampai 

ke Mesir, mereka pun menemui Nabi Yusuf selaku Menteri 

Perbendaharaan hasil bumi Mesir. Mereka memperkenalkan diri 

mereka, ibu, bapak dan saudara-saudara mereka kepada Nabi Yusuf.  

Nabi Yusuf mengenali mereka tetapi mereka tidak mengenalinya. 

Ketika Nabi Yusuf menyediakan bahan makanan kepada 

mereka, beliau meminta supaya mereka membawa saudara sebapak 

mereka ke Mesir sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.:  

                           

"Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 

(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 

sukatan dan aku adalah Sebaik-baik Penerima tamu?” 
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                     

“Jika kamu tidak membawanya kepadaKu, Maka kamu tidak akan 

mendapat sukatan lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku.” 

(Yusuf: 59-60) 

          

"Kami akan membujuk Ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar akan melaksanakannya.” (Yusuf: 61) 

 

Mereka dibekalkan dengan makanan gandum dan lain-lain dengan 

tidak mengambil barang dagangan yang mereka jadikan tukaran.  

Tujuan Nabi Yusuf berbuat demikian supaya mereka dating lagi 

membawa adiknya Bunyamin. 

 

Nabi Yusuf memerintahkan orang suruhannya dengan katanya: 

                          

      

"Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan mereka ke dalam 

karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka 

telah kembali kepada keluarganya, Mudah-mudahan mereka kembali 

lagi.” (Yusuf: 62) 

 

Ketika mereka sampai ke Kan‟an (Palestin) dan menemui bapak 

mereka Nabi Ya‟qub, lalu mereka menyampaikan pesanan Nabi Yusuf 

yang meminta mereka supaya membawa Bunyamin ke Mesir. Kata 

mereka kepada Nabi Ya‟qub seperti dalam firman Allah s.w.t.:  
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                             

"Wahai ayah Kami, Kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, 

(jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara 

Kami pergi bersama-sama Kami supaya Kami mendapat sukatan, dan 

Sesungguhnya Kami benar benar akan menjaganya.” (Yusuf: 63) 

 

Nabi Ya‟qub menyatakan bahwa beliau tidak lagi mempercayai mereka 

seperti katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

          

"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 

kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada 

kamu dahulu?" Maka Allah adalah Sebaik-baik penjaga dan Dia 

adalah Maha Penyanyang diantara Para Penyanyang.” (Yusuf:64) 

 

Semasa mereka membuka barang-barang mereka dapati barang 

dagangan telah dikembalikan. Dengan gembira mereka berkata dalam 

firman Allah s.w.t.:  

                              

               
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"Wahai ayah Kami apa lagi yang kita inginkan. ini barang-barang kita 

dikembalikan kepada kita, dan Kami akan dapat memberi Makan 

keluarga Kami, dan Kami akan dapat memelihara saudara Kami, dan 

Kami akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban 

seekor unta. itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir).” Yusuf: 

65) 

 

Mendengar kata-kata mereka, Nabi Ya‟qub menegaskan dengan 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

            

"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama 

kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas 

nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, 

kecuali jika kamu dikepung musuh” (Yusuf: 66) 

Oleh karena demikian mereka pun membuat perjanjian dengan 

bersumpah menjaga Bunyamin dengan selamat. Selepas itu Nabi 

Ya‟qub berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

           

"Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini).” (Yusuf: 66) 

 

Kemudian Nabi Ya‟qub berpesan dan menasihati anak-anaknya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                            

                          

                       

                         

                         

                        
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                     

"Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu 

pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-

lain; Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang 

sedikitpun dari pada (takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) 

hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah 

kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri.” Yusuf: 

67 

 

Dengan perjanjian tersebut mereka pun bertolak ke Mesir dengan 

membawa Bunyamin bersama-sama. Setelah sampai ke Mesir, mereka 

disambut sebagai tamu kehormatan dan disediakan tempat-tempat 

tinggal. Ketika Nabi Yusuf bertemu saudaranya Bunyamin, beliau terus 

memeluk adiknya sambil memperkenalkan dirinya dengan berkata 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:    

               

"Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, Maka janganlah kamu 

berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Yusuf: 69) 

 

Setelah Nabi Yusuf bertemu dengan Bunyamin, beliau inginkan supaya 

saudaranya terus tinggal di Mesir. Untuk menyukseskan keinginannya 

tersebut beliau telah merancang satu rencana dengan memasukkan 

bejana Raja Mesir ke dalam tempat simpanan barang-barang 

dikendaraan Bunyamin, maka ketika mereka hendak pulang ke 

Palestin, orang Nabi Yusuf berseru kepada mereka dengan katanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

          
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"Hai kafilah, Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri.” 

(Yusuf: 70) 

 

Saudara-saudara Nabi Yusuf termasuk Bunyamin menghadap kearah 

orang-orang menteri yang menuduh mereka mencuri sambil bertanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

          

"Barang Apakah yang hilang dari pada kamu?" (Yusuf: 71) 

                      

"Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang dapat 

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban 

unta, dan aku menjamin terhadapnya.” (Yusuf: 72) 

 

 

Mendengar kata orang-orang menteri itu saudara-saudara Nabi Yusuf 

pun bersumpah seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                      \ 

"Demi Allah Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa Kami datang 

bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan Kami bukanlah 

Para pencuri .” (Yusuf:73) 

 

Dengan pengakuan mereka, orang-orang menteri pun bertanya seperti 

kata mereka dala firman Allah s.w.t.: 
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          

"Tetapi apa balasannya Jikalau kamu betul-betul pendusta?." (Yusuf: 

74) 

 

Mereka menjawab sepertimana dala firman Allah s.w.t.: 

                       

"Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang hilang) 

dalam karungnya, Maka Dia sendirilah balasannya (tebusannya). 

Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 

zalim.” (Yusuf: 75) 

 

Dengan jaminan yang telah diberikan oleh saudara-saudaranya Nabi 

Yusuf  itu, Nabi Yusuf  pun menjalankan pemeriksaan di tempat 

barang-barang mereka. Akhirnya Nabi Yusuf mengeluarkan bejana raja 

yang hilang dari tempat simpanan barang-barang Bunyamin.  

 

Maka ketika melihat kenyataan demikian mereka pun berkata seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Jika ia mencuri, Maka Sesungguhnya, telah pernah mencuri pula 

saudaranya sebelum itu.” (Yusuf: 77) 

 



- 145 - 
 

Mendengar kata-kata mereka, Nabi Yusuf merasa tersinggung tetapi 

menyembunyikan perasaannya sambil berkata dalam hatinya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.:  

             

"Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu terangkan itu.” (Yusuf: 77) 
  

Oleh karena bejana raja terdapat di tempat simpanan barang-barang 

Bunyamin, maka Bunyamin terpaksa di(Tahan berdasarkan kehendak 

mereka sendiri. Oleh karena itu mereka merayu kepada Nabi Yusuf 

seperti mana dalam firman Allah s.w.t.: 

                            

     

"Wahai Al Aziz, Sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut 

usianya, lantaran itu ambillah salah seorang diantara Kami sebagai 

gantinya, Sesungguhnya Kami melihat kamu Termasuk oranng-orang 

yang berbuat baik.” (Yusuf: 78) 

 

Nabi Yusuf menjelaskan bahwa orang yang di(Tahan adalah orang 

yang mencuri bejana raja, sepertimana katanya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                       
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"Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang, 

kecuali orang yang Kami ketemukan harta benda Kami padanya, jika 

Kami berbuat demikian, Maka benar-benarlah Kami orang-orang 

yang zalim.” (Yusuf: 79) 

 

Setelah mereka gagal mendapatkan belas kasihan dari Nabi Yusuf, lalu 

mereka pun berbincang sesame mereka untuk mengatasi masalah 

tersebut. Saudara mereka yang sulung berkata seperti dalam firman 

Allah s.w.t.:  

                   

                          

         

"Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya ayahmu telah 

mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 

telah menyia-nyiakan Yusuf. sebab itu aku tidak akan meninggalkan 

negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), 

atau Allah memberi keputusan terhadapku. dan Dia adalah hakim 

yang sebaik-baiknya.” (Yusuf: 80) 

 

Beliau menyuruh adik-adiknya pulang ke Palestin menemui ayah 

mereka Nabi Ya‟qub serta mengajarkan adik-adiknya untuk 

menjelaskan kepada Bunyamin sepertimana katanya dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                             

                         

                          
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                     

"Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan Kami 

hanya menyaksikan apa yang Kami ketahui, dan sekali-kali Kami tidak 

dapat menjaga (mengetahui) barang yang ghaib.” 

                                 

“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada disitu, dan 

kafilah yang Kami datang bersamanya, dan Sesungguhnya Kami 

adalah orang-orang yang benar.” (Yusuf: 81-82) 

 

Dengan keputusan yang telah dibuat oleh saudara mereka yang sulung, 

maka Sembilan orang saudara Nabi Yusuf yamg lain pun pulang ke 

Palestin. Mereka menyampaikan berita buruk kepada Nabi Ya‟qub, 

maka Nabi Ya‟qub pun berkata seperti: 

                           

           

"Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 

buruk) itu. Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). Mudah-

mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku; 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(Yusuf: 83) 

 



- 148 - 
 

Dengan penahanan Bunyamin di Mesir menjadikan dua orang anaknya 

telah hilang. Dengan hati yang sedih dan terharu, beliau berkata seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

 

                   

"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi 

putih karena Kesedihan dan Dia adalah seorang yang menahan 

amarahnya (terhadap anak-anaknya).” (Yusuf: 84) 

 

Maka saudara-saudara Nabi Yusuf mendengar rintihan bapak mereka, 

lalu mereka berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                  

     

"Demi Allah, Senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu 

mengidapkan penyakit yang berat atau Termasuk orang-orang yang 

binasa.” (Yusuf: 85) 

 

Nabi Ya‟qub berkata bahwa beliau mencurahkan rasa duka citanya 

hanya pada Allah s.w.t., sepertidalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan 

dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 

mengetahuinya.” (Yusuf: 86) 
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Setelah itu Nabi Ya‟qub menyuruh anak-anaknya pergi ke Mesir 

dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

                    

“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf 

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

yang kafir.” (Yusuf: 87) 

 

Disebabkan suruhan bapak mereka, di samping musim kemarau yang 

berkepanjangan mereka pun bertolak semula ke Mesir untuk 

mendapatkan bahan  makanan. Ketika mereka bertemu dengan Nabi 

Yusuf pun menyampaikan hasrat hati seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

              

"Hai Al Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa kesengsaraan dan 

Kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, Maka 

sempurnakanlah sukatan untuk Kami, dan bersedekahlah kepada 

Kami, Sesungguhnya Allah memberi Balasan kepada orang-orang 

yang bersedekah.” (Yusuf: 88) 
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Ketika mendengar kata-kata mereka, Nabi Yusuf  merasakan  tibalah 

masa beliau untuk memperkenalkan dirinya yang sebenarnya. Oleh itu 

beliau bertanya kepada mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                   

"Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 

terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) 

perbuatanmu itu?.” (Yusuf: 89) 

 

Melihat kata-kata Nabi Yusuf  itu, dengan keheranan mereka bertanya, 

kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

       
"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?.”(Yusuf: 90) 

 

Nabi Yusuf mengakui bahwa beliau sebenarnya adalah Yusuf. Allah 

s.w.t. telah member nikmat kepadanya dan adiknya Bunyamin atas 

kesabaran dan keteguhan mereka sepertimana kataya dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                      

              

"Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 

melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa 

yang bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." (Yusuf: 90) 
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Saudara-saudara Nabi Yusuf menjawab dengan menerima hakikat 

bahwa Allah s.w.t. memuliakan Nabi Yusuf daripada mereka dan 

mengakui kesalahan mereka seperti mana dalam firman Allah s.w.t.: 

               

"Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas Kami, 

dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang bersalah 

(berdosa).” (Yusuf: 91) 

 

Disebabkan saudara-saudaranya telah insaf Nabi Yusuf pun berkata 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

 "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, Mudah-mudahan 

Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara 

Para Penyayang.” (Yusuf: 92) 

 

Seterusnya beliau menyuruh mereka pulang menemui bapak mereka 

Nabi Ya‟qub seperti mana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

     

“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 

Dia kewajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 

keluargamu semuanya kepadaku.” (Yusuf: 83) 
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Saudara-saudara Nabi Yusuf pun pulang ke Palestin untuk menjalankan 

arahan Nabi Yusuf.  Walaupun mereka masih dalam perjalanan tetapi 

Nabi Ya‟qub telah tercium bau anaknya Nabi Yusuf. Katanya kepada 

kaum kerabat yang berada di sisinya seperti katanya dalam firman 

Allah s.w.t.:  

           

"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sekiranya kamu tidak 

menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku).” (Yusuf: 94) 

 

Kata-kata Nabi Ya‟qub dianggap mustahil sepertimana kata mereka: 

           

"Demi Allah, Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 

dahulu.” (Yusuf: 95) 

 

Setelah saudara-saudara Nabi Yusuf sampai ke Palestin dan 

menyampaikan berita yang menggembirakan itu, lalu mereka 

meletakkan baju Nabi Yusuf ke muka Nabi Ya‟qub dan matanya buta 

sekian lama telah melihat kembali, lantas Nabi Ya‟qub berkata seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah 

apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (Yusuf: 96) 

 

Saudara-saudara Nabi Yusuf pun memohon keampuhan dari bapak 

mereka seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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                 

"Wahai ayah Kami, mohonkanlah ampun bagi Kami terhadap dosa-

dosa Kami, Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang bersalah 

(berdosa).” (Yusuf: 97) 

                   

"Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Yusuf: 98) 

 

Akhirnya mereka membawa kedua ibu bapak serta keluarga ke 

Mesir,setibanya di Mesir Nabi Yusuf terus menyambut dan memeluk 

kedua ibu bapaknya sambil berkata seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

            

“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu 

bapanya dan Dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya 

Allah dalam Keadaan aman.” (Yusuf: 99) 

 

Dengan pe(Nuh kegembiraan Nabi Yusuf meletakkan kedua ibu 

bapaknya di atas kerusi kebesaran bersamnya, setelah itu semuanya 

tunduk memberi hormat kepadanya. Pada ketika itu Nabi Yusuf 

berkatakepada bapaknya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

                         
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                       

                          

                     

                            

                             

                            

                         

                 

             

      

"Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; Sesungguhnya 

Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. dan Sesungguhnya 

Tuhanku telah berbuat baik kepadaKu, ketika Dia membebaskan aku 

dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 

pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-

saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang 

Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.” (Yusuf: 100) 

 

Nabi Yusuf mengucap syukur ke hadarat Allah s.ww.t. dengan katanya 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

                  

       

“Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 

kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 

sebahagian ta'bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. 

Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 

dalam Keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 

yang saleh.” (Yusuf: 101) 
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Nilai Pendidikan 

1. Setiap kesukaran dan penderitaan sekiranya dihadapi dengan tabah 

dan sabarselalunya akan dibalas dengan kejayaan dan kesenangan. 

2. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah s.w.t. dapat mengelakkan 

diri dari melakukan perbuatan yang keji. 

3. Perasaan iri hati dan cemburu selalunya akan membawa kerugian 

kepada diri sendiri. 

 

Kontekstualisasi ayat 

Allah menceritakan kisah Nabi Yusuf AS kepada Nabi Muhammad 

SAW yang sebelumnya tidak diketahui oleh Nabi Muhammad SAW secara 

terperinci. Al-Qur'an adalah kalam Allah, kisah-kisah yang 

diceritakanadalah kisah kehidupan manusia yang sebenarnya. Sehingga 

manusia mudah untuk memahami cerita-cerita. Itu seharusnya manusia 

mengikuti peraturan perundang-undangan yang bersumber dari Al-Qur'an 

dan Hadist yang telah dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW sebagai warisan 

sangat berharga untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebab Al-Qur'an 

mengandung ilmu, aturan, hukum Allah, dan hadits sebagai pelengkap dan 

penjelasan jika di dalam Al-Qur'an tidak ada penjelasan suatu undang-

undang. Dongeng-dongeng para Nabi, cerita-cerita yang dibuat-buat, tetapi 

akan mengkonfirmasi buku-buku sebelumnya dan memberikan pelajaran 

untuk mendidik umat manusia agar berhasil dalam kehidupan di dunia dan 

akhirat.
43

 

Ciri-ciri Al-Qur'an berbeda dengan sejarah yang ditulis oleh 

manusia (sejarawan). Alquran tidak hanya menggambarkan kisah nyata 

tetapi juga mengatur segala aspek kehidupan, agar manusia mampu 

                                                           
43

 Rita Musdianti, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Nabi Yusuf As 

(Telaah Tafsir Al-Azhar Karya Hamka),” 2018. 
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meningkatkan kesuksesan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Karena itu di 

dalam kisah kisah alquran ada hikmah yang bisa diambil manusia 

kebijaksanaan oleh orang-orang yang berakal (cerdas).
44

 Orang pintar 

adalah orang-orang yang merayakan kebahagiaan hidup di dunia dan 

keselamatan di akhirat akan sukses di dunia dan di akhirat. Orang yang 

cerdas memiliki hati yang beriman hanya kepada Allah sehingga ikhlas 

berbuat baik kepada-Nya, dia dapat membimbing syahwatnya, dan dengan 

berilmu tentang berbuat kebaikan agar tidak tersesat sampai tujuan Jannah, 

surganya Allah, seperti Nabi Yusuf AS sebagai manusia yang cerdas dan 

takut kepada Allah ia membimbing nafsunya di jalan Allah.
45

 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang lebih ditujukan untuk 

meningkatkan sikap mental yang akan terwujud dalam perbuatan, baik 

untuk kebutuhan sendiri maupun orang lain yang teoritis dan praktis.
46

 

Kisah Para Nabi adalah Pendidikan Islam pedoman proses pendidikan 

rohani, jasmani dan rohani menuju pembentukan pribadi muslim yang 

berakhlak mulia. pendidikan Islam langsung dengan aspek manusia yang 

dikandungnya kekuatan yang memerlukan stimulasi terus menerus agar 

potensi yang ada dapat berkembang seoptimal mungkin. Sehingga generasi 

Muslim berkualitas dan berkarakter Al-Qur'an dan tangguh. Berdasarkan 

Ghazali tujuan pendidikan Islam adalah untuk mendekatkan diri 

(bertaqarrub) kepada Allah SWT, tujuan inilah yang paling utama dalam 

pendidikan, bukan hanya untuk mencari posisi yang menghasilkan uang. 

Karena jika tujuan pendidikan tidak diarahkan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, tetapi bisa menimbulkan kecemburuan, kebencian dan 
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permusuhan, pendapat Al Ghazali cenderung ke sisi spiritual yang 

bernafaskan agama dan akhlak islam.
47

 

 

Kesimpulan 

 Nabi Yusuf a.s. adalah anak yang paling disayang oleh Nabi 

Ya‟qub. Keadaan ini menimbulkan rasa tidak puas hati dan cemburu di hati 

saudara-saudaranya, lalu mereka menjalankan muslihat untuk memisahkan 

Yusuf dari bapak mereka, dengan harapan perhatian dan kasih sayang 

bapak mereka akan tertumpu kepada mereka. 

Mereka membawa Yusuf berjalan-jalan bersama mereka lalu 

mereka mencampakknya ke dalam sumur, dengan memberitahu bapak 

mereka bahwa Yusuf telah dimaan serigala. Kejadian tersebut membuat 

Nabi Ya‟qub bersedih sehingga menyebabkan beliau buta. 

Nabi Yusuf terselamatkan dari maut dan beliau dijumpai oleh satu 

rombongan pedagang dan dijual kepada Al-Aziz salah seorang menteri di 

Mesir. Oleh karena itu Nabi Yusuf tinggal dalam peliharaan dan jagaan 

menteri tersebut. 

Kecantikan Nabi Yusuf telah menyebabkan Zulaikha (istri Al-Aziz) 

ibu angkatnya jatuh cinta kepadanya, sehingga berlaku peristiwayang 

menyebabkan baju Nabi Yusuf terobek di sebelah belakang.  

Zulaikha menjalankan rencana untuk membersihkan namanya dari 

kutukan orang ramai di atas keterlanjurannya dengan Nabi Yusuf . beliau 

mengadakan suatu jamuan dengan menjemput wanita-wanita yang 

mencacinya dan memberikan sebilah pisau kepada tiap-tiap wanita. Lalu 

beliau menjemput Nabi Yusuf  di hadapan mereka. Para tamu pun tertegun 
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tatkala melihat kecantikan paras Nabi Yusuf, tanpa disadari mereka 

memotong jari mereka sendiri. 

Dengan tipu daya Zulaikha dan beberapa temannya, nabi Yusuf pun 

dipenjarakan. Hukuman tersebut pun lebih baik bagi Nabi Yusuf karena ia 

dapat terhindar dari godaan Zulaikha dan wanita-wanita yang 

menginginkannya. 

Semasa dalam penjara Allah menganugerahkan Nabi Yusuf 

kebijaksaanaan mentabirkan mimpi. Beliau telah mentabirkan mimpi dua 

orang khadam raja dan ternyata hasilnya adalah seorang mati dibu(Nuh dan 

seorang lagi dibebaskan. 

Pada ketika itu Raja Mesir bermimpimelihat tujuh ekor sapi kurus 

memakan sapi gemuk. Beliau juga melihat tujuh tangkai bijian gandum 

yang subur dan tujuh tangkai bijian gandum yang kering. Mimpi tersebut 

diterangkan kepada Nabi Yusuf untuk ditabirkan. Nabi Yusuf menerangkan 

bahwa mereka akan mengalami musim kemarau, maka dari itu mereka 

hendaklah melipat gandakan hasil panen mereka dengan menyimpan bahan 

makanan sebagai persediaan di musim kemarau.   

Maka tatkala Raja Mesir mendengar tabir mimpi itu lalu beliau 

memerintah supaya menjemput Nabi Yusuf dan menlantik Nabi Yusuf 

menjadisalah seorang menteri Mesir. Di atas permintaan Nabi Yusuf 

sendiri. Beliau dilantik sebagai menteri perbendaharaan di Mesir. 

Ketika beliau menjadi menteri, saudara-saudaranya sepuluh orang 

dari Palestin datang ke Mesir untuk menukarkan barang dagangan mereka 

dengan makanan. Mereka memperkenalkan diri mereka dan keluarga 

mereka kepada Nabi Yusuf. Nabi Yusuf mengenali mereka tetapi mereka 

tidak mengenalinya.  Dengan perkenalan itu Nabi Yusuf meminta supaya 

mereka membawa saudara sebapak mereka.  
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Mereka kembali ke Palestin untuk mengambil saudara sebapak 

mereka (Bunyamin). Bapak mereka Nabi Ya‟qub melepaskan Bunyamin 

setelah mereka berjanji dengan nama Allah bahwa mereka akan menjaga 

Bunyamin dengan selamat. 

Nabi Yusuf bertemu dengan saudaranya setelah sekian lama 

berpisah, beliau menginginkan supaya Bunyamin tinggal bersamanyadi 

Mesir. Beliau menjalankan renncanasupaya Bunyamin tidak dapat kembali 

ke Palestin. Beliau mengarahkan supaya dimasukkan bejana raja Mesir ke 

dalam tempat simpanan barang-barang Bunyamin.kemudian diumumkan 

tentang kehilangan tersebur. Setelah disiasati  dapatlah bejana tersebut di 

dalam tempat penyimpanan barang-barang Bunyamin. Dengan itu 

Bunyamin terpaksa di(Tahan di Mesir karena dituduh mencuri.  

Saudara-saudara Yusuf pulang ke Palestin menyampaikan berita 

tersebt kepada Nabi Ya‟qub. Penderitaan Nabi Ya‟qub bertambah dengan 

kehilangan Bunyamin. Nabi Ya‟qub menyuruh supaya anak-anaknya pergi 

meninjau keadaan Bunyamin. 

Setibanya mereka di Mesir, Nabi Yusuf memprkenalkan dirinya 

yang sebenarnya dan memerintahkan saudara-saudaranya untuk kembali ke 

Palestin menjemput iibu bapaknya serta sanak saudara mereka. Nabi Yusuf 

membekalkan bajunya supaya mereka meletakkanya di muka Nabi Ya‟qub 

agar mata bapaknya yang buta dapat melihat kembali. 

Mereka melaksanakan semua perintah Nabi Yusuf, maka 

tatkalakedua ibu bapakanya sampai ke Mesir, Nabi Yusuf meletakkan 

kedua ibu bapaknya diatas kursi kebesaran bersamanya, lalu sebelas 

saudaranya tunduk memberi hormat. Dengan itu nyatalah kebenaran 

mimpinya bahwa ia melihat sebelas bintang, bulan dan matahari sujud 

kepadanya. 
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DIALOG NABI SYU’AIB A.S. 

 

 

Ayat-ayat dialog  Nabi Shuaib a.s. menerangkan perkara-perkara berikut: 

1. Ayat dialog Nabi Shuaib dengan penduduk Madyan. 

2. Ayat dialog Nabi Shuaib dengan penduduk Aikah. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Shuaib a.s. dari golongan bangsa Arab. Beliau diutuskan oleh 

Allah s.w.t. sebagai Rasul penduduk Madyan, sebuah negeri yang 

berdekatan dengan negeri Syam.penduduk Madyan terdiri dari masyarakat 

yang kufur dan ingkar kepada Allah s.w.t. dan mereka adalah ahli 

perniagaan yang menjalankan urusan perniagaan dengan jalan penipuan. 

Mereka juga suka melakukan kerusakan dengan mengganggu ketentraman 

awam terutama kepada pengikut Nabi Shuaib yang beriman. 

 Setelah Allah membinasakan kaum Madyan, maka Allah 

memerintahkan Nabi Shuaib berhijrah ke Aikah untuk memimpin 

masyarakat disana, yang mana penduduk Aikah juga mempunyai cirri 

keruntuhan yang sama dengan kaum Madyan. 

 

Ayat-Ayat Dialog     

1. Dialog Nabi Shuaib dengan Penduduk Madyan. 

Allah s.w.t. mengutuskan Nabi Shuaib a.s. kepada kaumnya untuk 

menyeru mereka supaya menyembah Allah dan memimpin mereka kea 

rah kebenaran dan kesejahteraan hidup. Disamping itu beliau menyeru 

mereka supaya berlaku adil dalam urusan perniagaan mereka dan 

melarang mereka dari melakukan kerusakan. Seruan  beliau dalam 

firman Allah s.w.t.: 
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                       

                      

                  

      

“Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara 

mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-

kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 

kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia 

barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. 

yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-

orang yang beriman.” (Al-„Araaf: 85) 

                       

                     

“Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, 

Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada 

Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik 

(mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari 

yang membinasakan (kiamat)." 
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                       

     

“Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 

terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 

muka bumi dengan membuat kerusakan.” 

                      

 “Sisa (keuntungan) dari Allahadalah lebih baik bagimu jika kamu 

orang-orang yang beriman. dan aku bukanlah seorang penjaga atas 

dirimu.” (Hud: 84,85,86) 

 

Beliau juga melarang mereka dari mengganggu perjalanan orang-orang 

yang beriman dengannya dan merusakkan jalan-jalan. Beliau juga 

memperingatkan mereka akan nikmat Allah yang menjadikan mereka 

masyarakat yang besar, seperti mana firman Allahs.w.t.: 

               

                     

             

“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 

dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan 

menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. dan ingatlah di 
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waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak 

jumlah kamu. dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang berbuat kerusakan.” (Al-„Araaf: 86) 
 

Seterusnya beliau menerangkan, seandainya seruannya diterima oleh 

segolongan dan segolongan lagi mengingkarinya, maka Allah akan 

menghukum mereka sebagaimana kata beliau dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                      

                   

“Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku 

diutus untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak 

beriman, Maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di 

antara kita; dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya.” (Al-„Araaf: 

87) 

 

Penerangan dan seruan Nabi Shuaib itu dijawab oleh ketua-ketua 

kaumnya bahwa mereka akan mengusir Nabi Shuaib dan pengikutnya 

atau Nabi Shuaib mengikuti agama mereka. Dalam mereka dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                       

“Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 

berkata: "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu Hai Syu'aib dan 
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orang-orang yang beriman bersamamu dari kota Kami, atau kamu 

kembali kepada agama kami.” (Al-„Araaf: 88) 

 

Nabi Shuaib dan pengikutnya menjawab seperti kata mereka dalam 

firman Allah s.w.t.: 

      
"Dan Apakah (kamu akan mengusir kami), Kendatipun Kami tidak 

menyukainya?" 

                          

                            

                             

       

“Sungguh Kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap 

Allah, jika Kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 

Kami dari padanya. dan tidaklah patut Kami kembali kepadanya, 

kecuali jika Allah, Tuhan Kami menghendaki(nya). pengetahuan Tuhan 

Kami meliputi segala sesuatu. kepada Allah sajalah Kami bertawakkal. 

Ya Tuhan Kami, berilah keputusan antara Kami dan kaum Kami 

dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-

baiknya.” (Al-„Araaf: 88, 89) 

 

Seterusnya mereka bertanya kepada Nabi Shuaib adakah sembahan 

yang itu menyuruh mereka meninggalkan apa yang disembah oleh 

datuk nenek moyang mereka dan melarang mereka dari melakukan tipu 

muslihat dalam hal perniagaan yang sudah menjadi amalan hidup 
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mereka. Mereka merasa heran kenapa Nabi Shuaib a.s. melarang 

perkara yang sudah menjadikebiasaan mereka, sedangkan beliau adalah 

orang yang sabar lagi bijak.kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

                 

"Hai Syu'aib, Apakah sembahyangmu menyuruh kamu agar Kami 

meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak Kami atau 

melarang Kami memperbuat apa yang Kami kehendaki tentang harta 

kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun lagi 

berakal." 

(Hud: 87) 
 

Nabi Shuaib menerangkan, bahwa seruannya itu adalah karena 

tugasnya sebagai seorang Nabi, dan untuk memperbaiki kerusakkan 

hidup mereka. Seruan dan peringatan beliau bukanlah untuk 

mengganggu amalan mereka seperti mana dalam firman Allah s.w.t.:   

                             

                    

                      
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"Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang 

nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezki 

yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? dan aku tidak 

berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku 

larang. aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan 

selama aku masih berkesanggupan. dan tidak ada taufik bagiku 

melainkan dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku 

bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” (Hud: 88) 

 

Nabi Shuaib berharap, janganlah disebabkan permusuhannya dengan 

kaumnya menyebabkan mereka ditimpa bencana dari Allah s.w.t. 

seperti yang telah berlaku ke atas kaum Nabi Nuh, Nabi Hud dan Nabi 

Shalih. Beliau menyuruh supaya mereka supaya bertaubat kepada 

Allah. Sebagaimana nasihat beliau dalam firman Allah s.w.t. 

                         

                      

“Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan 

kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab 

seperti yang menimpa kaum (Nuh atau kaum (Hud atau kaum shaleh, 

sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu.” 
 

                  

“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 

Pengasih.” (Hud: 89,90) 

 

Mereka menjawab bahwa mereka tidak mengerti kebanyakan apa yang 

diterangkan Nabi Shuaib. Beliau bukanlah orang yang muliadikalangan 
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mereka. Kalaulah tidak karena factor keluarga Nabi Shuaib sudah tentu 

merea akan bertindak kasar terhadap beliau. Kata mereka dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                        

            

"Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu 

katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-benar melihat kamu 

seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena keluargamu 

tentulah Kami telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah 

seorang yang berwibawa di sisi kami." (Hud: 91) 

 

Nabi Shuaib menjawab sepatutnya keluarganya tidak boleh dianggap 

lebih mulia dari pada Allah s.w.t. yang  menyebabkan kaumnya 

menjalankan segala perintah Allah tidak ditaati. Beliau membenarkan 

kaumnya menjalankan usaha mereka untuk menentangnya seperti 

beliau berusaha mengembangkan agama Allah.  Kata beliau dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                        

       

"Hai kaumku, Apakah keluargaku lebih terhormat menurut 

pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu 

yang terbuang di belakangmu?. Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku 

meliputi apa yang kamu kerjakan." 
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                        

                     

"Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, Sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 

ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. dan 

tunggulah azab (Tuhan), Sesungguhnya akupun menunggu bersama 

kamu." 

(Hud: 92, 93) 

 

Disebabkan keingkaran mereka, maka Allah s.w.t. menurunkan bala 

dengan berlakunya gempabumi yang membinasakan mereka seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                            

                 

“Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-

orang yang beriman bersama-sama dengan Dia dengan rahmat dari 

Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang 

mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” 

                

              

        

   
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“Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 

kebinasaanlah bagi penduduk Mad-yan sebagaimana kaum Tsamud 

telah binasa.” (Hud 94, 95) 

 

2. Dialog Nabi Shuaib Dengan Penduduk Aikah 

Setelah Allah s.w.t. memusnahkan penduduk Madyan, maka 

Allah memerintahkan Nabi Shuaib dan pengikutnya yang beriman 

supaya berhijrah ke NegeriAikah, dimana penduduk di Negeri Aikah 

juga terdiri dari kaum yang tidak bermoral dan kufur. Oleh yang 

demikian Nabi Shuaib menyeru mereka untukmematuhi perintah Allah 

s.w.t. dan menjauhi larangan-Nya. Kata beliau dalam firman Allah 

s.w.t.: 

         

"Mengapa kamu tidak bertakwa?” (As-Syu‟ara: 177) 

 

Beliau juga menerangkan bahwa beliau adalah Rasul yang diutus kan 

oleh Allah s,w,t, Beliau tidak meminta sebarang upah dengan Allah 

s.w.t.: 

          
“Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu.” 

                       

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.” (As-Syu‟ara: 

178 dan 180) 
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Beliau menyeru kaumnya supaya tautkan kemurkaan Allah dan 

meminta mereka supaya menaati-Nya. Katanyadalam firman Allah 

s.w.t.: 

             

“Maka bertakwalah kepada Allah dan 'taatlah kepadaku” (As-

Syu‟ara: 179) 

 

Selanjutnya beliau menggesa kaumnya supaya bersikapjujur dalam 

urusan perniagaan. Janganlah mereka mengurangi hak orang ramaidan 

jangalah dilakukan kerusakan dimuka bumiini sepertimana dalam 

firman Allah s.w.t: 

            

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang 

yang merugikan” 

            

“Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.” 

                    

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan” 

            
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“Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 

umat-umat yang dahulu.” (As-Syu‟ara: 181, 182,183,184) 

 

Nasihat Nabi Shuaib tidak diterima, sebaliknya mereka mengatakan 

bahwa Nabi Shuaib adalah golongan yang kena sihir. Kata mereka 

dalam firman Allah s.w.t.: 

         

"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang 

kena sihir.” (As-Syu‟ara: 185) 

 

Mereka juga mengatakan bahwa Nabi Shuaib adalah manusia seperti 

mereka, oleh itu pada paham mereka nyatalah beliau seorang pendusta: 

                 

“Dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti Kami, dan 

Sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-benar Termasuk orang-

orang yang berdusta.” (As-Syu‟ara: 186) 

 

Akhirrnya mereka meminta supaya diturunkan bencana ke atas mereka 

untuk membuktikan kebenaran kata-kata Nabi Shuaib sepertimana kata 

mereka dalam firman Allah s.w.t.:  

                 

“Maka jatuhkanlah atas Kami gumpalan dari langit, jika kamu 

Termasuk orang-orang yang benar.” (As-Syu‟ara: 187) 

          

     
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"Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (As-Syu‟ara: 

188) 

 

 

Nilai Pendidikan 

1. Beriman kepada Allah merupakan dasar dalamkehidupan manusia, 

maka dari itu mesti diutamakan..  

2. Penipuan merupakan penyakit social yang mesti diberantas, karena 

dapat membawa pada penganiayaan epada sesame manusia yang boleh 

menjelaskan kestabilan dan keharmonisan masyarakat. 

3. Sombong, takabur dan tidak menghiraukan larangan-larangan Allah 

s.w.t. merupakan cirri-ciri kemungkaran kepada Allah s.w.t. 

 

Kontekstualisasi Ayat 

Historisitas dialog Nabi Syu‟aib cukup fasih mengajarkan tentang 

etika. Salah satunya melawan sifat sombong. Kesombongan adalah suatu 

perbuatan yang dilarang dan dibenci oleh Allah SWT yang akan membawa 

manusia kepada kesesatan dan menjadikan manusia seburuk-buruk sifat 

tersebut. Kesombongan terkadang tidak disadari karena kesombongan ini 

hanya bisa dipahami jika Anda merenungkan dan menggunakan sudut 

pandang orang lain (orang ketiga) dalam menilai diri sendiri. 

Kesombongan bintang acara itu sulit dijangkau karena ekspresinya yang 

tidak langsung dan dampak yang baru-baru ini terjadi. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang mendalam tentang makna kesombongan 

dalam upaya pendidikan untuk menghindarinya. Pengajaran tentang 

mewaspadai sifat sombong ini juga dapat  diperoleh melalui beberapa 

uraian dari Q.S Luqman ayat 18 dan 19 bahwa yang dimaksud dengan 

larangan berperilaku meliputi seorang muslim untuk: (a). untuk tidak 

memperhatikan orang yang berbicara dengan wajah sombong, sombong, 
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dan meremehkan, (b). Larangan berjalan di muka bumi ini dengan 

sombong dan angkuh, (c). Perintah untuk berjalan dengan langkah 

sederhana, (d). Memerintahkan untuk melembutkan suara dalam berbicara. 

Intisari ayat dari penelitian ini adalah membalikkan wajah ketika berbicara 

dengan orang lain, merupakan ciri dari sikap arogan. Berjalan dengan 

angkuh, menyombongkan diri dan pamer kepada orang lain, adalah ciri-ciri 

kesombongan yang dimunculkan dalam perbuatan. Berbicara dengan nada 

tinggi dan ucapan yang tidak bermakna, merupakan ciri-ciri arogansi 

dalam bertutur atau bertutur.  

Hasil analisis penelitian pendidikan sebagai berikut: (a). 

Memperkuat keimanan dan ketaqwaan dengan mengingatkan bahwa 

keturunan, kecantikan atau ketampanan, kekayaan, dan ilmu adalah bagian 

dari amanah Allah SWT, (b). Menumbuhkan keyakinan bahwa nikmat 

yang diberikan oleh Allah SWT dapat dipertanggungjawabkan, (c). 

Membiasakan dan menanamkan kepribadian muslim untuk saling 

menghormati, mendekatkan diri kepada Allah, mensyukuri nikmat Allah, 

bersedekah, rukun, berpenampilan sederhana, sedikit bicara, menyapa, dan 

bertutur kata yang baik.
48

 

Kesimpulan  

Nabi Shuaib a.s. diutuskan kepada kaum  Madyan berhampiran dengan 

Syam. Mereka terdiri dari masyarakat yang syirik lagi kufur, di samping 

keruntuhan moral yang mereka gadapi umpamanya penipuan dalam 

perniagaan dan berbagai kerusakkan lagi. 

Disebabkan kesesatan dan keruntuhan ini, Nabi Shuaib menyeru 

mereka supaya menyembah Allah s.w.t. Begitu juga beliau menyeru mereka 

                                                           
48

 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994). 
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supaya bersikap jujur dalam perniagaan dan berakhlak mulia sesama 

mereka. 

Nasihat dan pengajaran Nabi Shuaib tidak diterima. Penolakkan 

tersebut adalah disebabkan pada pendapat mereka Nabi Shuaib adalah 

manusia biasa seperti mereka. 

Disebabkan sikap mereka yang durhaka, Allah s.w.t. menurunkan 

azab gempa bumi yang membinasakan mereka kecuali segelintir pengikut-

pengikutnya yang beriman. 

Setelah itu Allah memerintahkan Nabi Shuaib dan pengikutnya 

yang beriman berhijrah ke Aikah untuk memperbaiki kerusakkan hidup 

masyarakat disana. 

Latar belakang penduduk Aikah adalah sama seperti kaum Madyan 

dimana mereka juga di dalam kekufuran. Begitu juga mereka terdiri dari 

ahli-ahli perniagaan yang menganut keuntungan melalui penipuan dan 

penindasan. 

Seruan Nabi Shuaib supaya mereka menyembah Allah s.w.t. dan 

bermoral dalam urusan hidup tidak diterima. Sebaliknya mereka 

menganggap bahwa Nabi Shuaib adalah golongan yang kena sihir lagi 

pendusta. Lantas mereka meminta untuk ditimpakan bencana kepada 

mereka untuk membuktikan kebenaran kata-kata Nabi Shuaib. Lalu Allah 

menurunkan azab gempa bumi  sebagai balasan kepada mereka dan 

pengajaran kepada generasi yang akan dating. 

 

 

DIALOG NABI MUSA A.S. 

 

 

Ayat dialog Nabi Musa a.s. merangkumi perkara-perkara berikut: 
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1. Dialog antara Allah s.w.t., ibu Musa, kakak Musa, Asiah dan 

Fira‟un 

2. Dialog antara Musa, 2 orang lelaki yang bergaduh, lelaki yang 

memusuhinya, serta lelaki yang menasihatinya keluar dari Mesir. 

3. Dialog antara Musa, anak perempuan Nabi Shuaib dan Nabi Shuaib 

a.s. 

4. Dialog Musa dengan istrinya dan Allah s.ew.t. 

5. Dialog antara Nabi Musa, Firaun, ahli sihir dan Bani Israil 

6. Dialog nabi Musa dengan Bani Israil 

7. Dialog Qarun dengan kaumnya 

8. Dialog nabi Musa dengan sahabatnya dan Nabi Khaidir a.s. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Musa adalah dari golongan Bani Israil. Beliau diutuskan 

kepada kaumnya dan jauga Firaun yang mengakui dirinya sebagai tuhan. 

Beliau dikaruniakan 9 mukjizat seperti yang disebutkan dalam al-Quran 

diantaranya tongkatnya menjadi ular. Tapak tanganya putuh bersinar-sinar, 

apabila tongkatnya dipukul ke batu terpancar mata air, dan tongkat 

membelah laut lalu menjadi jalan. 

 Semasa hayatnya beliau berhijrah ke Madyan dan menikah dengan 

anak Nabi Shuaib a.s. semasa beliau bersama istrinya pulang dari Madyan 

ke Mesir, Allah telah melantiknya menjadi rasul juga mengaruniakan kitab 

Taurat kepadanya. 

 

 

Ayat-Ayat Dialog  

1. Dialog antara Allah s.w.t., ibu Nabi Musa, Kakak Musa, Asiah dan 

Firaun 
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Firaun telah memerintahkan supaya setiap anak lelaki yang lahir 

dari Bani Israil hendaklah dibu(Nuh. Arahan ini dikeluarkan 

disebabkan Firaun mendapat tanda melalui mimpinya bahwa 

kekuasaan dan kerajaannya akan hancur ditangan seorang anak lelaki 

dari kalangan Bani Israil. Justruh itu Nabi Musa baru dilahirkan 

diilhamkan oleh Allah supaya dihanyutkan anaknya ke sungai Nil. 

Firman Allah s.w.t.: 

                       

               

"Susuilah Dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya Maka 

jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan janganlah kamu khawatir dan 

janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya Kami akan 

mengembalikannya kepadamu, dan men- jadikannya (salah seorang) 

dari Para rasul.” (Al-Qasas: 7) 

 

Peti yang berisi Nabi Musa itu terdampar berhampiran dengan istana 

Firaun. Maka ia pun dipungut oleh orang-orang Firaun dan 

membawanya ke istana. Kemudian Nabi Musa dibawa kepada Asiah 

(istri Firaun) timbullah perasaan sayang lalu mengatakan kepada Firaun 

supaya ia pun dipelihara sebagai anak angkat dengan harapan ada 

kebaikannya. Katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

  

                    

"(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. janganlah kamu 

membu(Nuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita 

ambil ia menjadi anak.”(Al-Qasas: 9) 
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Setelah Nabi Musa dihanyutkan ke sungai Nil, maka ibunya menyuruh 

kakak Musaa meninjau dari jauhmendapat berita tentang anaknya yang 

telah dihanyutkanitu seperti katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

    
"Ikutilah dia" (Al-Qasas: 11) 

 

Allah s.w.t. menjadikan Musa enggan untuk menyusuoada perempuan-

perempuan lain. Dengan keadaan ini kakak Mus menyarankan supaya 

Musa disusui oleh seorang wanita yang ikhlas sepertimanakatanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 

memeliharanya untukmu dan mereka dapat Berlaku baik kepadanya?.” 

(Al-Qasas: 12) 

 

Dengan jalan yang demikian. Allah mempertemukan semula ibu Musa 

dengan anaknya. 

 

2. Dialog Antara Nabi Musa A.S, Dua Orang Lelaki yang 

Bertengkar, Lelaki yang Memusuhinya Serta Lelaki yang 

Menasihatinya Supaya Keluar dari Mesir. 

Apabila Nabi Musa mencapai usia remaja, telah berlaku pembunuhan 

yang menggungat keselamatannya. Kejadian itu antara lelaki yang 

berasal dari golongannya sendiri( Bani Israil) dengan seorang lelaki 

kaum Firaun. Lelaki dari Bani Israil meminta pertolongan beliau lalu 

beliau menampar lelaki dari golongan Firaun itu hingga menyebabkan 
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kematiannya. Beliau menyesal dengan perbuatannyaitu dengan berkata 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Ini adalah perbuatan syaitan Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).” (Al-Qasas: 15) 

 

Akibat dari perbuatan itu, beliau memohon keampunan dari Allah 

s.w.t. dan meminta perlindungan dari menjadi penyokong kepada 

golongan yang bersalah dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.:   

              

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah Menganiaya diriku sendiri 

karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya,” 

                   

"Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerah- kan 

kepadaKu, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 

orang yang berdosa.” (Al-Qasas: 16, 17) 

 

Pada keesokan harinya lelaki yang diberi pertolongan oleh Nabi Musa 

meminta pertolongan lagi,lalu Musa berkata seperti dalam firman Allah 

s.w.t.: 

       "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 

(kesesatannya).” (Al-Qasas: 18) 

Perasaan marah Musa terhadap lelaki Firaun masih membara 

menyebabkan Musa sanggup memberi pertolongan kepada lelaki tadi. 
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Ketika Musa bersedia untuk menumbuk musuh mereka, lelaki itu 

berkata sepertimana dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

                       

"Hai Musa, Apakah kamu bermaksud hendak membu(Nuhku, 

sebagaimana kamu kemarin telah membunuhseorang manusia? kamu 

tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 

sewenang-wenang di negeri (ini), dan Tiadalah kamu hendak menjadi 

salah seorang dari orang-orang yang Mengadakan perdamaian.” (Al-

Qasas: 19) 

 

Kematian lelaki dari golongan Firaun telah diketahui oleh pihak Firaun. 

Mereka merancang untuk membunuhMusuh. Berita ini disampaikan 

oleh seorang lelaki kepada Musa dan menasihati Musa supaya 

meninggalkan Mesir, dengan katanya dalam firman Allah s.w.t. 

                        

                      

                  

            

"Hai Musa, Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang 

kamu untuk membu(Nuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang memberi nasehat 

kepadamu.” (Al-Qasas: 20) 

 

Musa pun meninggalkan Mesir dalam ketakutan sambil berdoa seperti 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 
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            

"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu.” 

(Al-Qasas: 21) 

 

Dalam perjalanan menuju ke Madyan, beliau lalu berdoa lagi seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

             

"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar.” (Al-

Qasas: 22) 

 

3. Dialog Antara Musa, Anak Perempuan Nabi Shuaib Dan Nabi 

Shuaib a.s. 

Setelah Nabi Musa sampai ke negeri Madyan, berhampiran sebuah 

telaga beliau bertemu dengan sekumpulan lelaki sedang memberi 

minum kepada ternak mereka. Dalam kumpulan lelaki itu terdapat dua 

orang perempuan, lalu Musa bertanya kepada mereka berdua dengan 

katanya:  

       "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?." (Al-Qasas: 23) 

 

Mereka memberi tahu Musa bahwa mereka terpaksa menjaga ternak 

mereka disebabkan bapak mereka sudah lanjut usia terlalu uzur, kata 

mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

                   
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"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-

pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah 

orang tua yang telah lanjut umurnya.” (Al-Qasas: 23) 

Musa pun memberi pertolongan kepada mereka berdua dengan 

memberi minum kepada ternak mereka. Setelah itu Musa berdoa 

dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

            

“Ya Tuhanku Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 

yang Engkau turunkan kepadaku.” (Al-Qasas: 24) 

 

Pertolongan Musa itu disampaikan kepada Nabi Shuaib oleh kedua 

anak perempuannya. Lalu Nabi Shuaib menjemput Musa menemuinya. 

Jemputan tersebut disampaikan oleh salah seorang anak perempuannya 

dengan katanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 

Balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami.” (Al-

Qasas: 25) 

 

Maka tatkala Musa sampai ke rumah Nabi Shuaib beliau pun 

menceritakan segala peristiwa yang telah terjadi ke atas dirinya. 

Mendengar cerita Musa itu, lalu Nabi Shuaib berkata seperti dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                  

"Janganlah kamu takut. kamu telah selamat dari orang-orang yang 

zalim itu.” (Al-Qasas: 25) 
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Salah seorang anak Nabi Shuaib menyarankan supaya bapaknya 

menjadikan Musa sebagai pekerja upahan untuk menjaga ternak 

mereka. Mengingat pada diri Musa terdapat sifat-sifat terpuji dan 

kegagahan. Katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Al-

Qasas: 26) 

 

Nabi Shuaib setuju dengan saran anak perempuannya itu dan 

memberitahu Musa bahwa beliau ingin menikahkan salah seorang anak 

perempuannya dengan Musa seperti dala firman Allah s.w.t.: 
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"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 

seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka 

itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak 

memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk 

orang- orang yang baik.” (Al-Qasas: 27) 

 

Musa setuju dengan syarat yang dikemukkan Nabi Shuaib seperti 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

                             

                      
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           

  "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. mana saja dari kedua 

waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan 

tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 

ucapkan.” (Al-Qasas: 28) 

 

Musa pun dinikahkan oleh Nabi Shuaib dengan seorang anak 

perempuannya menguikut syarat yang telah disetujui bersama. 

 

4. Dialog Musa, Istrinya dan Allah S.W.T. 

Setelah genap tempo 8 tahun Nabi Musa bekerja dengan Nabi Shuaib, 

Musa bersama istrinya pulang ke Mesir. Dalam perjalanan pulang 

berdekatan dengan gunung Tursina di malam yang gelap dan sejuk 

beliau terlihat api. Beliau berkata kepada istrinya sepertimana dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                         

"Tinggallah kamu (di sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-

mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku 

akan mendapat petunjuk di tempat api itu.” (Taha: 10) 

                   

     "Sesungguhnya aku melihat api. aku kelak akan membawa kepadamu 

khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya 

kamu dapat berdiang.” (An-Naml: 7) 

                      

                    



- 184 - 
 

                  

"Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-mudahan 

aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 

(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan.” 

(Al-Qasas: 29) 

 

Maka tatkala sampai di gunung Tursina, Allah s.w.t. menyeru Musa 

dengan firmannya: 

     "Hai Musa.” 

                 

“Sesungguhnya aku Inilah Tuhanmu, Maka tanggalkanlah kedua 

terompahmu; Sesungguhnya kamu berada dilembah yang Suci, 

Thuwa.” (Taha: 11, 12)) 

                        

"Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan 

orang-orang yang berada di sekitarnya. dan Maha suci Allah, Tuhan 

semesta alam". 

                

"Hai Musa, Sesungguhnya, Akulah Allah, yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.” (An-Naml: 8, 9) 
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Allah s.w.t. menerangkan kepada Musa, bahwa ia melantik Musa 

sebaga Rasul dan meminta Musa mendengar perkara-perkara yang 

akan diwahyukan dengan firman-Nya: 

            

“Dan aku telah memilih kamu, Maka dengarkanlah apa yang akan 

diwahyukan (kepadamu).” 

                      

“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat aku.” 

                     

“Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan 

(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia 

usahakan.” 

                    

“Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh 

orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 

hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu Jadi binasa.” (Taha: 13,14, 

15, 16) 

 

Allah menganugerahkan kepada Musa beberapa mu‟jizat dan Allah 

berfirman: 

            
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“Apakah itu yang di tangan kananmu, Hai Musa?” (Taha: 17) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

   
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 

dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 

padanya.” (Taha: 18) 

 

Lalu Allah menyuruh Nabi Musa mencampakkan tongkatnya seperti 

firman-Nya: 

           "Lemparkanlah ia, Hai Musa!." (Taha: 19) 

      “Dan lemparkanlah tongkatmu.” (An-Naml: 10) 

      “Dan lemparkanlah tongkatmu.” (Al-Qasas: 31) 

 

Nabi Musa pun mencampakkan tongkatnya lalu menjadi ular yang 

bergerak tangkas. Keadaan ini menakutkan Nabi Musa, lalu Allah 

s.w.t. berfirman: 

                

"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya 

kepada keadaannya semula,” (Taha: 21) 
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                 

"Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang 

dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku”. 

                     

“Tetapi orang yang Berlaku zalim, kemudian ditukarnya kezalimannya 

dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); Maka seaungguhnya 

aku Maha Pangampun lagi Maha Penyayang.” (An-Naml: 10,11) 

 

Selain daripada itu Allah menganugerahkan kepada Nabi Musa seperti 

yang difirmankan Allah s.w.t.: 

                     

“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi 

putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula),” 

            

“Untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Kami yang sangat besar,” (Taha: 22, 23)) 

                           

                 

          

    

“Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar 

putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) Termasuk 

sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan 

kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (An-Naml: 

12) 
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                       

                     

                       

                      

                 

           

“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih 

tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 

tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, Maka yang demikian itu adalah 

dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada 

Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang fasik.” (Al-Qasas: 32) 

 

Seterusnya Allah s.w.t. menyuruh Nabi Musa a.s. menemui Firaun 

seperti firman-Nya: 

              

“Pergilah kepada Fir'aun; Sesungguhnya ia telah melampaui batas.” 

(Taha: 24) 

         

"Datangilah kaum yang zalim itu,” 

             “(yaitu) kaum Fir'aun. mengapa mereka tidak bertakwa?" (As-

Syu‟ara: 10, 11) 

            

"Pergilah kamu kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui 

batas,” (An-Nazi‟at: 17) 
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Mendengar firman Allah tersebut timbul ketakutan pada beliau, lalu 

beliau menerangkan kesulitan yang beliau hadapidan berdoa dengan 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

         "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku” 

       “Dan mudahkanlah untukku urusanku,” 

       

“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,” 

     “Supaya mereka mengerti perkataanku,” 

        

“Dan Jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,” 

    “(yaitu) Harun, saudaraku,” 

       

“Teguhkanlah dengan Dia kekuatanku,” 

        “Dan jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku,” 

         “Supaya Kami banyak bertasbih kepada Engkau,” 

     
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“Dan banyak mengingat Engkau.” 

         

“Sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat (keadaan) kami.” 

(Taha: 25-35) 

        

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan 

mendustakan aku.” 

                

“Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku Maka 

utuslah (Jibril) kepada Harun.” 

               

“Dan aku berdosa terhadap mereka, Maka aku takut mereka akan 

membu(Nuhku.” (As-Syu‟ara‟: 12, 13, 14) 

               

"Ya Tuhanku Sesungguhnya Aku, telah membunuhseorang manusia 

dari golongan mereka, Maka aku takut mereka akan membu(Nuhku.” 

                        

        

“Dan saudaraku Harun Dia lebih fasih lidahnya daripadaku, Maka 

utuslah Dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 

(perkata- an)ku; Sesungguhnya aku khawatir mereka akan 

mendustakanku.” (Al-Qasas: 33, 34) 
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Allah s.w.t. memakbulkan permintaan Nabi Musa dan mengingatkan 

segala nikmat yang telah dikaruniakan kepadanya, dimana Nabi Musa 

diselamatkan dari kekejaman Firaun sepertimana firman Allah s.w.t.: 

         

"Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, Hai Musa." 

         

“Dan Sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali 

yang lain,” 

           

“Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 

diilhamkan,” 

                       

“Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah 

ia ke sungai (Nil), Maka pasti sungai itu membawanya ke tepi” 

 

            

“kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan Hai Musa,” 

        “Dan aku telah memilihmu untuk diri-Ku.” (Taha: 36-41) 

 

Disamping itu Allah s.w.t. memberi jminan kemenangan kepada Nabi 

Musa untuk menghadapi Firaun seperti firman-Nya: 
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                    

“Jangan! Jangan fikir ( akan berlaku apa yang engkau bimbangkan 

itu)! Oleh itu pergilah berdua membwa mu‟jizat Kami( yang 

membuktikan kebenaran kamu); sesungguhnya Kami bersama kamu: 

mendengar.” (As-Syu‟ara: 15) 

                        

                  

"Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan 

kepadamu berdua kekuasaan yang besar, Maka mereka tidak dapat 

mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 

Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan 

menang.” (Al-Qasas: 35) 

 

Allah s.w.t. memerintahkan sekali lagi supaya Nabi Musa pergi 

menemui Firaun bersama saudaranya Harun sepertimana firman-Nya: 

                   

“Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, 

dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku” 

               

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah 

melampaui batas” (Taha: 42, 43) 

         “Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun” (As-Syu‟ara: 16) 

                         

                    
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               

"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 

kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-hancurnya.” (Al-

Furqan: 36) 

Kemudian Allah s.w.t. mengajar kepada Nabi Musa supaya menyeru 

Firaun ke jalan Allah dengan pe(Nuh hikmah dan bijaksana seperti 

firman-Nya: 

                     

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (Taha: 44) 

         

"Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam,” 

          

“Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami.” (As-Syu‟ara: 16, 17) 

 

Allah s.w.t. menyuruh Nabi Musa menyeru Firaun dengan berkata 

sepertimana firman-Nya: 

          

"Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". 

           

“Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut 

kepada-Nya?." (An-Nazi‟at: 18, 19) 

 

5. Dialog Antara Nabi Musa, Firaun, Ahli Sihir dan Bani Israil 
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Mata tatkala Nabi Musa ke Mesir, beliau terus menjalankan perintah 

Allah untuk menyeru kepada Firaun dengan katanya: 

                

"Hai Fir'aun, Sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari Tuhan 

semesta alam,” 

                      

              

“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang 

hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa bukti 

yang nyata dari Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) 

bersama aku.” (Al-„Araf: 104, 105) 

                   

"Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan seru sekalian alam.” 

(Az-Zukruf: 46) 

 

Firaun berkata kepada Nabi Musa dengan katanya dalam firman Allah:  

        "Maka siapakah Tuhanmu berdua, Hai Musa?.” (Taha: 49) 

Nabi Musa menjawab katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap 

sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (Taha: 

50) 
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Firaun bertanya lagi dengan katanya: 

         

"Maka Bagaimanakah Keadaan umat-umat yang dahulu?." (Taha: 51) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

"Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, 

Tuhan Kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.” (Taha: 52”) 

 

Seruan Nabi Musa a.s. dupaya firaun menyembah Allah s.w.t. 

menimbulkan kemarahan Firaun, lantas Firaun mengungkit budinya 

memelihara Musa dan pembunuhan yang pernah dilakukan oleh Nabi 

Musa sepertimana dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, waktu 

kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama Kami beberapa 

tahun dari umurmu.” 

                    

 “Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan 

itu dan kamu Termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas 

guna.” (As-Syu‟ara: 18, 19) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 
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              

"Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu Termasuk orang-

orang yang khilaf.” 

                  

    

“Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, 

kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia 

menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul.” 

                  

“Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu 

telah memperbudak Bani Israil.” (As-Syu‟ara: 20,21,22) 

 

Firaun bertanya lagi tentang Tuhan sekalian alam dan dengan katanya:  

        

"Siapa Tuhan semesta alam itu?" (As-Syu‟ara: 23) 

 

Nabi Musa menjelaskan dengan penerangannya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                   

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara 

keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 

mempercayai-Nya.” (As-Syu‟ara: 24) 
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Mendengar kata-kata Musa itu, lalu Firaun berkata kepada orang yang 

berada disekelilingnya dengan katanya: 

    "Apakah kamu tidak mendengarkan?" (As-Syu‟ara: 25) 

         

"Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang dahulu.” 

(As-Syu‟ara: 26) 

 

Firaun menjawab dengan mengatakan bahwa Nabi Musa orang gila 

sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

           

"Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-

benar orang gila.” (As-Syu‟ara: 28) 

 

Nabi Musa menenerangkan lagi keesaan Allah dengan katanya: 

                  

"Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara 

keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal.” (As-

Syu‟ara: 28) 

 

Mendengar keterangan Nabi Musa itu, Firaun mengancam akan 

memenjarakan Nabi Musa, sepertimana katanya dalam firman Allah:   

                  
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"Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain Aku, benar-benar aku 

akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan.” (As-

Syu‟ara: 29) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

          

"Dan Apakah (kamu akan melakukan itu) Kendatipun aku tunjukkan 

kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata?" (As-Syu‟ara: 30) 

 

Firaun meminta supaya ditinjukkan bukti-bukti kebenaran Nabi Musa 

dengan katanya: 

            

"Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah 

Termasuk orang-orang yang benar.” (As-Syu‟ara: 31) 

                   

"Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, Maka datangkanlah bukti 

itu jika (betul) kamu Termasuk orang-orang yang benar.” (Al-Araf: 

106) 

 

Nabi Musa pun menunjukkan mu‟jizat yang dikaruniakan kepadanya. 

Beliau mencampakkan tongkatnya tiba-tiba tongkat tersebut menjadi 

ular dan beliau mengeluarkan tangannya yang putih bersinar-sinar. 

 

Setelah Firaun dan pembesar-pembesarnya melihatmu‟jizat-mu‟jizat 

itu mereka menganggap ianya itu sihir yang bertujun untuk mengusir 

mereka dari Mesir, sepertimana kata mereka: 

       
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"Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai,” 

             

"Maka Apakah yang kamu anjurkan?." (As-Syu‟ara: 109, 110) 

       "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata.” (Yunus: 76)) 

            

"Sesungguhnya aku sangka kamu, Hai Musa, seorang yang kena 

sihir.” (Al-Isra‟: 101) 

       “Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang 

pandai,” 

                  

“Ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; 

Maka karena itu Apakah yang kamu anjurkan?." (As-Syu‟ara: 34, 35) 

                   

"Adakah kamu datang kepada Kami untuk mengusir Kami dari negeri 

Kami (ini) dengan sihirmu, Hai Musa?.” (Taha: 57) 

       "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta.” (Al-Mumin: 24) 

       "Ini adalah sihir yang nyata.” (An-Naml: 13) 

                       

                   
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            

"Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan Kami belum pernah 

mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek moyang Kami 

dahulu.” (Al-Qasas: 36) 

 

Dengan kata-kata mereka yang sedemikian Nabi Musa bertanya: 

                  

"Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang 

kepadamu, sihirkah ini?" Padahal Ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 

kemenangan.” (Yunus: 77) 

 

Kata-kata Nabi Musa sedikit pun tidak menginsafkan mereka malah 

mereka mengatakan kedatangan Nabi Musa adalah untuk merusak 

penyembahan datuk nenek moyang  mereka sepertimana dalam firman 

Allah : 

                          

            

"Apakah kamu datang kepada Kami untuk memalingkan Kami dari apa 

yang Kami dapati nenek moyang Kami mengerjakannya, dan supaya 

kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan 

mempercayai kamu berdua.” (Yunus: 78) 

 

Oleh karena itu mukjizat tersebut dianggap sihir lalu Nabi Musa 

menjelaskan lagi: 

                        

                       

                  
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              

"Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk 

dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di 

negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan 

orang-orang yang zalim.” (Al-Qasas: 37) 

 

Setelah mendengar penerangan Nabi Musa itu lalu Firaun dengan 

sombong berkata kepada Haaman dan orang-orangnya supaya dibina 

bangunan tinggi untuk melihat Tuhan Nabi Musa sepertimana katanya: 

                       

                    

                    

                     

                       

                   

             

"Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain 

aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah liat kemudian 

buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi supaya aku dapat naik 

melihat Tuhan Musa, dan Sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa 

Dia Termasuk orang-orang pendusta.” (Al-Qasas: 38) 

                 

"Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang Tinggi supaya 

aku sampai ke pintu-pintu,” 

                     

                    

                    

                    

                 

                       
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               

“(yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 

Sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta". Demikianlah 

dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan Dia 

dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain 

hanyalah membawa kerugian.” (Al-Mukmin: 36-37) 

 

Dengan itu Firaun meminta pendapat pembesar-pembesarnya dengan 

katanya: 

        "Maka Apakah yang kamu anjurkan?." (Al-A‟raaf:110) 

                 

“Ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; 

Maka karena itu Apakah yang kamu anjurkan?." (As-Syu‟ara: 35) 

 

Mereka merencanakan supaya segala tindakan ke atas Nabi Musa dan 

saudaranya Harun ditunda dulu, sepertimana kata mereka: 

               

"Beri tangguhlah Dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 

beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir),” 

            

“Supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai.” 

(Al-A‟raaf: 111-112) 

              
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"Tundalah (urusan) Dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh 

negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), 

        

“Niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 

kepadamu.” (As-Syu‟ara: 36, 37) 

 

Dengan itu Firaun mengarahkan supaya dibawakan ahli-ahli sihir 

kepadanya dengan katanya: 

          

"Datangkanlah kepadaku semua Ahli-ahli sihir yang pandai!." (Yunus: 

79) 

 

Firaun mengalihkan percakapanya kepada Nabi Musa dengan meminta 

Nabi Musa menentukan tanggal untuk diadakan pertarungan, dengan 

katanya: 

                

        

“Dan Kamipun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir 

semacam itu, Maka buatlah suatu waktu untuk Pertemuan antara Kami 

dan kamu, yang Kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu 

di suatu tempat yang pertengahan (letaknya).” (Taha: 58) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya: 

                  
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"Waktu untuk Pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya 

dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 

sepenggalahan naik.” (Taha : 59) 

Untuk mengawasi supaya ajaran Nabi Musa tidak mempengaruhi 

rakyatnya, lalu Firaun mengumpulkan rakyatnya dan berseru: 

    "Berkumpullah kamu sekalian.” 

                   

“Semoga kita mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-

orang yang menang." (As-Syu‟ara: 39, 40) 

 

Apabila ahli-ahli sihir menemui Firaun, mereka bertanya dengan 

katanya: 

           

"(Apakah) Sesungguhnya Kami akan mendapat upah, jika kamilah 

yang menang?." (Al-A‟raaf: 113) 

                  

"Apakah Kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika Kami 

adalah orang-orang yang menang?" 

 

Firaun menjawab dengan membenarkan kata-kata mereka seperimana 

kata Firaun dalam firman Allah: 

          

"Ya, dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan Termasuk orang-

orang yang dekat (kepadaku).” (Al-A‟raaf: 114) 
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Apabila tiba hari yang dijanjikan, Firaun pun berangkat ke majlis 

tersebut untuk menyaksikan pertarungan di antara Nabi Musa dengan 

ahli-ahli sihirnya. Setelah Nabi Musa melihat ahli-ahli sihir Firaun, 

beliau pun berkata sepertimana katanya dalam firman Allah: 

                 

       
"Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan 

terhadap Allah, Maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". dan 

Sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.” 

(Taha: 61) 

 

Ahli-ahli sihir berbincang sesama mereka mengenai sihir mereka dan 

bersepakat untuk menantang Nabi Musa dan Harun, dengan kata 

mereka: 

                    

            

"Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang 

hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 

melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” 

                        

 “Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian 

datanglah dengan berbaris. dan Sesungguhnya beruntunglah oran 

yang menang pada hari ini.” (Taha: 63, 64) 
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Setelah kedua pihak bertenu, ahli-ahli sihir Firaun berkatakepada Nabi 

Musa dengan kata mereka: 

                    

"Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah 

Kami yang akan melemparkan?" (Al-A‟raaf:115) 

                    

"Hai Musa (pilihlah), Apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau 

kamikah orang yang mula-mula melemparkan?." (Taha: 65) 

 

Nabi Musa menjawab dengan menyuruhmereka memulakan dahulu 

sepertimana katanya: 

   "Lemparkanlah (lebih dahulu)!." (Al-A‟raaf: 116) 

         

"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan." (Yunus: 80) 

       "Silahkan kamu sekalian melemparkan.” (Taha: 66) 

       

"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan.” (As-Syu‟ara: 43) 

 

Lalu mereka pun mencampakkan tali-tali dan tongkat mereka sambil 

berkarta: 
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           

"Demi kekuasaan Fir'aun, Sesungguhnya Kami benar-benar akan 

menang.” (As-Syu‟ara: 44) 

 

Setelah ahli-ahli sihir mencampakkan tongkat dan tali-tali mereka, 

Nabi Musapun berkata sepertimana katanya dalam firman Allah:  

                      

   

"Apa yang kamu lakukan itu, Itulah yang sihir, Sesungguhnya Allah 

akan Menampakkan ketidak benarannya" Sesungguhnya Allah tidak 

akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-yang 

membuat kerusakan.” 

                   

“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, 

walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya).” 

(Yunus: 81, 82) 

 

Tiba-tiba tali-tali dan tongkat yang mereka campakkan terbayang- 

bayang pada penglihatan Nabi Musa seolah-olah sekumpulan ular yang 

menjala.keadaan ini mencemaskan Nab Musa lalu Allahh berfirman 

kepadanya: 

     "Lemparkanlah tongkatmu!.” (Al-A‟raaf: 117) 

        
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"Janganlah kamu takut, Sesungguhnya kamulah yang paling unggul 

(menang).”  

                        

           

“Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan 

menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka 

perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan 

menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.” (Taha: 68, 69) 

 

Dengan firman Allah itu, Nabi Musa pun mencampakkan tongkatnya 

tiba-tiba tongkat tersebut menjadi ular dan menelan ular-ular ahli sihir 

Firaun. Keganjilan yang ditunjukkan Nabi Musa itu bukanlah suatu 

sihir tetapi suatu kebenaran dengan itu mereka yang hadir merebahkan 

diri dan sujud sambil berkata: 

        

"Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,” 

       "(yaitu) Tuhan Musa dan Harun.” (Al-A‟raaf: 121, 122) 

            

"Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa.” (Taha: 70) 

         

"Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,” 

         “(yaitu) Tuhan Musa dan Harun.” (As-Syu‟ara: 47, 48) 
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Keimanan mereka kepada Nabi Musa menambah kemarahan Firaun 

dan beliau mengancam akan menjatuhkan hukuman kepada mereka 

seperti katanya: 

                 

                

"Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 

kepadamu?, Sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang 

telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 

penduduknya dari padanya; Maka kelak kamu akan mengetahui 

(akibat perbuatanmu ini).” (Al-A‟raaf: 123) 

                   

              

               

"Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi 

izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 

mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka Sesungguhnya aku akan 

memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara 

bertimbal balik, dan Sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 

pada pangkal pohon kurma dan Sesungguhnya kamu akan mengetahui 

siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya.” (As-

Syu‟ara: 49) 
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Mereka menjawab bahwa mereka tidak gentar dengan gugatan itu 

sepertimana kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

          

"Sesungguhnya kepada Tuhanlah Kami kembali.” 

                          

             

 “Dan kamu tidak menyalahkan Kami, melainkan karena Kami telah 

beriman kepada ayat-ayat Tuhan Kami ketika ayat-ayat itu datang 

kepada kami". (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, Limpahkanlah 

kesabaran kepada Kami dan wafatkanlah Kami dalam Keadaan 

berserah diri (kepada-Mu).” (Al-A‟raaf: 125, 126) 

                          

               

"Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada bukti-

bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami dan 

daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah apa 

yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 

memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.” 

                         

                            

                        

                
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             

“Sesungguhnya Kami telah beriman kepada Tuhan Kami, agar Dia 

mengampuni kesalahan-kesalahan Kami dan sihir yang telah kamu 

paksakan kepada Kami melakukannya. dan Allah lebih baik (pahala-

Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)". 

                          

“Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam 

Keadaan berdosa, Maka Sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia 

tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 

                   

    

“Dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan beriman, 

lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, Maka mereka Itulah orang-

orang yang memperoleh tempat-tempat yang Tinggi (mulia),” 

                       

   

“(yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 

mereka kekal di dalamnya. dan itu adalah Balasan bagi orang yang 

bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan).” 

            

"tidak ada kemudharatan (bagi kami); Sesungguhnya Kami akan 

kembali kepada Tuhan Kami,” 

                      

                 
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        

 “Sesungguhnya Kami Amat menginginkan bahwa Tuhan Kami akan 

mengampuni kesalahan Kami, karena Kami adalah orang-orang yang 

pertama-tama beriman.” (As-Syu‟ara: 50,51) 

 

Keimanan ahli-ahli sihir pada hari pertarungan itu, merupakan 

kemenangan kepada Nabi Musa dan bertambah pengikut Nabi Musa 

yang beriman kepada Allah s.w.t. walaupun dalam keadaan takut pada 

Firaun,dan ketua-ketua kaum yang senantiasa menyiksa mereka. 

Dengan itu ketua-ketua kaum berkata kepada Firaun dengan kata 

mereka: 

                   

"Akan kita bu(Nuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 

perempuan-perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa 

pe(Nuh di atas mereka.” (Al-A‟raaf: 127) 

                      

          

"Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan Dia 

dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka". dan tipu daya orang-

orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka).” (Al-Mu‟min: 25) 

                  

"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 

kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-

tuhanmu?.” (Al-A‟raaf: 127) 
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Firaun menjawab sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

          

"Biarkanlah aku membunuhMusa dan hendaklah ia memohon kepada 

Tuhannya, karena Sesungguhnya aku khawatir Dia akan menukar 

agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi.” (Al-Mu‟min: 

26) 

                   

"Akan kita bu(Nuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 

perempuan-perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa 

pe(Nuh di atas mereka.” (Al-A‟raaf: 127) 

 

Setelah mendengar ancaman itu Nabi Musa berserah kepada Allah 

dengan katanya: 

                        

"Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari 

Setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada 

hari berhisab.” (Al-Mu‟min: 27) 

 

Pada ketika itu seorang lelaki dan golongan Firaun membantah 

tindakan Firaun itu dengan katanya: 

                 

                    
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                     

                   

      "Apakah kamu akan membunuhseorang laki-laki karena Dia 

menyatakan: "Tuhanku ialah Allah Padahal Dia telah datang 

kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. 

dan jika ia seorang pendusta Maka Dialah yang menanggung (dosa) 

dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian 

(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu". 

Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui 

batas lagi pendusta.” (Al-Mu‟min: 28) 

 

Beliau berseru lagi dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

          

"Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di 

muka bumi. siapakah yang akan menolong kita dari azab Allah jika 

azab itu menimpa kita!." (Al-Mu‟min: 29) 

 

Firaun menjawab apa yang dilakukan adalah perkara yang baik lagi 

benar sepertimana katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

"Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku 

pandang baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 

benar.” 

(Al-Mu‟min: 29) 
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Lelaki yang beriman tadi meneruskan seruannya dengan memberi 

peringatan tentang azab Allah seperti yang telah ditimpakan kepada 

kaum-kaum terdahulu seperti katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                

"Hai kaumku, Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 

(bencana) seperti Peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu.” 

                      

        

   
“(yakni) seperti Keadaan kaum (Nuh, 'Aad, Tsamud dan orang-orang 

yang datang sesudah mereka. dan Allah tidak menghendaki berbuat 

kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya.” 

               

“Hai kaumku, Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 

hari panggil-memanggil.” 

                           

       

“(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada 

bagimu seorangpun yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah, dan 

siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorangpun 

yang akan memberi petunjuk.” 

                    

                      

                       

                         
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                     

                   

“Dan Sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 

keterangan-keterangan, tetapi kamu Senantiasa dalam keraguan 

tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika Dia meninggal, 

kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) 

sesudahnya. Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 

melampaui batas dan ragu-ragu.” 

                      

                  

        

“(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 

alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi 

mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. 

Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan 

sewenang-wenang.” (Al-Mu‟min: 30,31, 32, 33, 34, 35) 

 

Beliau berkata lagi dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

             

"Hai kaumku, ikutilah Aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan 

yang benar.” 

                         
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“Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang 

kekal.” 

                      

                    

                    

                  

                     

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak akan 

dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Barangsiapa 

mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan 

sedang ia dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga, 

mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.” 

                       

“Hai kaumku, Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 

keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?” 

                   

          

“(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan 

mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui Padahal aku 

menyeru kamu (beriman) kepada yang Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun?” 

                       

                         

                      

                    

                     

                  
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           

“Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) 

kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di dunia 

maupun di akhirat[1323]. dan Sesungguhnya kita kembali kepada 

Allah dan Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka 

Itulah penghuni neraka.” 

                   

        

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. 

dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.” (Al-Mu‟min: 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44) 

 

Dengan keikhlasannya dan penyerahan dirinya kepada Allah, maka 

Allah menyelamatkannya bersama Nabi Musa dan pengikutnya yang 

beriman. 

 

Penyiksaan Firaun dan pembesar-pembesarnya kepada pengikut-

pengikut Nabi Musa semakin bertambah. Mereka mengemukakan 

keluhan kepada Nabi Musa di atas penderitaan yang mereka tanggung. 

Nabi Musa menasihati mereka seperti katanya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                      

          

"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; Sesungguhnya 

bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
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dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik 

adalah bagi orang-orang yang bertakwa." (Al-A‟raaf: 128) 

 

Mereka menjawab sepertimana kata mereka: 

                  

"Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu datang kepada Kami 

dan sesudah kamu datang.” (Al-A‟raaf: 129) 

 

Nabi Musa berkata lagi dengan katanya: 

 
 
               

 
       

 
 
 
   
 
   
        

 
   
 
       

 
 
 
   
 
 
 
          

    
  
      

      
 
 
 
   
 
  

     
 
   
 
   
 
     
 
  

"…Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan 

kamu khalifah di bumi(Nya), Maka Allah akan melihat bagaimana 

perbuatanmu.” (Al-A‟raaf: 129) 

 

Di samping itu beliau menyeru kaumnya dengan katanya: 

                 

"Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, Maka bertawakkallah 

kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri." 

(Yunus: 84) 

 

Kaumnya yang beriman menjawab dengan kata mereka: 

                    
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"Kepada Allahlah Kami bertawakkal! Ya Tuhan kami; janganlah 

Engkau jadikan Kami sasaran fitnah bagi kaum yang' zalim,” 

                 

“Dan selamatkanlah Kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 

orang-orang yang kafir." (Yunus: 85, 86) 

 

Setelah itu Allah mewahyukan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun 

supaya mendirikan rumah untuk pengikutnya serta menyampaikan 

berita gembira sepertimana firman Allah: 

                        

           

"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat 

tinggal bagi kaummu dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu 

tempat shalat dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah 

orang-orang yang beriman.” (Yunus: 87) 

 

Allah s.w.t. menimpakan becana kepada Firaun dan kaumnya dengan 

musim kemarau dan kekurangan buah-buahan supaya mereka insaf dan 

mengambil pengajaran. Kemudian apabila datang kepada mereka 

kesenangan mereka berkata dalam firman Allah s.w.t.: 

     "Itu adalah karena (usaha) kami.” (Al-A‟raaf: 131) 

 

Sekiranya mereka ditimpa kesusahan mereka mengatakan kesusahan 

tersebut disebabkan oleh Nabi Musa dan pengikutnya yang beriman. 
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Semasa Nabi Musa dan Nabi Harun menjalankan tugasnya, mereka 

dengan tegas mengatakandalam firman Allah s.w.t.: 

                        

"Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada Kami untuk 

menyihir Kami dengan keterangan itu, Maka Kami sekali-kali tidak 

akan beriman kepadamu.” (Al-A‟raaf: 132) 

Dengan keingkaran mereka, Allah menimpakan kepada mereka dengan 

taupan, belalang, kutu, katak dan darah supaya mereka bertaubat dan 

kembali kepada Allah namun demikian mereka tetap sombong, takabur 

dan duehaka. 

 

Apabila azab tersebut menimpa mereka, mereka memohon kepada 

Nabi Musa dengan kata mereka:   

                  

               

"Hai Musa, mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhamnu dengan 

(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. 

Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab itu dan pada 

Kami, pasti Kami akan beriman kepadamu dan akan Kami biarkan 

Bani Israil pergi bersamamu.” (Al-A‟raaf: 134) 

                    

"Hai ahli sihir, Berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) Kami 

sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; 
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Sesungguhnya Kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan 

menjadi orang yang mendapat petunjuk.” (Az-Zukruf: 49) 

 

Apabila Allah s.w.t. menghapuskan zab itu mereka terus mengingkari 

janji mereka terhadap Nabi Musa untuk beriman kepada Allah s.w.t. 

sementara itu Firaun dengan kesombongan mengisyratkan dengan 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

   

"Hai kaumku, Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan 

(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; Maka Apakah 

kamu tidak melihat(nya)?” 

                   

“Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir 

tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?.” (Az-Zukhruf: 51, 52) 

 

Kekayaan menyebabkan takabur ia mengatakan seperti katanya dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                       

    

“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau 

Malaikat datang bersama-sama Dia untuk mengiringkannya?." (Az-

Zukhruf: 53) 
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Oleh karena penyiksaan kepada pengikut Nabi Musa saudah 

keterlaluan, lalu Nabi Musa memohon kepada Allah dengan katanya: 

                             

                       

           

      
"Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun 

dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 

kehidupan dunia, Ya Tuhan Kami - akibatnya mereka menyesatkan 

(manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan Kami, binasakanlah harta 

benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, Maka mereka tidak 

beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” (Yunus: 88) 

 

Allahmemakbulkan doa Nabi Musa dan berfirman: 

                    

   

"Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab 

itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang Lurus dan janganlah sekali-

kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak Mengetahui.” 

(Yunus: 89) 

 

Setelah itu Allah mewahyukan keada Nabi Musa dengan firman-Nya: 

                       

        
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"Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, 

Maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu tak 

usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam).” 

(Taha: 77) 

             

"Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani 

Israil), karena Sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli.” (As-

Syu‟ara: 52) 

 

Tindakan Nabi Musa itu diketahui oleh Firaun lalau Firaun 

mengumplkan tentara-tentaranya untuk Nabi Musa dan pengikut-

pengikutnya, Firaun berkata kepada orang-orangnya: 

           

"Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil,” 

       

“Dan Sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan 

amarah kita,” 

        

“Dan Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-

jaga.” (As-Syu‟ara: 54, 55, 56) 

 

Apabila matahari terbit Firaun dan tentara-tentaranya pun mengejar 

Nabi Musa dan pengikutnya, apabila kedua- dua kumpulan nampak 

satu sama lain, pengikut-pengikut Nabi Musa dengan cemas berkata: 

      "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". 
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           

"Sekali-kali tidak akan tersusul; Sesungguhnya Tuhanku besertaku, 

kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” 

         

"Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.” (As-Syu‟ara: 63) 

 

Apabila Nabi Musa memukul laut dengan tongkatnya, lalu laut pun 

terbelah menjadi beberapa jalan. Kemudian NabiMusa dan pengikut-

pengikutnya melalui jalan tadi dan dikejar oleh Firaun dan tentara-

tentaranya. Apabila Nabi Musa dan pengikutnya selamat menyeberang 

laut itu lalu Allah menenggelamkan Firaun dan tentaranya. Ketika 

Firaun hampir tenggelam ia mengakui kebenaran risalah Nabi Musa 

dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                 

"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang 

dipercayai oleh Bani Israil, dan saya Termasuk orang-orang yang 

berserah diri (kepada Allah).” (Yunus: 90) 

 

Allah s.w.t. berfirman: 

              

“Apakah sekarang (baru kamu percaya), Padahal Sesungguhnya kamu 

telah durhaka sejak dahulu, dan kamu Termasuk orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” 
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                     

           

    
“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu[704] supaya kamu 

dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu 

dan Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 

kekuasaan kami.”(Yunus: 91, 92) 

 

Demikianlah Allah memusnahkan Firaun dan tentaranya sebagai 

balasan kepada golongan yang sombong lagi kufur. Allah s.w.t. 

mewariskan kepada Bani Israil segala kekayaan dan semua 

peninggalan Firaun dan tentaranya untuk mereka miliki. 

 

6. Dialog Nabi Musa Dengan Bani Israil 

Setelah Bani Israil selamat menyeberangi sungai laut Merah dan 

sampai ke Padang Pasir Sinai lalu Allah s.w.t. berfirman kepada 

mereka: 

                     

"Diamlah di negeri ini, Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya 

Kami datangkan kamu dalam Keadaan bercampur baur (dengan 

musuhmu ).” (Al-Isra‟: 104) 

 

Ketika mereka tinggal di Padang Pasir, yang sukar mendapatkan 

makanan, Allah s.w.t. memberikan rezeki kepada mereka dan Allah 

berfirman: 

                    

                      
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                     

                        

                 

            

       

“Hai Bani Israil, Sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 

sekalian dari musuhmu, dan Kami telah Mengadakan Perjanjian 

dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu 

dan Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa.” 

                        

              

“Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan 

kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 

menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa 

oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia.” (Taha: 80, 

81) 

 

Nabi Musa a.s menasehati mereka supaya mengingat nikmat Allah 

kepada mereka:  

                  

                 

"Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat 

Nabi Nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 

merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah 

diberikan-Nya kepada seorangpun diantara umat-umat yang lain.” 

(Al-Maidah: 20) 
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                 

                 

               

"Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari 

(Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan 

siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, 

membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian 

itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (Ibrahim: 6) 

 

Beliau juga memperingati perintah Allah dengan katanya: 

                     

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (Ibrahim: 7) 

 

Beliau menyambung lagi, katanya: 

              

"Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 

mengingkari (nikmat Allah) Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji.” (Ibrahim: 8) 
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Dalam kehidupan mereka di situ, mereka bertemu dengan satu kaum 

yang sedang menyembah berhala. Ketika mereka melihat keadaan yang 

demikian kepada Nabi Musa dengan kata mereka:  

                   

"Hai Musa. buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana 

mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala).” (Al-A‟raf: 138) 

  

Nabi Musa Dengan tegas Menjawab: 

        
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-

sifat Tuhan)". 

 

                       

“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 

dianutnya dan akan batal apa yang seIalu mereka kerjakan.” (Al-

A‟raf: 138-139) 

 

Nabi Musa berkata lagi: 

                 

"Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, 

Padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat.” (Al-

A‟raf: 140 

 

Dengan kesesatan mereka itu, lalu Allah Mengingati mereka akan 

nikmat-Nya kepada mereka dengan firman-Nya: 
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                     

                 

    

Dan (ingatlah Hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari 

(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang 

sangat jahat, Yaitu mereka membunuhanak-anak lelakimu dan 

membiarkan hidup wanita-wanitamu. dan pada yang demikian itu 

cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (Al-A‟raf: 141) 

 

Nabi Musa meneruskan tugasnya sebagi Rasul untuk menyeru 

kaumnya supaya Allah Yang Maha Esa. Semasa menjalankan tugasnya 

kaumnya meminta kepada Nabi Musa dengan kata mereka: 

                 

"Hai Musa, Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum Kami melihat 

Allah dengan terang.” (Al- Baqarah: 55) 

      "Perlihatkanlah Allah kepada Kami dengan nyata.” (An-Nisa‟: 153) 

Dengan kejahilan mereka itu lalu merekadisambar petir. Ini merupakan 

pengajaran dari Allah kepada mereka. Kemudian Allah bangkitkan dan 

sadarkan mereka supaya bersyukur dan bertaubat. 

 

Setelah itu Allah s.w.t memerintahkan Nabi Musa a.s  hadir ke Gunung 

Tursina untuk menerima Lauh-Lauh Taurat.  Untuk menjalankan 

perintah Allah itu, Nabi Musa pun meninggalkan pesan kepada Nabi 

Harun dengan katanya: 
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                 

"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 

janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 

kerusakan.” (Al-A‟raf: 142) 

 

Setibanya Nabi Musa di Gunung Thursina, lalu Allah s.w.t berfirman 

kepada beliau: 

              

“Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, Hai Musa?”. 

(Thahaa: 83) 

 

Nabi Musa menjawab dengan katanya:  

                

"Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. 

Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku).” (Thahaa: 84) 

 

Ketika itu Nabi Musa memohon kepada Allah s.w.t supaya 

diperlihatkan zat-Nya Yang Maha Suci dengan firmannnya dalam 

firman Allah: 

        

"Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 

melihat kepada Engkau.” (Al-A‟raf: 143) 

  

Allah berfirman: 
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                      

    "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, 

Maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu 

dapat melihat-Ku.” (Al-A‟raf: 143) 

 

Setelah Allah s.w.t  menampakkan kebesaran-Nya di gunung, maka 

kebesaran Allah itu menyebabkan gunung tersebut hancur dan Nabi 

Musa Pun pingsan, setelah beliau sadar beliau berkata: 

               

"Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang 

yang pertama-tama beriman.” (Al-A‟raf: 143) 

 

 

 

Allah s.w.t berfirman kepada Nabi Musa: 

                       

         

"Hai Musa, Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dan 

manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 

berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada 

apa yang aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu Termasuk 

orang-orang yang bersyukur." (Al-A‟raf: 144) 

 

                    

                    
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                    

                       

                          

                     

              

         

   

“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 

sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; Maka 

(kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan 

suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan 

sebaik-baiknya, nanti aku akan memperlihatkan kepadamu negeri 

orang-orang yang fasik.” (Al-A‟raf: 145) 

 

Setelah selesai urusan pemberian Taurat kepada Nabi Musa lalu Allah 

s.w.t berfirman:  

                      

"Maka Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah kamu 

tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.” (Thahaa: 85) 

 

 

Allah berfirman lagi: 

                     

   

“Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat 

berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan 

kepada mereka? mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan 

mereka adalah orang-orang yang zalim.” (Al-A‟raf: 148) 
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Sepeninggalan Nabi Musa ke gunung Thursina kaumnya telah sesat 

dimana mereka telah menciptakan patung anak lembu yang bersuara 

dari barang-barang perhiasan mereka untuk dijadikan barang 

penyembahan.ini adalah unsure syirik yang ditanam oleh fir‟aun sekian 

lama menyebabkan mereka mudah terpengaruh dengan unsur-unsur 

kebendaan seperti yang ditunjukkan oleh samiri. Walaupun 

sepeninggalan Nabi Musa, Nabi Harun telah menasehati mereka 

dengan katanya: 

                   

    

"Hai kaumku, Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak 

lembu. itu dan Sesungguhnya Tuhanmu ialah (tuhan) yang Maha 

pemurah, Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku.” (Thahaa: 90) 

 

Mendengar nasehat Nabi Harun itu, mereka Menjawab: 

                   

"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 

kembali kepada kami.” (Thahaa: 91) 

 

Ketika Nabi Musa kembali menemui kaumnya dan mendapati 

perbuatan sesat mereka lantas beliau dengan marah berkata:  

              

"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 

kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?.” (Al-

A‟raf: 150) 
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                  

                

 

"Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu 

janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa yang berlalu itu 

bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 

menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?.” 

(Thahaa: 86) 

 

Mereka menjawab seperti dalam firman Allah: 

 

                     

             

"Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 

Kami sendiri, tetapi Kami disuruh membawa beban-beban dari 

perhiasan kaum itu, Maka Kami telah melemparkannya, dan demikian 

pula Samiri melemparkannya". 

                     

      
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“Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak 

lembu yang bertubuh dan bersuara, Maka mereka berkata: "Inilah 

Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa.” (Thahaa: 87-88) 

 

Nabi Musa juga dengan marah berkata kepada saudaranya Nabi Harun 

dengan menarik janggutnya: 

               

"Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka 

telah sesat.” 

 

           

“(sehingga) kamu tidak mengikuti Aku? Maka Apakah kamu telah 

(sengaja) mendurhakai perintahku?.” (Thahaa: 92-93) 

 

Nabi Harun Menjawab: 

                        

            

"Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan 

(pula) kepalaku; Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 

berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani Israil dan 

kamu tidak memelihara amanatku.” (Thahaa: 94) 

                      

                     

                

                     
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                   

    

"Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 

dan Hampir-hampir mereka membu(Nuhku, sebab itu janganlah kamu 

menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 

masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim.” (Al-A‟raf: 

150) 

 

Dengan kata-kata Nabi Harun itu lalu Nabi Musa Berdoa dengan 

katanya:  

                      

  
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah Kami 

ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 

antara Para Penyayang.” (Al-A‟raf: 151) 

 

Sesudah itu Nabi Musa hadapkan kemarahannya kepada samiri dan 

bertanya: 

         "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) Hai Samiri?.” 

(Thahaa: 95) 

 

Samiri menjawab dengan katanya:  

                     

            
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"Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, Maka aku 

ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 

Demikianlah nafsuku membujukku.” (Thahaa: 96) 

 

Nabi Musa menyambung lagi dengan katanya: 

                       

                     

           

"Pergilah kamu, Maka Sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di 

dunia ini (hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh (aku)". 

dan Sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali 

tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu 

tetap menyembahnya. Sesungguhnya Kami akan membakarnya, 

kemudian Kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam 

laut (berupa Abu yang berserakan).” 

                      

“Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain 

Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.” (Thahaa: 97-98) 

 

Demikianlah balasan dari Allah s.w.t  kepada samiri disebabkan 

perbuatannya yang menyesatkan orang ramai. Ia diusir dan ditimpakan 

dengan penyakit yang menular sehinggan orang ramai takut 

menghampirinya. 

 

Selepas itu Nabi Musa berkata kepada kaumnya seperti dalam firman-

Nya: 
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                 

                 

            

"Hai kaumku, Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri 

karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka 

bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan Bunuhlah 

dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang 

menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu. 

Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang." (Al-Baqarah: 54) 

 

Dengan sifat Allah Yang Maha  Pengampun, maka Allah memaafkan 

kesalahan mereka yang mau bertaubat, mereka menyesal sambil 

berkata:  

                     

"Sungguh jika Tuhan Kami tidak memberi rahmat kepada Kami dan 

tidak mengampuni Kami, pastilah Kami menjadi orang-orang yang 

merugi." (Al-A‟raf: 149) 

 

Ketika reda kemaeahan Nabi Musa kepada kaumnya, lalu beliau pun 

mengajar Lauh Taurat kepada mereka dengan bersungguh-sungguh 

serta mengamalkannya. Allah senantiasa memberikan nikmat kepada  

mereka dengan firman-Nya: 
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               

“makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepadamu.” (Al-Baqarah: 57) 

 

Setelah itu Allah s.w.t. memerintahkan mereka suaya memasuki negeri 

Palestina dengan firman-Nya: 

                    

                

     

"Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil 

buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan 

masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud[54], dan Katakanlah: 

"Bebaskanlah Kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) 

kepada orang-orang yang berbuat baik." (Al-Baqarah: 58) 

       

"Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud” (An-Nisa‟: 154) 

Dengan perintah tersebut lalu Nab Musa berkata kepada kaumnya: 

                    

            

“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 

ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang (karena 
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takut kepada musuh), Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.” 

(Al-Maidah: 21) 

 

Meskipun mereka sudah beberapa kali menerima bencana dari Allah 

s.w.t. disebabkan keingkaran kepada Allah dan Nabi Musa, namu  

terdapat juga golongan yang ingkar dengan perintah Nabi Musa , maka 

ketika mendengar perintah Nabi Musa tersebut mereka berkata:   

                          

            

“Hai Musa, Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang 

gagah perkasa, Sesungguhnya Kami sekali-kali tidak akan 

memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. jika mereka ke 

luar daripadanya, pasti Kami akan memasukinya.” (Al-Maidah: 22) 

 

Alasan mereka dijawab oleh dua orang lelaki yang taat kepada Allah 

s.w.t.: 

                   

        

"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka bila 

kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada 

Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang 

yang beriman.” (Al-Maidah : 23) 

 

Dengan kata-kata tersebut mereka berkata kepada Nabi Musa seperti 

dalam firman Allah s.w.t.:  
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                        

           

"Hai Musa, Kami sekali sekali tidak akan memasuki nya selama-

lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu Pergilah kamu 

bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, Sesungguhnya 

Kami hanya duduk menanti disini saja.” (Al-Maidah: 24) 

 

Disebabkan keingkarang mereka lalu Nabi Musa  memohon kepada 

Allah s.w.t. dengan katanya dalam  firman Allah s.w.t.:  

                      

       

"Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan 

saudaraku. sebab itu pisahkanlah antara Kami dengan orang-orang 

yang Fasik itu.” (Al-Maidah: 25) 

 

Dengan itu Allah s.w.t. berfirman: 

                      

         

"(Jika demikian), Maka Sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 

mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-

putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu 

bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang Fasik itu." (Al-

Maidah: 26) 
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Demikian balasan Allah kepada mereka disamping bala bencana yang 

diturunkan Allah dari langit disebabkan mereka senantiasaberlaku 

fasik. 

Kepada golongan yang taat dengan arahan Nabi Musa, lalu mereka 

memasuki negeri Palestin. Ketika Nabi Musa memohon supaya 

diberikan air kepada kaumnya, maka Allah berfirman: 

        

"Pukullah batu itu dengan tongkatmu.” (Al-Baqarah: 60) 

       

"Pukullah batu itu dengan tongkatmu!.” (Al-A‟raaf: 160) 

 

Allah menaubgi mereka dengan awan dan Allah turunkan lagi kepada 

mereka “Man” dan “Salwa”. Lalu Allah berfirman kepada mereka:  

            

"Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan 

kepadamu.” (Al-A‟raaf: 160) 

 

Walaupun Allah s.w.t. telah menganugerahkan berbagai  nikmat 

kepada mereka, mengampunkan kelahilan dan kesyirikan mereka, 

namun demikian mereka merupakan golongan yang tidak bersyukur 

dan mereka sebenarnya telah menganiaya diri mereka sendiri. Dengan 

sikap mereka yang demikian mereka meminta Nabi Musa dengan kata 

mereka: 

                         

                        
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                       

                      

                       

               

         

    

"Hai Musa, Kami tidak bisa sabar ((Tahan) dengan satu macam 

makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, 

agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, 

Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 

dan bawang merahnya.” (Al-Baqarah: 61) 

                    

                     

                  

                    

   

"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih 

baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang 

kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, 

serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena 

mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuhPara Nabi 

yang memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka 

selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.” (Al-Baqarah: 61) 
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Disebabkan kedurhakaan mereka kepada Allah s.w.t. mereka telah 

ditimpa kehinaan dan kepapaan, sebagai balasan kepada golongan yang 

tidak bersyukut. 

 

Allah memerintahkan Bani Israil supaya menerima dan mengamalkan 

Taurat dengan firman-Nya:  

                   

"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 

ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa.” (Al-

Baqarah: 63) 

 

Mereka telah mengingkari perjanjian mereka dengan Allah untuk 

mematuhi dan mengamalkan Taurat. Allah s.w.t. juga melarang mereka 

menangkap ikan di hari sabtu untuk menguji keimanan mereka 

sepertimana firman Allah s.w.t.: 

                 

"Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu", dan 

Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang kokoh.” 

 

Disebabkan ketamakan mereka, mereka telah melanggar perintah  

tersebut lalu Allah berfirman:  

        

"Jadilah kamu kera yang hina.” (Al-Baqarah: 65) 
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Kejadian tersebut merupakan hukuman pencegahan kepada mereka dan 

pengajaran kepada golongan yang bertakwa. 

 

Allah s.w.t. menggambarkan azab yang dikenakan kepada Fifaun dan 

pengikut-pengikutnya yang kufur semasa di dalam neraka. Allah 

memeruntahkan malaikat dengan Firmat-Nya: 

            

“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 

keras.” (Al-Mu‟min: 46) 

 

Semasa di dalam neraka mereka saling berbantah sesama mereka. 

Golongan yang lemah berkata kepada pemimpin-pemimpin mereka 

yang sombong dengan kata mereka: 

                

"Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka karena 

Sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-

hamba-(Nya).” (Al-Mu‟min: 48) 

 

Kemudian penghuni-penghuni neraka berkata pula kepada malaikat-

malaikat penjaga neraka dengan kata mereka: 

                

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari 

Kami barang sehari.” (Al-Mu‟min: 49) 

 

Malaikat penjaga neraka bertanya dengan kata mereka dalam firman 

Allah s.w.t.: 
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            

"Dan Apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan 

membawa keterangan-keterangan?." (Al-Mu‟min: 50) 

 

Mereka menjawab sepertimana katamerka:  

     "Benar, sudah datang.” (Al-Mu‟min: 50) 

                    

"Berdoalah kamu". dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 

belaka.” (Al-Mu‟min: 50) 

  

Pada zaman Nabi Musa a.s. telah terjadi  suatu pembunuhan saudara 

sepupu terhadap pewaris tunggal yang  si mati. Untuk mengetahui 

siapakah pembu(Nuhnya, mereka datang mengadu kepada Nabi Musa 

supaya beliau meminta petunjuk dari Allah. Sebagaiman 

memenuhipermintaan mereka Nabi Musa berkata:   

           

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 

betina.” (Al-Baqarah: 67) 

  

Mereka menjawab dengan kata mereka dalam firman Allah:   

        

"Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?." (Al-Baqarah: 

67) 

 

Dengan tuduhan tersebut, Nabi Musa berkata: 
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            

"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 

orang-orang yang jahil.” (Al-Baqarah: 67) 

 

Kemudian mereka meminta supaya Allah menerangkan sifat lembu itu, 

sepertimana kata mereka:  

             

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia menerangkan 

kepada kami; sapi betina Apakah itu." (Al-Baqarah: 68) 

  

Nabi Musaa menjawab dengan menerangkan sifat-sifat lembu yang 

dikehendaki oleh Allah sepertimana katanya: 

                   

         

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 

betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” (Al-Baqarah: 68) 

 

Mereka meminta  lagi supaya Allah menerangkan warnanya, 

sepertimana kata mereka: 

              

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan 

kepada Kami apa warnanya.” (Al-Baqarah: 69) 

 

Nabi Musa pun memberitahu mereka perintah Allah dengan katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 



- 249 - 
 

                     

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 

betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 

orang-orang yang memandangnya." (Al-Baqarah: 69) 

  

Penerangan Nabi Musa tersebut masih bellum memuaskan hati mereka 

sehingga mereka meminta penjelasan lagi sepertimana firman Allah 

s.w.t.: 

                             

    

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan 

kepada Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena Sesungguhnya 

sapi itu (masih) samar bagi Kami dan Sesungguhnya Kami insya Allah 

akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)." (Al-Baqarah: 

70) 

 

Nabi Musa pun menjawab dengan menerangkan sifat-sifat lembu yang 

dikehendaki itu secara terperinci sepertimana katanya: 

                   

        

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 

betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak 

pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya." 

(Al-Baqarah: 71) 
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Dengan penerangan Nabi Musa itu, mereka berkata:  

         

"Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 

sebenarnya.” (Al-Baqarah: 71) 

 

Mereka pun menyembelih lembu yang diperintahkan itu kemudian 

Allah berfirman: 

        

"Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina itu !." (Al-

Baqarah:  73) 

 

Mereka pun menjalankan perinah Allah dengan memukul mayat 

dengan anggota lembu yang telah disembelih. Dengan izin Allah s.w.t. 

si mati itu hidup dan memberitahu siapakah yang telah 

membu(Nuhnya. Demikianlah Allah menghidupkan orang yang mati 

dan memperlihatkan kekuasaan Allah s.w.t. kepada mereka. 

7. Dialog Qarun dengan Kumnya 

Allah s.w.t. telah menganugerahkan kekayaan yang melimpah ruah 

kepada Qarun, seperti yang digambarkan oleh Allah dalam firman-

Nya: 

                   

                  
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“Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat.” (Al-Qasas: 76) 

 

Dengan kekayaan yang telah dianugerahkan oleh Allah itu menjadikan 

beliau seorang yang sombong. Oleh demiian kaumnya telah 

menasihatinya sepertimana kata mereka:  

             

"Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang terlalu membanggakan diri.” 

            

                

              

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-

Qasas: 76, 77) 

 

 

 

Qarun menjawab dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

            
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"Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 

padaku.” (Al-Qasas: 78) 

 

Melihat kepada kekayaan Qarun, ada diantara kaumnya menginginkan 

kesenangan dan kekayaan seperti Qarun itu dimiliki pula oleh mereka. 

Mereka berkata sepertimana firman Allahs.w.t.:  

                     

"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 

kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 

keberuntungan yang besar.” (Al-Qasas: 79) 

 

Akan tetapi orang yang berilmu di kalangan mereka pula berkata: 

                  

     

"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 

bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak 

diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar.” (Al-

Qasas: 80) 

 

Dengan kesombongan Qarun itu, Allah s.w.t. memusnahkannya dengan 

menimbunkan dirinya bersama rumah dan semua harta kekayaannya ke 

dalam tanah. Melihat kepada azab Allah itu, orang-orang yang pada 

masa dahulu bercita-cita untuk mendapatkan kekayaan seperti Qarun 

mulai sadar dan insaf sambil berkata:      
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                         

                      

"Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia 

kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah 

tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 

membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 

orang yang mengingkari (nikmat Allah).” (Al-Qasas: 82) 

 

8. Dialog Nabi Musa dengan Sahabatnya dan Nabi Khaidir 

Menurut Hadits Bukhari ketika Nabi Musa berucap kepada kaumnya 

seseorang bertanya kepada  Nabi Musa: “Adakah di muka bumi ini 

yang lebih ilmunya daripada engkau?. Nabi Musa menjawab “tidak 

ada”. Lalu di tegur oleh Allah karena Nabi Musa tidak mengembalikan 

ilmu itu kepada Allah dan diterangkan bahwa ada seorang hamba Allah 

yang lebih ilmunya daripada Nabi Musa dan orang itu dapat ditemukan 

ditepi pantai berdekatan dengan tempat bertemunya dua laut. 

 

Kemudian Allah s.w.t. memerintahkan Nabi Musa supaya membawa 

bekalan ikan di dalam sebuah bakul. Apabila ikan itu hidup semula dan 

masuk ke laut maka disitulah tempat pertemuan itu. Dalam perjalanan 

menuju ke tempat tersebut, Nabi Musa berkatakepada sahabatnya 

Yusya‟ bin Nun:   

                  
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"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua 

buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.” (Al-

Kahfi: 60) 

 

Maka ketika mereka berdua sampai di tempat pertemuan dua laut itu, 

mereka telah lupa hal ikan mereka, lalu ikan itu meloncat ke laut. 

Setelah mereka melewati tempat itu, Nabi Musa berkata kepada 

temannya. 

                  

"Bawalah kemari makanan kita; Sesungguhnya kita telah merasa letih 

karena perjalanan kita ini.” (Al-Kahfi: 62) 

 

Temannya berkata:  

                        

                   

"Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi, 

Maka Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 

tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 

syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 

aneh sekali.” (Al-Kahfi: 63) 

 

Nabi Musa pula berkata: 

                   
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"Itulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya kembali, mengikuti 

jejak mereka semula.” (Al-Kahfi: 64) 

 

Lalu merekapun berbalik ke tempat mereka beristirahat tadi( di batu 

besar) , di situlah mereka bertemu Nabi Khaidir. Nabi Musa 

mengatakan keinginannya untuk menuntut ilmu dari Nabi Khaidir dan 

berkata kepada beliau sepertimana firman Allah s.w.t.:  

                

"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" (Al-

Kahfi: 66) 

 

Nabi Khaidir menjawab dengan katanya: 

           

"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama 

aku.” 

               

“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?." (Al-Kahfi: 67, 

68) 

 

Nabi Musa mengatakan bahwa beliau akan bersabar dan mematuhi 

segala perintah Nabi Khaidir sepertimana katanya dalam firman Allah 

s.w.t.” 

                    
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"Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan 

aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun". (Al-Kahfi: 

69) 

 

Dengan kesungguhan dan perjanjian Nabi Musa itu, maka Nabi Khaidir 

setuju mengajarkan ilmu kepada Nabi Musa dan membolehkan Nabi 

Musa mengikutinya dengan syarat Nabi Musa jangan bertanya sesuatu 

sehingga beliau menerangkannya, katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

"Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 

tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkannya 

kepadamu.”  (Al-Kahfi:70) 

 

Lalu mereka berdua berjalan, apabila merka menaiki perahu, maka 

Nabi Khaidir membocorkan erahu tersebut. Melihat perbuatan itu Nabi 

Musa bertanya kepada Nabi Khaidir a.s.: 

                

"Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu 

menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat 

sesuatu kesalahan yang besar.” (Al-Kahfi: 71) 

 

Pertanyaan Nabi Musa dijawab oleh Nabi Khaifdir katanya dalam 

firman Allah s.w.t.: 

               

"Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 

akan sabar bersama dengan aku.” (Al-Kahfi: 72) 



- 257 - 
 

 

Mendengar peringatan Nabi Khaidir, maka Nabi Musa mengatakan 

bahwa beliau lupa syarat perjanjian di antara mereka dan meminta  

supaya Nabi Khaidir tidak memarahinya sepertimana katanya dalam 

firman Allah s.w.t.:  

                  

"Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah 

kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” (Al-

Kahfi: 73) 

 

Kemudian keduanya berjalan lagi, sehingga mereka bertemu seorang 

pemuda, lalu Nabi Khaidir membu(Nuhnya. Apabila melihat tindakan 

Nabi Khaidir itu Nabi Musa bertanya sepertimana dalam firman Allah 

s.w.t.:  

                  

"Mengapa kamu membunuhjiwa yang bersih, bukan karena Dia 

membunuhorang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 

yang mungkar.” (Al-Kahfi: 74) 

 

Dengan pertanyaan Nabi Musa itu maka Nabi Khaidir menjawab 

dengan jawaban yang samaseperti kata beliau dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                  

"Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya kamu 

tidak akan dapat sabar bersamaku?" (Al-Kahfi: 75) 
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Mendengar jawaban Nabi Khaidir itu, Nabi Musa meminta supaya ia 

diberi kesempatan sekali lagi, sekiranya beliau bertanya lagi maka 

beliau bersedia berpisah dengan Nabi Khaidir sepertimana katanya: 

                      

  
"Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, Maka 

janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya 

kamu sudah cukup memberikan uzur padaku.” (Al-Kahfi: 76) 

 

Dengan perjanjian Nabi Musa itu, mereka meneruskan perjalanan. 

Sehingga mereka sampai di sebuah Bandar. Mereka meminta makanan-

makanan dari penduduk disitu tetapi tidak diberikan oleh mereka. 

Kemudian mereka melihat tembok yang hamper runtuh. Lalu Nabi 

Khaidir pun memperbaikinya tanpa upah. Melihat sikap Nabi Khaidir 

tersebut, Nabi Musa pun berkata:  

          

"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu.” (Al-

Kahfi: 77) 

 

Dengan kata-kata Nabi Musa itu, nyatalah bahwa Nabi Musa tidak 

dapat bersabar melihat perbuatannya. Oleh yang demikian beliau 

terpaksa menerangkan segala maksud dibalik kejadian-kejadian yang 

dilakukannya. Katanya dalam firman Allah s.w.t.:   

                        
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"Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan 

kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 

terhadapnya.” (Al-Kahfi: 78) 

 

Nabi Khaidir pun menjelaskan maksud kejadian yang telah terjadi, 

sepertimana penerangannya dalam firman Allah s.w.t.: 

                       

                

 

“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 

bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.” 

 

                      

    

“Dan Adapun anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang 

mukmin, dan Kami khawatir bahwa Dia akan mendorong kedua orang 

tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.” 

 

                     

“Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi 

mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu 

dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).” 
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                       

                        

                       

                         

                               

                     

            

      

“Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 

kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 

berdua, sedang Ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu 

menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 

mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan 

bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian 

itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 

terhadapnya.” (Al-Kahfi: 79, 80, 81, 82) 
 

Nilai Pendidikan  

1. Sebagai hamba Allah, setiap manusia hendaklah melaksanakan 

perintah Allah tanpa banyak persoalan. Sikap suka bertanya yang 

keterlaluan akan lebih menyulitkan suatu pekerjaan. 

2. Sifat angkuh, sombong, dan takabur adalah suatu sifat yang tidak 

layak bagi manusia, karena manusia adalah makhluk yang 

senantiasa mengaharapkan pertolongan Allah. 

3. Allah s.w.t. menurunkan azab kepada masyarakat yang tidak 

bersyukur lagi kufur. 

4. Sesuatu yang pada zahirnya dilihat tidak baik, mungkin sebaliknya 

mengandung hikmah yang besar. 

5. Kejayaan seseorang pada dasarnya adalah pemberian Allah s.w.t. 

usaha dan kepandaian hanyalah sebagai jalan kearah kejayaan 

tersebut.       
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Kontekstualisasi ayat 

Menurut Ibnu Abbas, Ulu al-„Azmi adalah para nabi yang memiliki 

daya tahan dan kesabaran yang luar biasa. Mereka adalah Nabi Nuh, 

Ibrahim, Musa, sâ dan Muhammad SAW. Mereka adalah pembawa syariah. 

Dalam perjalanan hidupnya, Nabi Musa a.s. telah mengalami dan 

menghadapi berbagai rintangan, kesulitan dan tantangan yang berat. 
49

 

Namun, Nabi Musa a.s. bersabarlah dengan itu semua. Nabi Musa a.s 

melakukan perjalanan panjang melalui berbagai rintangan dalam perjalanan 

ke Madyan. Meskipun dia adalah orang yang sangat mulia di sisi Allah swt, 

diriwayatkan bahwa dia tiba di Madyan dengan kaki patah. Kemudian 

setelah Nabi Musa melakukan perjalanan jauh dari Mesir ke Madyan, dia 

datang ke tempat air, dia melihat banyak orang berdesakan untuk 

mengambil air, lalu dia dua wanita lemah yang dibawa untuk melihat 

ternaknya sedang menunggu di belakang mereka. Jadi Nabi Musa tidak 

menyia-nyiakan kesempatan ini, meskipun dia lapar dan tidak memakai alas 

kaki. Namun, Nabi Musa tetap membantu dan membantu mereka berdua 

wanita-wanita ini.
50

 

Bukan hanya kesabaran yang menjadi pelajaran dari kisah Nabi 

Musa. Jika mengacu pada nilai pendidikan dari dialog nabi Musa banyak 

seklai yang bisa dijadikan prototipe yakni: 

1. Nilai Tawadhu 

Tawadhu' adalah sikap diri dan mengucapkan kata-kata lemah 

lembut. Selain itu, tawadhu' adalah sikap seseorang yang tidak 

memandang dirinya lebih dari orang lain yang lebih rendah dari 

                                                           
49

 Sholihin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kisah Keluarga Rasul Versi Al-Quran 

(Studi Kisah Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As Dan Nabi Luth As).” 
50

 Muh. Haris Zubaidillah, “Muh. Haris Zubaidillah: Nilai-Nilai Pendidikan 

Adversity Quotient Pada Cerita Nabi Mûsâ Dalam Alquran,” Jurnal Ilmiah Al Qalam 11, 

No. 24 (2017): 19–50. 
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dirinya.
51

 Konsepsi tawadhu' terlihat dalam penjelasan M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Mishbah ayat 66, yakni sikap Nabi Musa as. 

melawan Nabi Khidir sebagai. sangat sopan saat meminta penjelasan 

pengertian tanpa paksaan dan memiliki sikap rendah hati. Etiket yang 

terbukti kesopanan dalam hadits Nabi Musa (as). kepada guru, yaitu, 

"Mei" Saya mengikuti Anda, sehingga Anda mengajari saya 

pengetahuan yang benar antara ilmu yang telah disumbangkan Allah?” 

Nabi Musa as. jangan malu untuk belajar Nabi Khidir as. bahkan jika 

Anda harus mematuhi dan mematuhi seorang guru. Musa sebagai. 

adalah Nabi dan Rasul yang bergelar Ulul Azmi, adapun Nabi Khidir 

hanyalah seorang nabi, ada pula yang digunakan oleh seorang 

waliyullah. Dari penjelasan tersebut dapat dipetik pelajaran, bahwa 

nilai pendidikan ditemukan dalam kisah Nabi Musa as. dan Nabi 

Khidir as. ada nilai Pendidikan adalah nilai pengabdian seorang siswa 

kepada gurunya.
52

 

2. Nilai tawakal 

Tawakal adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah atas 

segalanya masalah yang terjadi untuk mendapatkan manfaat dan 

penolakan menyakiti.
53

 Abu Bakar Al-Jazairi berpendapat: Tawakal 

adalah perbuatan dan harapan yang disertai dengan tenang hati dan 

jiwa dan keyakinan yang kuat, bahwa apa bahwa Tuhan pasti terjadi 

atau sebaliknya, Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang 

melakukannya bagus." 
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3. Nilai kedisiplinan 

Disiplin adalah elemen terpenting dalam hidup dalam berperilaku 

baik secara individu maupun kelompok. Dalam ayat ini Nabi Musa as. 

menyadari bahwa ia melakukan kesalahan kedua kalinya, namun ia 

ingin menuntut ilmu kepada Nabi Khidir dan memohon untuk 

diberikan kesempatan terakhir kepada Musa (as). menyadari 

kesalahannya, dia telah langgar tapi lupa perjanjian padahal sudah 

disadarkan dan diperingatkan. Jadi dengan itu dia sadar untuk 

melakukan disiplin sesuai kesepakatan, maka Nabi Musa as. Didorong 

memutuskan untuk menjadikannya kesempatan terakhir untuk belajar 

dengan Nabi Khidir. ketika dia diizinkan untuk kembali belajar 

bersamanya. Selain itu, Nabi Khidir as. juga menerapkan aturan Nabi 

Musa sebagai. sehingga dia dapat membuat kesepakatan awal sebagai 

sikap disiplin. Hal ini terlihat dari peristiwa Nabi Musa as. dalam 

proses mencari ilmu Nabi Khidir as. bahwa dia adalah guru penilaian 

disiplin dengan mencoba menjelaskan apa yang telah disepakati 

pertemuan pertama mereka berdua. Dalam hal ini Nabi Khidir as. 

Memberi Teladan yang baik adalah memperhatikan kedisiplinan, 

menepati janji, dan waspada dengan niat. Ajaran tersebut termasuk 

dalam nilai pendidikan moral yang Hikmah dapat dijadikan pedoman 

agar dapat diterapkan dalam kehidupan semua orang. 

4. Nilai Bersungguh-sungguh Dalam Menuntut Ilmu 

Sesungguhnya orang yang mencari ilmu harus serius dan rajin 

belajar dikatakan, "Siapa yang bersungguh-sungguh" berharap dalam 

tafsir Sayyid Quthb bahwa Nabi Musa as. memiliki target yang kuat itu 

dia telah merencanakan perjalanannya untuk mencapai hasil yang dia 

harapkan, dia sangat bertekad untuk sampai ke sana doa laut ketika 
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akan bertemu antara Nabi Khidir as. bahkan jik Anda harus mengalami 

banyak tantangan dan harus melakukan perjalanan di lama.
54

 

Kesimpulan 

Nabi Musa a.s. dilahirkan ketika Firaun mengeluarkan perintah 

supaya setiap anak lelaki dari golongan Bani Israil dibu(Nuh. Perintah ini 

disebabkan Firaun telah mendapat tanda melalui mimpinya bahwa  

kerajaanya akan hancur ditangan anak lelaki Bani Israil. Untuk 

menyelamatkan Nabi Musa, lalu Allah s.w.t. mengilhamkan kepada ibu 

Musa supaya Musa dihanyutkan ke sungai Nil dan akhirnya dipelihara oleh 

Firaun sndiri sebagai anak angkatnya. Ketika Nabi Musa beranjak remaja, 

terjadilah suatu pembunuhan di mana Nabi Musa menampar lelaki dari 

golongan Firaun sehingga menyebabkan kematian. Peristiwa tersebut 

menyebabkan Nabi Musa melarikan diri ke Madyan. 

 Di Madyan beliau menikah dengan anak Nabi Syuaib. Setelah 

genap 10 tahun bekerja dengan Nabi Syuaib, Nabi Musa dan istrinya 

pulang ke Mesir.dalam perjalan dekat dengan gunung Tursina, beliau telah 

diangkat oleh Allah menjadi Rasul-Nya dan Allah menganugerahkannya 

beberapa mu‟jizat. Allah s.w.t.  memerintahkan kepada Nabi Musa untuk 

menyeru kepada Firaun dan kaumnya supaya menyembah Allah Yang 

Maha Esa.  

 Nabi Musa menyeru Firaun dan kaumnya dengan menunjukkan 

mu‟jizat yang telah Allah karuniakan kepadanya.  Mu‟jizat tersebut 

dianggap sihir, lalu Firaun mengumpulkan ahli-ahli  sihirnya untuk 

melawan Nabi Musa. Apabila tiba hari pertarungan ternyata mu‟jizatNabi 

Musa dapat mengalahkan kepalsuan  ahli sihir Firaun. Oleh karena mu‟jizat 
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Nabi Musa adalah suatu kebenaran maka ahli-ahli sihir Firaun telah 

beriman kepada Nabi Musa. 

Keimanan mereka menambah kemarahan Firaun. Penyiksaan 

terhadap pengikut Nabi Musa semakin bertambah dari hari ke hari. Maka 

Allah memerintahkan kepada Nabi Musa untuk keluar dari Mesir pada 

waktu malam untuk menyelamatkan diri dari penyiksaan Firaun. 

Apabila Firaun mengetahui tindakan Nabi Musa itu, lalu Firaun 

mengumpulkan tentaranya untuk mengejar Nabi Musa. Ketika sampai ke 

laut merah, Allah mewahyukan kepada Nabi supaya memukul laut dengan 

tongkatnya. Tiba-tiba laut terbelah menjadi beberapa jalan dan 

diperintahkan kepada Nabi Musa dan dan pengikutnya menyeberangi laut 

melalui jalan itu.  

Kemudian Firaun dan tentara-tentaranya mengejar mereka dari 

belakang. Apabila Nai Musa dan pengikut-pengikutnya selamat 

menyeberangi laut, lalu Allah menenggelamkan Firaun dan tentara-

tentaranya sebagai balasan dari kekufuran mereka. Dengan itu Allah s.w.t. 

mewariskan segala harta kekayaan Firaun dan tentaranya kepada Nabi 

Musa dan pengikutnya ( Bani israil). 

Setelah Bani Israil diselamatkan dari kekejaman Firaun, mereka 

ditempatkan di Padang Pasir Sinai, Allah s.w.t. menganugerahkan berbagai-

nikmat kepada mereka. Mereka hidup di tengah-tengah padang pasir 

dengan itu Allah s.w.t. menganugerahi mereka dengan awan. Di atas 

padang pasir yang sukar untuk mendapatkan makanan itu Allah 

menurunkan “Man” dan “Salwa” sebagaimakanan mereka. Ketika mereka 

menginginkan air Allah mewahyukan kepada Nabi Musa supaya memukul 

tongkatnya ke batu, lalu terpancarlah 12 mata air. Inilah diantara nikmat-

nikmat yang Allah karuniakan kepada mereka setelah sekian lama ditindas 

dengan kekejaman Firaun. 
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Setelah itu Allah s.w.t. memerintahkan Nabi Musa hadir ke Gunung 

Tursina untuk menerima Taurat. Sepeninggalan Nabi Musa selama 40 

malam, Bani Israil telah sesat. Mereka menyembah patung anak lembu 

yang dicipta oleh Samiri. Mereka telah terpengaruh dengan unsursyirik 

begini karena pernah hidup dibawah penindasan dan kekejaman Firaun. 

Nabi Musa menyruh mereka untuk cepat bertobat, bagi yang bertaubat  

Allah s.w.t. mengampunkan kesalahan mereka dan hidup dibawah nikmat 

dan rahmat Allah. 

Nabi Musa a.s. meneruskan tugasnya menyeru mereka supaya 

membetulkan aqidah, dengan menyembah Allah Yang Maha Esa. 

Sebaliknya mereka meminta untuk melihat Allah sekiranya Nabi Musa 

gagal memenuhipermintaan mereka, mereka tidak akan beriman dengan 

Allah. Disebabkan kejahilan ini, Allah s.w.t. menurunkan bencana kepada 

mereka, lalu mereka disambar petir. Dengan sifat Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Pengampun, Allah sadarkan dan bangkitkan mereka 

dari pingsan setelah disambar petir supaya mereka bertaubat dan 

bersyukur.setelah itu mereka hidup bersama Nabi Musa dibawah rahmat 

dan nimat Allah. Di samping Nabi Musa mengajarkan Taurat kepada 

mereka. 

Allah s.w.t. menyediakan Negeri Palestin untuk Bani Israil lalu 

Allah memerintahkan mereka untuk memasuki negeri tersebut. Namun 

demikian masih terdapat golongan yang ingkar dengan perintah Allah  

s.w.t.dan Nabi Musa. Walauun mereka telah ditimpa oleh berbagai macam 

bencana sebagai peringatan dan pengajaran namun mereka tidak 

memberikan ketaatan sepe(Nuhnya kepada Nabi Musa. Etika golongan 

yang ingkar memasuki Palestina Allah telah mengenakan azab kepada 

mereka, mereka berada di dalam kebingungan, berjalan-jalan tanpa arah 
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dan tujuan selama 40 tahun, Karena Allah telah mengharamkan mereka 

memasukiPalestin selama tempo tersebut. 

Bagi golongan yang taat kepada perintah Allah mereka memasuki 

negeri Palestina dengan nikmat dan keampunan Allah s.w.t. Allah telah 

menurunkan “Man” dan “Salwa” kepada mereka. Tetapi mereka tidak 

bersyukur kepada nimkat tersebut, lalu mereka meminta kepada Nabi Musa 

supaya Allah menurunkan berbagai jenis makanan karena merea sudah 

jemu dengan „Man” dan “Salwa”. Sebagai balasan kepada mereka yang 

tidak bersyukur Allah menjadikan mereka golongan yang hina dan papa. 

Demikianlah balasan Allah s.w.t. kepada Bani Israil disebabkan 

kesombongan dan durhakaan mereka kepada Allah s.w.t. 

 

 

 

 

 

 

DIALOG NABI DAUD A.S. 

 

Dalam al-Quran dialog Nabi Daud a.s. merangkumi 4 perkara: 

1. Dialog ketua-ketua Bani Israil dengan Nabi Syamuil. 

2. Dialog Talut dengan tentaranya. 

3. Dialog Allah dengan Nabi Daud. 

4. Dialog Nabi Daud dengan dua orang yang berselisih faham. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Daud adalah keturunan ke 12 dari Nabi Ibrahim a.s. yaitu anak 

Nabi Ishaq. Beliau menjadi raj sesudah terbu(Nuhnya raja Talut. Beliau 
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dapat membunuhraja kafir yang zalim bernama Talut. Allah telah 

menganugerahkan beberapa mu‟jizat seperti suara yang merdu dan dapat 

melembutkan besi. 

 

Ayat-Ayat Dialog. 

1. Dialog Ketua-Ketua Bani Israil dengan Nabi Syamuil. 

Ketua-ketua Bani Israil meminta kepada Nabi Shamuil seorang raja 

untuk berperang di jalan Allah seperti kata mereka dalam firman Allah 

s.w.t.:       

            

"Angkatlah untuk Kami seorang raja supaya Kami berperang (di 

bawah pimpinannya) di jalan Allah.” (Al-Baqarah: 246) 

 

Lalu di jawab oleh Nabi Shamuil dalam firman Allah s.w.t.: 

               

"Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak 

akan berperang.” (Al-Baqarah: 246) 

 

Kemudian ketua-ketua Bani Israil menjawab dalam firman Allah s.w.t.: 

                        

"Mengapa Kami tidak mau berperang di jalan Allah, Padahal 

Sesungguhnya Kami telah diusir dari anak-anak kami?" (Al-Baqarah: 

246) 
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Tetapi apabila peperangan itu diwajibkan ke atas mereka, mereka tidak 

mau menunaikannya kecuali hanya sedikit saja yang mau berbuat 

demikian. Kemudian Nabi Shamuil berkata kepada ketua-ketua Bani 

Israil dalam firman Allah s.w.t.: 

           

"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." (Al-

Baqarah: 247) 

 

Lalu dijawab oleh ketua-ketua mereka dengan berkata dalam firman 

Allah: 

                         

   

"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak 

mengendalikan pemerin(Tahan daripadanya, sedang diapun tidak 

diberi kekayaan yang cukup banyak?" (Al-Baqarah: 247) 

 

Nabi Shamuil menjawab dengan katanya dalam firman Allah: 

                  

"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya 

ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." (Al-Baqarah: 247) 

 

Untuk membuktikan kebenaran tentang raja yang telah dipilih oleh 

Allah, lalu Nabi Shamuil berkata kepada ketua Bani Israil dalam 

firman Allah s.w.t.:  
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               

                     

                       

                         

                      

             

       

"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi Raja, ialah kembalinya tabut 

kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa 

dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu 

dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.” (Al-Baqarah: 248) 

 

2. Dialog Talut dengan Tentaranya. 

Raja Talut melarang tentara-tentaranya daripada meminum air sungai 

dengan katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                 

                      

                     

               

          

"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka 

siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan 

Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, 

Maka Dia adalah pengikutku." (Al-Baqarah: 249) 

 

Walaupun mereka dilarang meminumnya, tetapi mereka meminumnya 

dengan sepuas hati kecuali segolongan kecil yang mematuhi peraturan 

tersebut. Setelah Talut menyeberangi sungai bersama-sama orang yang 

beriman, maka orang-orang yang melanggar perintahnya pun berkata 

seperti kata mereka dalam firman Allah s.w.t.:   
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            

"Tak ada kesanggupan Kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan 

tentaranya." (Al-Baqarah: 249) 

 

Kemudian pengikut-pengikut Talut menjawab seperti kata mereka 

dalam firman Allah s.w.t.:  

                        

"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 

golongan yang banyak dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-

orang yang sabar." (Al-Baqarah: 249) 

 

Semasa pengikut-pengikut Talut keluar menentang Jalut dan 

tentaranya, mereka berdoa seperti kata mereka dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                   

      

"Ya Tuhan Kami, tuangkanlah kesabaran atas diri Kami, dan 

kokohkanlah pendirian Kami dan tolonglah Kami terhadap orang-

orang kafir." (Al-Baqarah: 250) 

 

Akhirnya dengan izin Allah s.w.t. tentara Jalut dapat dikalahkan 

dengan terbu(Nuhnya Jalut di tangan Nabi Daud a.s. Justru itu Allah 

telah melantik beliau sebagai nabi dan raja. 

 

3. Dialog Allah s.w.t. dengan Nabi Daud a.s. 
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Allah s.w.t. telah memberikan kepada Nabi Daud a.s. beberapa 

kelebihan kepadanya sepertimana dalam firman Allh s.w.t.: 

                 

"Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang 

bersama Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya,” 

 

                    

   

“(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; 

dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya aku melihat apa 

yang kamu kerjakan.” (Saba: 10, 11) 

 

Setelah beliau dilantik menjadi Nabi, Allah memerintahkan kepadanya 

supaya berlaku adil dan menjalankan syariat Allah dengan sebaik-

baiknya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

                        

               

“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara 

manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 
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karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 

orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang 

berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (As-Sad: 26) 

 

4. Dialog Nabi Daud dengan Dua Orang yang Berselisih Faham  

Dua  orang peternak telah berselisih paham mengenai ternak mereka, 

lalu mereka  menemui Nabi Daud a.s. untuk meminta nasihat dan 

penyelesaian. Kata mereka dalam firman Allah s.w.t.:  

                     

             

"Janganlah kamu merasa takut; (Kami) adalah dua orang yang 

berperkara yang salah seorang dari Kami berbuat zalim kepada yang 

lain; Maka berilah keputusan antara Kami dengan adil dan janganlah 

kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah Kami ke jalan yang 

lurus.” 

                   

        

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 

kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka Dia berkata: 

"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan Dia mengalahkan aku 

dalam perdebatan.” 

                   

                      

                   

                     

                    

                    
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                

               

             

       

    

"Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan 

Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; 

dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat.” (As-Sad: 24) 

 

Setelah itu Nabi Daud berfikir sejenak bahwa peristiwa itu adalah 

teguran daripada Allah, lalu beliau memohon keampunan daripada 

Allah dengan merendahkan diri dan bertaubat. Allah pun 

mengampunkan kesalahannya dan mengakui bahwa Nabi Daud adalah 

orang yang dekat dengan Allah dan sebaik-baik tempat kembali. Nabi 

Daud juga pernah menghukum mengenai tanaman-tanaman yang 

dirusakkan kaumnya. Allah saja yang memerhati dan mengesahkan 

hukumanya. 

 

Nilai Pendidikan  

1. Allah s.w.t. berkuasa menentukan seseorang itu menjadi pemerintah 

bagi suatu kaum. 

2. Islam mengajar umatnya supaya mematuhi arahan ketua bagi suatu 

perkara demi untuk suatu kebaikan. 

3. Sesuatu hukuman yang hendak dijatuhkan hendaklah diputuskan 

dengan seadil-adilnya. 
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4. Umat Islam disuruh supaya meminta ampun kepada Allah s.w.t. 

apabila melakukan sesuatu kesalahan. 

 

Kontekstualisasi ayat 

Al-Qur'an telah menceritakan kisah-kisah yang banyak ditemukan 

dalam Al-Qur'an di dalamnya, yang dapat diambil dalam bentuk pelajaran 

dan hikmah. Menurut bahasa cerita berarti berita, atau situasi. Sedangkan 

menurut istilah adalah kisah-kisah dalam Al-Qur'an tentang para nabi dan 

rasul, serta terjadi di masa lalu, sekarang dan yang akan datang.
55

 Dalam 

kegiatan proses belajar mengajar, metode cerita sangat terkenal dan 

umumnya dilakukan oleh setiap pendidik. Sebagian besar pendidik sering 

menerapkan metode cerita sebagai metode andalan saat mengajar. Hal Ini 

karena metode cerita mampu menyentuh jiwa jika didasarkan pada hati 

yang terdalam.
56

 Nabi Daud memiliki pelajaran penting dari dialog-

dialognya di dalam al quran. Tauhid ini adalah prinsip dasar dari semua 

ajaran agama surga, para nabi dan rasul diutus oleh Allah swt untuk 

menyeru penegasan Allah swt dan tinggalkan dalam ibadah selain Allah 

swt. Meski semua nabi dan rasul menganut tauhid, namun ada perbedaan 

dalam hal paparan prinsip-prinsip tauhid. Masalah ini karena tingkat 

kematangan berpikir setiap orang berbeda agar Allah swt menyesuaikan 

hidayah yang diberikan kepada Nabi-nabi-Nya sesuai dengan tingkat 

kedewasaan berpikir umat.
57

 

 Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, ayat-ayat yang 

kemudian menggambarkan sikap orang musyrik terhadap nabi dan esensi 

ajarannya dia mengatakan itu adalah sesuatu yang ditujukan padanya. Oleh 

                                                           
55
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No. 1 (2007): 67–73. 
57
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karena itu, ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad untuk Sabar juga 

meniru para nabi, antara lain yang disebutkan dalam surah ini yaitu: Daud 

as Sulaiman as, Ayyub as, Ibrahim as, Ishaq as, Ya'qub as, Ismail as, Ilyas 

as dan Dzulkifli as. Ayat di atas memberi petunjuk kepada nabi 

Muhammad melihat bahwa: Bersabarlah dalam semua yang mereka 

lakukan ucapkan dan ingatlah hamba Kami yang telah ikhlas dirinya untuk 

mengabdi hanya kepada Allah swt, yaitu Daud sebagai orang yang 

memiliki kekuatan lahir dan batin, dunia juga akhirat, memang dia adalah 

orang yang selalu kembali kepada Allah swt dalam segala hal perbuatan 

dan taat kepada-Nya.
58

  

Kisah para nabi sebelumnya sering disebutkan dalam Al-Qur'an 

agar kondisi mereka selalu dikenang dan kesabarannya dalam menghadapi 

tantangan umat sambil mengharap pahala di sisi Allah swt menjadi teladan. 

Pesan dimaksudkan agar Muhammad saw meniru mereka dan dan 

meringankan beban karena umatnya berpaling dari dakwah yang dia 

mengangkut. Itulah perjalanan hidup orang-orang terdahulu dengan utusan, 

di balik cerita tersebut terdapat penjelasan tentang berbagai nikmat ilahi 

yang dilimpahkan Allah swt kepada para nabi dan rasul dalam peperangan 

hadapi orang-orang dan akhirnya kesabaran dengan tindakan mereka para 

nabi selamat dan musuh-musuh mereka dihancurkan. Ini adalah kisah 

Daud as berpengaruh dan mengejutkan untuk dijadikan pelajaran. Kisah 

Nabi Daud memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai keberanian, 

gambar dalam memecahkan masalah, menggambarkan kemandirian 

pendidikan, keadilan dan kerendahan hati Nabi Daud sebagai berbagai 

macam karakter mulia. Kisah Nabi Daud (as) bukan hanya cerita fantasi 

dan untuk mengenang salah satu generasi terbaik di masa lalu atau untuk 

                                                           
58
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membual tentang hal itu, tapi cerita memiliki isi pesan moral dan pelajaran 

yang harus diterapkan di kehidupan sehari-hari yang bersumber dari Al-

Qur'an, terutama di era dewasa ini yang selalu berkaitan dengan kejahatan 

yang semakin kompleks.
59

 

 

Kesimpulan 

 Setelah wafatnya Nabi Musa a.s., ketua-ketua Bani Israil memohon 

kepada Nabi Shamuil untuk melantik seorang raja yang boleh mereka 

berperang bersamanya di jalan Allah. Apabila dilantik Talut menjadi 

seorang  raja mereka menentangnya dengan alasan Talut seorang yang 

miskin,tetapi Allah meyakinkan mereka bahwa Talut  adalah seorang yang 

berilmu pengetahuan dan berbadan kuat. 

 Setelah itu Talut bersama dengan tentaranya keluar berperang 

melawan raja yang zalim bernama Jalut. Talut melarang tentara-tentaranya 

meminum air sungai yang mereka lalui. Tetapi sebahagian pengikutnya 

melnggar larangan tersebut menyebabkan mereka lemah untuk pergi 

berperang.semua tentara-tentara yang patuh kepadanya tetap dengan 

pendirian mereka untuk pergi berperang dan mereka yakin Allah akan 

memberi pertolongan. Seterusnya dengan izin Allah mereka dapat 

mengalahkan kerajaan Jalut  dan Nabi Daud sendiri yang membunuhraja 

Jalut. Justru itu Allah melantik Nabi Daud menjadi Nabi dan raja. 

 Semasa pemerin(Tahannya telah terjadi perselisihan diantara dua 

orang peternak biri-biri, dimana seorang mempunyai 99 ekor biri-biri betina 

sementara seorang lagi memiliki seekor saja. Lelaki yang memiliki 99 ekor 

tadi memaksa supaya kawannya menyerahkan biri-birinya dengan tujuan 

untuk menggenapkan 100 ekor. Pertengkaran ini dipecahkan kepada Nabi 

Daud supaya beliau menyelesaikan dan menghukumnya. 

                                                           
59
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 Nabi Daud memutuskan bahwaperbuatan lelaki yang mengambil 

seekor biri-biri kawannya untuk menggenapkan 100 ekor itu adalah 

perbuatan zalim dan beliau meminta supaya ia memberikan semua biri-biri 

tersebiut kepada kawannya. 

 Setelah memutuskan hukuman tersebut, Nabi Daud a.s. berfikir 

bahwa peristiwa itu adalah teguran daripada Allah s.w.t.terhadap dirinya. 

Dengan itu Nabi Daud a.s. bertaubatkepada Allah s.w.t. dan Allah 

menerima taubatnya. 

 

 

 

 

 

DIALOG NABI SULAIMAN A.S. 

 

Ayat-ayat dialog untuk kisah Nabi Sulaiman a.s. merangkumi perkara-

perkara berikut: 

1. Ayat dialog Nabi Sulaiman a.s. dengan tentaranya. 

2. Ayat dialog semut dengan sesame mereka. 

3. Ayat dialog Nabi Sulaiman a.s. dengan Allah s.w.t. 

4. Ayat dialog Ratu Balqis dengan para pembesar-pembesar negerinya. 

5. Ayat dialog Nabi Sulaiman a.s. dengaan utusan Ratu Balqis . 

6. Ayat dialog Nabi Sulaiman a.s. dengan pegawai-pegawainya (Ifrit 

dan orang yang alim dengan kitab Allah) 

7. Ayat dialog Nabi Sulaiman a.s. dengan Ratu Balqis . 

8. Ayat dialog Ratu Balqis dengan Allah s.w.t. 

Latar Belakang 
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 Nabi Sulaiman a.s. adalah anak Nabi Daud a.s. Setelah Nabi Daud 

wafat maka Nabi Sulaiman mewarisi kerajaan ayahnya di kalangan Bani 

Israil dalam usia 13 tahun. 

 Beliau berdoa ke hadrat Allah s.w.t. supaya Allah memberikan 

kerajaan yang besar yang tiada tandingannya di dunia ini. Doa beliau 

dikabulkan Allah. Maka itu terdapatlah pada diri beliau kemuliaan seorang 

raja dan seorang rasul. 

 Allah s.w.t. telah menganugerahkan kepada beliau beberapa 

keistimewaan seperti Allah menjadikan angin sebagai kendaraanya seperti 

dalam firman Allah s.w.t.: 

                            

                            

                      

             

“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 

tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 

memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu.” (Al-

Ambiya‟: 81) 

               

“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di 

waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu 

sore sama dengan perjalanan sebulan (pula).” (Saba: 12) 

 

 Allah menjadikan syaitan-syaitan untuknya dengan tugas 

menyelamdan mengeluarkan mutiara dan benda-benda yang bernilai dari 

laut serta membuat kerja-kerja lain seperti mendirikan bangunan dan benda-

benda yang dikehendakinya sepertimana dalam firman Allah s.w.t.:  
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                   

         

“Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan syaitan-

syaitan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mengerjakan 

pekerjaan selain daripada itu, dan adalah Kami memelihara mereka itu,” 

(Al-Ambiya‟: 82) 

 

 Allah s.w.t. menganugerahkan keistimewaan kepadanya di mana jin 

semuanya tunduk kepada beliau. Nabi Sulaiman menggunakan tenaga 

mereka untuk membina bangunan dan sebagainya. Menurut Firman Allah 

s.w.t.: 

                   

                

           
Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakiNya dari 

gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).” 

(Saba‟: 13) 

 

 Belai juga dikaruniakan ilmu pengetahuan ( syariat dan pentadbiran 

kerajaan) serta pengetahuan lain. Beliau dapat memahami bahasa binatang 

seperti yang diterangkan dalam firman Allah s.w.t.:  

                  

"Segala puji bagi Allah yang melebihkan Kami dari kebanyakan hamba-

hambanya yang beriman". 
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                         

               

         

    

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai manusia, 

Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala 

sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata.” 

(An-Naml: 15, 16) 

 

 Disamping itu Nabi Sulaiman juga mempunyai angkatan tentara 

yang besar dan cukup lengkap untuk memper(Tahankan negerinya dari 

ancaman musuh. Angkatan tentaranya terdiri dari manusia, jin, burung 

seperti mana dalam firman Allah s.w.t:  

                 

“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 

burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).” (An-Naml: 

17) 

 

Ayat-Ayat Dialog 

1. Dialog Nabi Sulaiman A.S. dengan Tentaranya.  

Selama Nabi Sulaiman mengadakan perhimpunan dengan tentaranya 

yang terdiri dari manusia, jin dan binatang, pada ketika itu  burung 

Hud-Hud ( belatuk) tidak hadir bersama mereka, lalu Nabi Sulaiman 

bertanya kepada yang hadir. Pertanyaan beliau seperti dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                   

"Mengapa aku tidak melihat (Hud-(Hud, Apakah Dia Termasuk yang 

tidak hadir.” (An-Naml: 20) 
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Baginda mengatakan bahwa beliau akan menyiksa kecuali ia (belatuk) 

dapat memberikan alasan yang nyata yang menyebabkan ia tidak hadir. 

Katanya dalamfirman Allah s.w.t.:  

                     

“Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang 

keras atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar Dia 

datang kepadaku dengan alasan yang terang.” (An-Naml: 21) 

 

Tidak lama kemudian burung (Hud-(Hud tiba dan mengatakan kepada 

Nabi Sulaiman bahwa ia membawa satu berita dari negeri Saba yang 

mana negeri tersebut diperintah oleh seorang perempuan dan 

menyembah matahari. 

                

"Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan 

kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang 

diyakini.” 

                        

   
“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah 

mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 

singgasana yang besar.” 

                      

              
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                    

  

“Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; 

dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-

perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), 

sehingga mereka tidak dapat petunjuk,” 

                    

        

“Agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 

terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu 

sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.” 

               

“Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang 

mempunyai 'Arsy yang besar.” (An-Naml: 22, 23, 24, 25, 26) 

 

Setelah mendengar perkataan burung Hud-Hud itu, Nabi Sulaiman 

mengatakan perkara tersebut akan diteliti dan beliau meminta supaya 

burung Hud-Hud membawa surat yang isi kandungannya meminta Raja 

Saba‟ dan penduduknya beriman kepada Allah s.w.t. dan Rasul-Nya, 

katanya dalam firman Allah : 

          

"Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu Termasuk orang-

orang yang berdusta.” 

                             

                 
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          

“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada 

mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa 

yang mereka bicarakan." (An-Naml: 27, 28) 

 

2. Dialog Semut Sesama Mereka 

Ketika Nabi Sulaiman a.s. dan angkatan tentaranya sampai ke lembah 

semut( Waadin Naml), seekor semut menyuruh semut-semut yang lain 

masuk ke sarang masing-masing karena takut di[ijak oleh Nabi 

Sulaiman dan tentaranya. Kata semut tersebut dalam firman Allah 

s.w.t.:  

                         

                

          

     

 

“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor 

semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar 

kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka 

tidak menyadari.” (An-Naml: 18) 

 

Mendengar kata-kata semut Nabi Sulaiman pun tersenyum. 

 

3. Dialog Nabi Sulaiman dengan Allah s.w.t. 

Ketika mendengar kata-kata semut supaya mereka menyelamatkan diri 

dari dipijak oleh Nabi Sulaiman dan tentaranya, beliau merasakan 

nikmat yang diberikan oleh Allah kepadanya terlalu besar. Dengan itu 

beliau berdoa kepada Allah s.w.t. menggolongkan dirinya dan 
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keduaibu bapaknya ke dalam golongan orang-orang yang salih. 

Katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                           

                       

           

“Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan 

semut itu. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap 

mensyukuri nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh 

yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 

dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (An-Naml: 19) 

 

4. Dialog Ratu Balqis dengan Pembesarnya. 

Setelah suratdari Nabi Sulaiman diterima oleh Ratu Balqis lalu beliau 

memberitahu kepada pembesar-pembesar negeri seperti katanya dalam 

firman Allah s.w.t.:  

                 

"Hai pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku 

sebuah surat yang mulia.” (An-Naml: 29) 

 

Beliau menerangkan bahwa surat tersebut dari Nabi Sulaiman dan 

beliau membaca isi surat Nabi Sulaiman yang meminta supaya ia 

jangan meninggidiri dan menyuruh beriman kepada Allah. Katanya 

dalam firman Allah: 
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                

“Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya (isi)nya: 

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang.” 

         

“Bahwa janganlah kamu sekalian Berlaku sombong terhadapku dan 

datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” (An-

Naml:30-31) 

 

Isi surat Nabi Sulaiman dibincangkan untuk dibuat keputusan dan 

tindakan. Ratu Balqis meminta pendapat dan pandangan pembesar-

pembesarnya, seperti katanya dalam firman Allah s.w.t: 

                      

"Hai Para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) 

aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada 

dalam majelis(ku).” (An-Naml: 32) 

 

Pembesar-pembesarnya memberi pandangan, supaya surat itu disambut 

dengan peperangan, karena mereka terdiri dari orang yang gagah berani 

dan cukup dengan kelengkapan peperangan, walau bagaimanapun 

keputusan akhir adalah terserah pada Ratu Balqis . Kata mereka dalam 

firman Allah: 

                            
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"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 

keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada 

ditanganmu: Maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 

perintahkan.” (An-Naml: 33) 

 

 

Pendapat mereka tidak disetujui oleh Ratu Balqis , karena pendapatnya 

peperangan akan membawa kerugian dan kehancuran sebaliknya beliau 

memilih jalan damai. Kata dalam firman Allah: 

                      

                     

                  
“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 

mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia 

Jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.” (An-

Naml: 34) 

 

Ratu Balqis menghendaki supaya dihantar utusan serta membawa 

hadiah untuk meninjau kehebatan dan kebesaran kerajaan Nabi 

Sulaiman. Katanya dalam firman Allah s.w.t: 

                      

“Dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 

dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan 

dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.” (An-Naml: 35) 

 

5. Dialog Nabi Sulaiman dengan Utusan Ratu Balqis  

Apabila utusan Ratu Balqis menemui Nabi Sulaiman a.s dan membawa 

hadiah dari Ratu Balqis , maka Nabi Sulaiman menjawab bahwa apa 
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yang telah dikaruniakan oleh Allah kepadanya lebih baik dari hadiah 

yang dibawa oleh mereka. Katanya dalam firman Allah:  

                   

   

"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 

diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 

kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.” (An-Naml: 

36) 

 

Nabi Sulaiman seterusnya menyampaikan amaran bahwa mereka akan 

memerangi negeri Saba sekiranya seruannya tidak diterima. Katanya 

dalam firman Allah: 

                      

     

“Kembalilah kepada mereka sungguh Kami akan mendatangi mereka 

dengan balatentara yang mereka tidak Kuasa melawannya, dan pasti 

Kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan 

mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina.” (An-Naml: 37) 

 

6. Dialog Nabi Sulaiman dengan Pembesar-Pembesarnya (Ifrit, 

Seorang yang Berilmu Pengetahuan Tentang Kitab Allah) 

Utusan Ratu Balqis menyampaikan amaran Nabi Sulaiman bahwa 

mereka akan memerangi negeri Saba sekiranya seruan beliau tidak 

diterima. Ratu Balqis mengambil keputusan untuk menemui sendiri 

Nabi Sulaiman sekaligus untuk melihat kebesaran  dan kehebatan 

kerajaan Nabi Sulaiman. Hal ini diketahui oleh Nabi Sulaiman, beliau 

menghendaki supaya negerinya dihiasi dengan indah. Beliau meminta 
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supaya singgasana Ratu Balqis dibawa kenegerinya sebelum Ratu 

Balqis dan Rombongannya tiba. Kata beliau dalam firman Allah s.w.t: 

 

                       

"Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 

sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang 

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” (An-Naml: 38) 

 

Pertanyaan Nabi Sulaiman dijawab oleh Ifrit (dari golongan Jin) bahwa 

ia sanggup membawa singgasana Ratu Balqis itu sebelum Nabi 

Sulaiman bangun dari tempat duduknya. Katanya dalam firman Allah 

s.w.t: 

                          

"Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu 

kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya 

aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya.” (An-

Naml: 39) 

 

Kemudian berkata pula seorang yang alim tentang kitab Allah. Katanya 

dala firman Allah s.w.t: 

                 

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 

berkedip.” (An-Naml:40) 
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Setelah Nabi Sulaiman melihat singgasana Ratu Balqis terletak di 

sisinya, beliau berkata dengan mensyukuri nikmat Allah kepadanya. 

Kata beliau dalam Firman Allah s.w.t: 

 

                          

              

"Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku 

bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa 

yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) 

dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” (An-Naml: 40) 

 

Nabi Sulaiman memerintahkan supaya singgasana Ratu Balqis diubah 

Rupa bentuknya untuk menguji apakah Ratu Balqis akan mengenali 

singgasananya sendiri. Kata belian dalam firman Allah s.w.t: 

                    

"Robahlah baginya singgasananya; Maka kita akan melihat Apakah 

Dia Mengenal ataukah Dia Termasuk orang-orang yang tidak 

mengenal(nya).” (An-Naml: 41) 

 

7. Dialog Nabi Sulaiman dengan Ratu Balqis  

Apabila Ratu Balqis tiba di Negeri Palestin dan menghadap Nabi 

Sulaiman, maka Nabi Sulaiman bertanya kepada Ratu Balqis untuk 
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menguji kebijaksanaan Ratu Balqis , seperti pertanyaan beliau dalam 

firman Allah s.w.t: 

       "Serupa inikah singgasanamu?." (An-Naml:42) 

 

 

Ratu Balqis menjawab bahwa singgasana itu seakan-akan 

singgasananya.  Dan beliau telah diberi ilmu pengetahuan tentang 

kekuasaan Allah dan kebenaran Rasulnya, kata beliau dalam firman 

Allah: 

                   

"Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, Kami telah diberi 

pengetahuan sebelumnya dan Kami adalah orang-orang yang berserah 

diri.” (An-Naml: 44) 

 

Kemudian Nabi Sulaiman mempersilahkan Ratu Balqis dan rombongan 

masuk ke istana. Katanya firman Allah: 

      "Masuklah ke dalam istana.” (An-Naml: 44) 

 

Apabila Ratu Balqis melihat halaman istana Nabi Sulaiman seperti 

sebuah kolam air, maka beliau pun mengangkat pakaiannya hingga 

ternampak kedua betisnya. Melihat yang sdemikian Nabi Sulaiman 

menjelaskan bahwa istana itu dibuat dari kaca yang licin. Katanya 

dalam firman Allah:  
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             

"Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca.” (An-Naml: 

44) 

 

8. Dialog Ratu Balqis dengan Allah s.w.t 

Setelah mendengar penerangan Nabi Sulaiman timbullah penyesalan 

dan keinsyafan tentang perbuatan syiriknya pada masa lalu, dengan itu 

beliau menegaskan tentang Islam dan keimanannya kepada Allah. 

Katanya dalam firman Allah: 

                   

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku 

dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta 

alam.”  (An-Naml: 44) 

 

Kewafatan Nabi Sulaiman berlainan dari padan manusia biasa 

keadaannya memegang tongkat mengawasi jin-jin yang bekerja keras 

mereka tidak mengetahui tentang kewafatannya sehingga tongkatnya 

dimakan oleh anai-anai dan semut putih seperti yang diterangkan 

dalam firman Allah: 

                        

                               

        
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„Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 

yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 

memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 

bahwa kalau Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah 

mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan.” (Saba‟: 14) 

 

Nilai Pendidikan 

1. Nabi Sulaiman telah diberikan oleh Allah kebesaran dan kemuliaan 

sebagai seorang Raja dan Nabi. Tetapi dengan kebesaran tersebut 

tidak menjadikan beliau manusia yang sombong dan angkuh,  bahkan 

senantiasa menyebut dan mensyukuri nikamat Allah s.w.t. 

2. Seruan menyembah Allah tidak dapat dijual beli atau ditukar ganti 

dengan apapun unsur keduniawian. 

3. Seruan ke arah kebenaran hendaklah diterima dengan baik dan ikhlas.   

  

Kontekstualisasi ayat 

Adapun salah satu kisah inspiratif yang ada dalam Al- Qur‟an yang 

dapat menjadi teladan bagi para penerus bangsa dan yang harus dimiliki 

oleh setiap individu adalah kisah Nabi Sulaiman dalam Q.S. Al-Naml: 17- 

44. Dalam kisah tersebut menceritakan tentang seorang Nabi Allah yang 

mempunyai keistimewaan yaitu dapat berbicara dengan hewan, harta 

melimpah dan juga menjadi pemimpin yang tidak hanya disegani oleh 

manusia saja tapi juga disegani oleh binatang dan juga jin, beliau tidak 

sedikitpun merasa sombong, selalu bersyukur dan tawadhu‟.
60

 Dalam cerita 

tersebut juga terdapat seorang ratu yang bernama ratu Bilqis yang pada saat 

itu beliau menyembah matahari. Kisah kisah nabi Sulaiman memiliki dialog 

yang sangat inspiratif bagi dunia pendidikan, sebagai berikut: 

                                                           
60

 Abdul Ghofur, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Dakwah Politik Nabi Sulaiman As 

( Kajian Surat An-Naml Ayat 23-44 ),” Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan 4, No. 1 (2021): 

20–32. 



- 294 - 
 

1. Adil 

Adil adalah wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai 

atau menanggapi sesuatu atau seseorang dan sebagainya. Jadi, 

pemimpin yang adil adalah seseorang yang menengadah sesuatu untuk 

kemaslahatan umat Islam, baik dalam pemerintahan serta dalam 

keputusan tentang sifat adil Nabi Sulaiman sebagai raja, ketika dia tahu 

bahwa burung Hud-Hud tidak ada, dia marah dan akan memberikan 

hukuman jika burung Hud-Hud tidak memberikan alasan yang tepat. 

Setelah Hud-Hud datang, Nabi Sulaiman tidak langsung menghukum 

burung Hud-Hud tapi dia mendengarkan penjelasan burung Hud-Hud 

pertama dan ambil keputusan untuk membuktikan kebenaran 

alasannya. Ini menggambarkan bahwa Nabi Sulaiman adalah pemimpin 

yang adil, Sebelum mengambil keputusannya untuk mendengarkan 

setiap penjelasan dari pihak-pihak yang terlibat bersangkutan, 

bertindak setelah itu dia membuat keputusan yang terbaik untuk 

masalah tersebut.
61

 

2. Disiplin  

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan seseorang untuk sikap 

patuh dan tertib terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku sudah 

terjadi. Orang yang memiliki sikap disiplin maka dia akan buat aturan 

sendiri dan terapkan sendiri tanpa siapa pun mengontrol dan 

memaksanya. Contoh disiplin dalam lingkup sekolah adalah tidak 

datang terlambat, jadi dia akan tiba di kelas lebih awal dari jam 

pelajaran yang ada. Jadi, orang yang memiliki sikap Disiplin adalah 

orang yang memiliki tujuan yang jelas, lanjutkan terus mewujudkannya 

dalam bentuk perilaku atau rutinitas. Karakter juga disiplin dalam diri 
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Nabi Sulaiman sebagai raja, beliau selalu memeriksa tentara ketika 

akan diambil dan tidak ada tentara siapa yang bisa pergi tanpa izinnya 

sehingga ketika burung Hud-Hud tidak hadir, dia langsung 

mengetahuinya dan menanyakan alasan tidak adanya burung hud-

hud.
62

 

3. Demokratis 

Kata demokrasi pada dasarnya lebih dikenal di dunia politik, tetapi 

saat ini demokrasi tidak hanya hanya berlaku di dunia politik tetapi di 

setiap bidang yang melibatkan banyak orang, baik dunia pendidikan, 

dunia ekonomi, dunia usaha/perdagangan dan lain-lain. Orang 

demokratis adalah orang yang memiliki kecenderungan kuat untuk 

melibatkan banyak atau banyak orang pendapat melalui musyawarah 

yang menghasilkan beberapa pendapat dan ide kemudian diseleksi dan 

dipilih pendapat terbaik. Musyawarah juga merupakan kebiasaan Nabi 

Muhammad dan Muhammad SAW teman-teman. Pada dasarnya, 

antara demokrasi dan musyawarah ada sedikit perbedaan seperti dalam 

demokrasi, yang ditekankan adalah suara terbanyak dalam musyawarah 

dalam kepemimpinan Nabi yang lebih ditekankan adalah kebenaran. 

Sikap yang ditunjukkan Nabi Sulaiman dalam cerita ini adalah ketika 

dia meminta tahta Ratu Bilqis tergerak, meskipun jin Ifrit sudah 

memiliki kekuatan pasti bisa tapi nyanyikan gasana untuknya juga 

memberikan kesempatan bagi orang lain, yaitu seorang hamba 

berpengetahuan luas.
63

 

4. Kreatif  
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Orang kreatif adalah orang yang sering melakukan sesuatu sesuatu 

yang baru yang mungkin tidak bisa dilakukan orang lain, Oleh karena 

itu orang kreatif biasanya selalu unggul hasil kreativitasnya. Cukup 

kreatif artinya proses menghadirkan sesuatu yang baru Sifat kreatif 

dalam kisah Nabi Sulaiman ditunjukkan dalam Nabi Sulaiman sendiri, 

tempat membuat Ratu Bilqis mengikuti agamanya, ia menggunakan 

beberapa metode yang akhirnya Ratu Bilqis percaya dengan agama 

yang dianut oleh Nabi Salomo. Pertama, Nabi Sulaiman mengirim 

surat bahwa ada Bismillahi ar-Rahman ar-Rahim surat untuk ratu 

balqis, setelah Ratu Bilqis membalas surat itu dengan delegasi yang 

memberikan hadiah berupa emas, permata dan lain-lain selanjutnya, dia 

memerintahkan delegasi untuk kembali dan mengatakan bahwa Nabi 

Sulaiman akan melawan Ratu Bilqis dan akan mempermalukan 

rakyatnya. Kedua, setelah Ratu Bilqis memutuskan untuk datang 

sendiri ke kerajaan Nabi Sulaiman, dia meminta para pejabatnya untuk 

dan tahta Ratu Bilqis kemudian mengubahnya untuk menguji Ratu 

Bilqis apakah dia termasuk orang yang dibimbing atau tidak. Ketiga, 

Nabi Sulaiman membangun istana yang terbuat dari kaca agar Ratu 

Bilqis mengetahuinya Anugerah yang diberikan oleh Allah lebih besar 

dari pada pemberian yang dia memberikannya kepada Sulaiman. 

5. Tegas 

Tegas adalah sifat seseorang yang jernih dan cerah dalam 

memutuskan sesuatu tanpa ragu-ragu Seorang pemimpin yang 

diperankan oleh Nabi Sulaiman adalah pemimpin yang tegas dalam 

mengambil keputusan. Hal bahwa ketika burung Hud-Hud tidak ada, 

Nabi Sulaiman sangat marah dan akan memberikan sanksi kepada 

Burung Hud-Hud kalau memang burung Hud-Hud tidak bisa 
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memberikan alasan yang jelas atas ketidakhadirannya. Ini 

menunjukkan bahwa Nabi Sulaiman tidak menyukai anggota nakal.
64

 

 

Kesimpulan 

 Nabi Sulaiman dikaruniakan oleh Allah dengan berbagai 

keistimewaan seperti menguasai angin, syeitan, dan memahami bahasa 

binatang. Beliau juga dikaruniakan kemulian sebagai seorang Nabi dan 

Raja. Beliau memiliki angkatan tentara yang besar yang terdiri dari jin, 

manusia, dan binatang. 

 Semasa Nabi Sulaiman mengumpulkan angkatan tentaranya beliau 

mendapati burng Hud-Hud tidak hadir pada ketika itu. Tidak lama 

kemudian burung Hud-Hud  tiba dengan membawa berita Negeri Saba, 

yang mana negeri tersebut diperintah oleh seorang perempuan yang 

menyembah matahari.  

 Nabi Sulaiman memerintahkan supaya burung Hud-Hud 

menghantar suratnya kepada Ratu Balqis yang isinyamenyeru supaya 

mereka beriman kepada Allah. 

 Setelah Ratu Balqis Menerima surat tersebut  beliau meminta 

pendapat dari pembesar-pembesarnya. Mereka memberi pendapat supaya 

berperang. Walau bagaimanapun keputusan akhir adalah terletak ditangan 

Ratu Balqis . 

 Ratu Balqis berpendapat  bahwa peperangan hanya akan membawa 

kerusakan dan kahinaan, sebaliknya beliau setuju memilih jalan damai 

dengan menghantar hadiah kepada Nabi Sulaiman, tetapi Nabi Sulaiman 

menolak hadiah tersebut dengan alasan nikmat Allah yang diberikan 

kepadanya sudah cukup.  
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 Nabi Sulaiman memberikan amaran bahwa baliau akan memerangi 

negeri Saba sekiranya mereka tidak menerima seruannya. Ratu Balqis 

mengambil keputusan untuk menemui Nabi Sulaiman untuk melihat sendiri 

kehebatan dan kebesaran Nabi Sulaiman. Rencana tersebut diketahui oleh 

Nabi Sulaiman, lalu beliau memerintahkan supaya dipindahkan singgasana 

Ratu Balqis di Saba ke negerinya di Palestin. Singgasana tersebut dibawa 

oleh Ifrit dengan sekejap mata. Setelah tibanya rombongan Ratu Balqis ke 

Palestin, beliau tercengang dengan kehebatan dan kebesaran kerajaan Nabi 

Sulaiman lalu timbul keinsyafan dan penyesalan di hatinya, beliau terus 

beriman dengan Allah.  

 

 

DIALOG NABI ZAKARIA A.S. 

 

Ayat dialog Nabi Zakaria a.s. mengandung dialog-dialog berikut: 

1. Ayat dialog Nabi Zakariadengan Allah s.w.t. 

2. Ayat dialog malaikat dengan Nabi Zakaria. 

3. Ayat dialog Nabi Zakaria dengan Maryam. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Zakaria a.s. adalah bapak Nabi Yahya a.s. Beliau adalah 

keturunan Nabi Sulaiman a.s. Ia ditugaskan untuk memelihara Maryam 

Puteri Imran. Nabi Zakaria dianugerahi anak ketika beliau sudah uzur. 

 

Ayat-ayat dialog 

1. Dialog Nabi Zakaria Dengan Allah s.w.t. 
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Nabi Zakaria mengatakan kepada Allah s.w.t. tentang keuzurannya dan 

beliau tidak pernah merasa hampa dalam berdoa kepada Allah s.w.t. 

katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

   

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 

ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 

Engkau, Ya Tuhanku.” (Maryam: 4) 

 

Beliau merasa bimbang, siapakah yang akan meneruskan tugas-tugas 

agama setelah beliau meninggal.oleh karena itu beliau sangat 

mengharapkan Allah s.w.t. menganugerahi seorang anak lelaki yang 

bakal mewarisi keturunan Nabi Ya‟qub sebagaimana doanya dalam 

firman Allah s.w.t. 

                        

   

“Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 

sedang isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku 

dari sisi Engkau seorang putera”, 

                  

 “Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; 

dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai.” (Maryam: 5, 

6) 



- 300 - 
 

                     

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” (Ali-Imran: 38) 

                

"Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri 

dan Engkaulah waris yang paling Baik.” (Al-Ambiya: 89) 

 

Nabi Zakaria berdoa lagi, supaya Allah memberikan tanda-tanda yang 

menunjukkan istrinya hamil,, sepertimana kata beliau dalam firman 

Allah:  

         

"Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” (Maryam: 10) 

        "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung).” (Ali-

Imran: 41) 

 

Allah s.w.t. menjawab, bahwa tandanya ialah beliau tidak dapat 

berkata-kata selam tiga hari, seperti firman Allah: 

               

“Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 

manusia selama tiga malam, Padahal kamu sehat.” (Maryam: 10) 

 

2. Dialog Nabi Zakaria Dengan Malaikat Jibril. 
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Setelah Nabi Zakaria memohon dan berdoa kepada Allah s.w.t. maka 

Allah memperkenankan doanya. Lalu diwahyukan kepada Nabi 

Zakaria melalui malaikat Jibril.kata Jibril dalam firman Allah s.w.t.: 

                        

“Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu 

akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya 

Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia.” 

(Maryam: 7) 

                    

       

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 

(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) 

dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan 

seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang saleh.” (Ali-Imran: 39 

) 

                           

          

“Nabi Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 

anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang 

mandul?". berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya.” (Ali Imran: 40) 
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Berita tersebut mengejukan Nabi Zakaria, bagaimana beliau boleh 

mendapatkan ank, sedangkan beliau sudah uzur dan istrinya pula 

perempuan yang mandul, pertanyaan beliau dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

       

"Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, Padahal isteriku 

adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) Sesungguhnya sudah 

mencapai umur yang sangat tua.” (Maryam: 8) 

 

Malaikat Jibril menjawab bahwa perkara-perkara yang diherankan oleh 

Nabi Zakaria adalah perkara-perkara yang mudah bagi Allah. Jawab 

Jibril dengan menyampaikan firman Allah s.w.t.:  

                     

                     

             
"Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; 

dan sesunguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum itu, Padahal kamu 

(di waktu itu) belum ada sama sekali.” (Maryam: 9) 

 

3. Dialog Nabi Zakaria dengan Maryam 

Maryam putrid Imran telah diserahkan kepada Nabi Zakaria a.s. untuk 

didik dan diasuh oleh beliau. Maryam telah ditempatkan di Mihrab 

bersebelahan dengan Baitul Maqdis supaya ia dapat ibadah kepada 

Allah tanpa penglihatan dan gangguan orang ramai. Setiap kali nNabi 

Zakariam masuk menemui Maryam beliau mendapati buah-bauhan di 

sisinya lalu Nabi Zakaria bertanya seperti dalam firman Allah s.w.t.: 
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           

"Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?.” (Ali-

Imran: 37) 

 

Maryam menjawab bahwa rezeki tersebut adalah dating dari Allah 

seperti dalam firman Allah s.w.t.: 

                     

"Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (Ali-Imran: 37) 

 

Nilai Pendidikan 

1. Allah s.w.t. akan memakbulkan doa setiap hamba-Nya yang ikhlas dan 

bersungguh-sungguh. 

2. Perkara-perkara yang dianggap susah bagi manusia sebenarnya mudah 

bagi Allah s.w.t. 

Kontekstualisasi ayat 

Nabi Zakaria adalah salah satu Nabi Allah terkenal dengan 

keikhlasannya dalam doa. Ada satu hal yang latar belakang 

kekhidmatannya di berdoa, itulah kecemasan terhadap umatnya jauh dari 

ajaran Allah. Satu satunya solusi yang bisa menyelesaikan segalanya 

adalah Nabi Zakaria memiliki seorang anak. Demi realisasi keinginan 

seperti itu, Nabi Zakaria berdoa siang dan malam agar Allah persetujuan 

permintaan doa. Dalam sebuah keluarga, anak-anak adalah hadiah terindah 

yang diberikan Tuhan kepada orang tua. bisa dibilang Anak adalah aset 
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yang sangat berharga. Karena anak, orang tua bisa berprestasi derajat 

tertinggi dan terendah. 
65

 

Contoh sederhana, ketika seorang anak menjadi anak yang saleh dan 

bertepatan dengan itu orang tuanya telah meninggal saat itu orang tuanya 

akan mendapatkan hadiah dikirim melalui doa-doa yang dipanjatkan oleh 

anak terhadap orang tuanya. Begitu pula sebaliknya, ketika anak itu 

menjadi anak yang durhaka, maka tidak ada postingan lain selain siksaan 

selalu dibuat oleh anaknya sendiri. Al-Qur'an sendiri telah menjelaskan 

bahwa posisi anak dapat dilihat sebagai perhiasan (zînah) dan juga cobaan 

(fi tnah). Namun dibalik itu tersimpan pahala yang sangat besar bagi 

hamba-hambanya. 

Jika Kisah Nabi Zakaria yang dianalisis melalui pendekatan 

semiotika secara garis besar mengarah pada keimanan. Seperti pengertian 

iman, Nabi Zakaria telah mempercayai Dzat Allah sepenuh hati kemudian 

merefl eksikannya dengan perbuatan-perbuatan yang shalih. Adapun 

pesan-pesan yang terkandung didalamnya adalah sikap optimis, tidak 

mudah berputus asa, sikap teliti, penuh kesabaran, dan percaya dengan 

kekuasaan mutlak Allah.
66

 

 

Kesimpulan 

 Nabi Zakariaa.s. berdoa ke hadrat Allah s.w.t. supaya dikaruniakan 

seorang anak lelaki untuk mewarisi tugasnya sebagai seorang rasul. 

Walaupun ketika itu beliau telah uzur dan istri beliau pula dalam keadaan 

mandul, namun beliau tidak putus asa dalam berdoa kepada Allah. 

                                                           
65

 Moh Toriqul, Alef Theria, And Akif Khilmiyah, “Children ‟ S Education In The 

Story Of Single Mothers In Qur ‟ Ȃn,” International Journal Of Education And Learning 

1, No. 2 (2019): 63–72. 
66

 Hassan Chamsi-Pasha And Mohammed A L I Albar, “Assisted Reproductive 

Technology : Islamic Sunni Perspective,” Human Fertility, No. August 2014 (2015): 1–6, 

Https://Doi.Org/10.3109/14647273.2014.997810. 



- 305 - 
 

 Lalu Allah mengutus Malaikat Jibril untuk menyampaikan berita 

bahwa beliau akan dikaruniai seorang anak lelaki. Tanda-tanda bahwa istri 

beliau hamil adalah beliau tidak dapat berkata-kata selama tiga hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIALOG NABI ISA A.S. 

 

Ayat-ayat dialog mengenai kisah Nabi Isa a.s. merangkumi perkara-perkara 

berikut. 

1. Ayat dialog antara Maryam dengan Allah dan Malaikat Jibril a.s. 

2. Ayat dialog Maryam dengan kaumnya. 

3. Ayat dialog Nabi Isa a.s. dengan kaumnya. 

4. Ayat dialog Nabi Isa a.s. dengan Allah s.w.t. serta golongan 

Hawariyyin. 

5. Ayat dialog Nabi Isa a.s. dengan Bani Israil. 
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6. Ayat dialog Allah s.w.t. dengan Ahli Kitab. 

 

Latar Belakang 

 Nabi Isa a.s. atau al-Masih Isa bin Maryam dilahirkan tanpa 

bapak.kelahirannya adalah dengan tiupan ruhulqudus ciptaan Allah s.w.t. 

oelh malaikat Jibril kedalam tubuh ibunya Maryam. Beliau dianugerahi 

olleh Allah beberapa mu‟jizat yaitu menghidupkan burung dari pada tanah, 

dapat menyembuhkan orang buta, penyakit kusta dan menghidupkan orang 

yang mati dengan izin Allah dan Allah menurunkan makanan dari langit 

dengan permohonannya. Lkelebihan yang terdapat pada beliau juga dapat 

berbicara ketika masih dalam buain. Ini merupakan “Irhasy” dari Allah 

s.w.t. kepada beliau sewaktu beliau masih kecil. 

 Ibunya Maryam adalah anak Imran. Semasa Maryam masih dalam 

kandungan, ibunya telah bernazar untuk menjadikan anaknya orang yang 

beribadah kepada Allah s.w.t. sejak ia dilahirkan ia diasuh dibawah asuhan 

Nabi Zakaria. Apabila menjelang remaja, beliau ditempatkan di  Mihrab 

sebelah timur Baitul Maqdis supaya beliau dapat  fokus beribadah kepada 

Allah tanpa gangguan dan penglihata orang ramai. 

 Maryam adalah seorang perempuan suci yang dinyatakan oleh 

beberapa firman Allah. Allah menjadikannya wanita pilihan mengatasi 

seluruh wanita dizamannya. Maryam juga merupakan salah seorang wanita 

yang digolongkan Rasulullah s.a.w. sebagai wanita terbaik dikalangan 

penghuni syurga seperti yang disabdakan oleh baginda yang bermaksud: 

 Rasulullah s.a.w.  bersabda: “Sebaik-baik wanita ahli syurga ialah 

Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Asiah binti Mujahim, 

dan Maryam binti Imran”. 
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 Nabi Isa diutuskan kepada kaumnya Bani Israil untuk 

menghapuskan pegangan mereka bahwa Allah salah satu dari tiga tuhan”. 

Beliau juga diutus untuk mengesahkan kebenaran kitab Taurat. 

 

Ayat-ayat dialog 

1. Dialog antar Maryam dengan Allah dan Malaikat Jibril. 

Malaikat Jibril menyatakan bahwa Allah s.w.t. telah mensucikan 

Maryam dan memilihnya melebihi seluruh perempuan yang sezaman 

dengannya. Kata Jibril dalam firman Allah s.w.t:     

                     

         

"Hai Maryam, Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan 

kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa 

dengan kamu).” (Ali-Imran: 42) 

 

Jibril juga menasihati Maryam supaya mentaati Allah dan mengerjakan 

Shalat. Nasihat Jibril dalam firman Allah s.w.t.: 

                

“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama 

orang-orang yang ruku'.” (Ali-Imran: 43) 

 

Maryam mengasingkan diri di sebuah tempat sebelah timur Baitul 

Maqdis untuk beribadah kepada Allah s.w.t. allah mengutuskan 

Malaikat Jibril menemui Maryam dengan menyamar menjadi seorang 
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lelaki yang sempurna kejadiannya. Melihat seorang lelaki dating 

kepadanya lalu Maryam berkata seperti dalam firman Allah: 

             

"Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan yang Maha 

pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa.” (Maryam: 18) 

 

Malaikat Jibril menjelaskan bahwa kedatangannya adalah doiutus oleh 

Allah s.w.t. untuk menjadi sebab bagi kelahiran seorang anak yang 

suci. Kata Jibril dalam firman Allah s.w.t.: 

                   

"Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 

memberimu seorang anak laki-laki yang suci.” (Maryam : 19) 

 

Mendengar penerangan Jibril itu, lalu Mryam bertanya bagaimana 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

                

"Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak 

pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) 

seorang pezina!." (Maryam: 20) 

 

 Lalu Jibril menjawab dengan menerangkan dalam firman Allah 

s.w.t.: 

                           

                      
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                     

"Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiku; 

dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 

sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang 

sudah diputuskan.” (Maryam: 21) 

 

Anak yang dilahirkan itu bernama Al-Masih Isa bin Maryam seorang  

yang  terkemuka di dunia dan di akhirat. Kata malaikat Jibril dalam 

firman Allah s.w.t.: 

                   

               

"Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 

kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang 

datang) daripada-Nya, namanya Al masih Isa putera Maryam, seorang 

terkemuka di dunia dan di akhirat dan Termasuk orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah),” 

                

“Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 

dewasa dan Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh." (Ali-

Imran: 45, 46) 

 

Dengan kata-kata Jibril itu, Maryam menjawb seperti katanya dalam 

firman Allah s.w.t.: 
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              

"Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, Padahal aku 

belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun." (Al-Imran: 47) 

 

Allah menjawab bahwa ia kuasa menjadikan sesuatu dengan hanya 

mengatakan “jadilah engkau”, maka perkara yang dikehendakinya itu 

pun terjadi, seperti firmannya dalam ayat yang sama:  

                       

    
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila 

Allah berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup 

berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah Dia.” (Al-Imran: 47) 

 

Malaikat Jibril juga menerangkan, Allah akan mengajar Isa a.s. dengan 

beberapa ilmu pengetahuan seperti katanya dalam firman Allah: 

             

“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah, Taurat 

dan Injil.” (Ali-Imran: 48) 

 

Dengan kehendak Allah s.w.t. Maryam pun hamil. Disebabkan 

kehamilannya tanpa suami, maka ia pun melarikan diri jauh dari 

kaumnya untuk mengelakkan diri dari ejekan dan cemoohan mereka. 

Sewaktu beliau hendak melahirkan anakdan bersandar dipangkal pokok 

tamar lalu ia berkata, katanya dalam firman Allah s.w.t.:  
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               

"Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 

barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.” (Maryam: 23) 

 

Dengan kata-kata Maryamm itu Malaikat Jibril menyuruhnya supaya 

jangan berduka cita dengan keadaannya yang demikian. Jibril juga 

memberitahunya tentang  nikmat Allah kepadanya. Kata jibril dalam 

firman Allah s.w.t.:   

             

"Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu.” 

                  

“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 

itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu,” 

(Maryam: 24, 25) 

 

Jibril juga mengajari  Maryam supaya mengarahkan segala pertanyaan 

kaumnya kepada anaknya Isa, seperti katanya dalam firman Allah 

s.w.t.:  

                           

               

“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 

seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah 
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bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak 

akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini.” (Maryam: 

26) 

 

2. Dialog Maryam dengan Kaumnya 

Setelah Maryam melahirkan seorang bayi laki-laki, ia pun pulang ke 

tempat asalnya dengan membawa anaknya. Melihat keadaan yang 

demikian maka kaumnya berkata seperti kata mereka dalam firman 

Allah s.w.t.:   

             

"Hai Maryam, Sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang 

Amat mungkar.” (Maryam: 27) 

 

Mereka menegaskan bahwa ibu bapaknya orang yang mulia dan 

berakhalak tinggi. Seperti kata mereka dalam firman Allah s.w.t.:  

                           

“Hai saudara perempuan Harun], ayahmu sekali-kali bukanlah 

seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina,” 

(Maryam: 28) 

 

Tanpa berkata-kata Maryam menunjukkan ke arah anaknya dengan 

mengisyaratkan supaya mereka bertanya kepada anaknya. Lalu mereka 

bertanya bagaimana boleh mereka berkata-kata dengan kanak-kanak 

yang masih dalam ayunan. Kata mereka dalam firman Allah s.w.t.:  

          

"Bagaimana Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di 

dalam ayunan?" (Maryam: 29) 
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3. Dialog Nabi Isa a.s. dengan Kaumnya 

Dengan “Irhasy” yang diberikan oleh Allah s.w.t. kepada Nabi Isa 

sewaktu kecilnya ia telah menjawab segala tuduhan kaumnya untuk 

membersihkan nama baik ibunya seperti katanya dalam firman Allah 

s.w.t.: 

              

"Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab (Injil) 

dan Dia menjadikan aku seorang Nabi,” (Maryam :30) 

 

Nabi Isa menerangkan bahwa Allah menjadikannya seorang yang 

berkat dimana saja ia berada dan Allah memerintahkannya menunaikan 

shalat dan mengeluarkan zakatselama hidupnya. Penerangan beliau 

seperti dalam firman Allah s.w.t.:  

                        

   

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 

(menunaikan) zakat selama aku hidup” (Maryam: 31) 

 

Seterusnya ia memberitahu bahwa Allah memerintahkannya supaya 

berbuat baik  kepada ibu  Maryam, dan Allah tidak menjadikannya 

orang yang sombong dan durhaka. 

               
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“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang 

yang sombong lagi celaka.” (Maryam: 32) 

 

Nabi Isa juga menerangkan bahwa Allah s.w.t. melimpahkan 

keselamatan dan kesejahteraan kepadanya pada hari ia dilahirkan dan 

pada hari ia dimatikannserta pada hari ia  dibangkitkan semula. 

Katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                         

“Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku 

dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 

hidup kembali.” (Maryam: 33) 

 

4. Dialog Nabi Isa dengan Allah s.w.t. serta Golongan Hawariyyin  

Allah s.w.t. telah neganugerahi beberapa keistimewaan dan mu‟jizat 

kepada Nabi Isa, serta Allah telah memelihara beliau dari dibu(Nuh 

Bani Israil. Dengan nikmat dan pertolongan tersebut, maka Allah 

meminta beliau supaya mengingat-Nya. Firman Allah s.w.t.: 

                     

                       

                    

                   

                     

                      

                     

                      

                        
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                         

                       

                     

                   

               

          

    

"Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 

ibumu di waktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu 

dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan 

sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku mengajar kamu menulis, 

hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu 

membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-

Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung 

(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu 

menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan 

orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 

waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) 

dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil 

(dari keinginan mereka membunuhkamu) di kala kamu mengemukakan 

kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang 

kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang 

nyata.” (Al-Maidah: 110) 

 

Golongan Hawariyyin adalah sahabat terdekat Nabi Isa a.s. seperti 

mana kaum Ansar dan Muhajirin menjadi sahabat Rasulullah s.a.w. 

Allah berfirman kepada nereka supaya mereka beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya Nabi Isa a.s., Firman Allah:  

        

"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.” (Al-Maidah: 

111) 
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Mereka menjawab, dengan mengatakan bahwa mereka beriman dan 

mereka adalah golongan yang menyerah diri kepada Allah. Jawaban 

mereka dalam Firman Allah. 

           

“telah beriman dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya 

Kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)". 

(Al-Maidah: 111 

 

Nabi Isa pula bertanya kepada mereka seperti katanya dalam firman 

Allah s.w.t.: 

         "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 

(menegakkan agama) Allah?" (Ali –Imran: 52) 

         "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 

menegakkan agama) Allah?" (As-Saaf: 14) 

 

Mereka menjawab dengan mengakui bahwa merekalah penolong-

penolong Nabi Isa dalam menegakkan agama Allah s.w.t. seperti kata 

mereka: 

                

"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, Kami beriman kepada 

Allah; dan saksikanlah bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang-

orang yang berserah diri.” (Ali-Imran: 52) 

     
"Kamilah penolong-penolong agama Allah" (As-Saaf: 14) 
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Seterusnya mereka meminta supaya Allah menurunkan hidangan dari 

langit untuk mereka, kata mereka dalam firman Allah s.w.t.: 

                    

"Hai Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan 

dari langit kepada kami?.” (Al-Maidah: 112) 

 

Nabi Isamenjwab dengan menyuruh supaya mereka bertaqwa kepada 

Allah untuk membuktikan mereka benar-benar beriman. Katanya 

dalam firman Allah s.w.t.: 

        

"Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang yang 

beriman.” (Al-Maidah: 112) 

 

Mereka meminta bahwa tujuan mereka meminta hidangan dari langit 

itu adalah untuk mengambil keberkatan dan mereka ingin menyaksikan 

sendirikebenaran Nabi Isa, supaya mereka lebih tenang dan tentram. 

Kata mereka dalam firman Allah s.w.t:  

                      

       

"Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati Kami 

dan supaya Kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada Kami, 

dan Kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.”(Al-

Maidah : 113) 

 

Dengan permintaan orang-orang Hawariyyin itu lalu Nabi Isa pun 

berdoa ke hadrat Allah s.w.t. sepertimana katanya dalam firman Allah: 
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                                   

              

“Ya Tuhan Kami turunkanlah kiranya kepada Kami suatu hidangan 

dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi Kami 

Yaitu orang-orang yang bersama Kami dan yang datang sesudah 

Kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rzekilah Kami, 

dan Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama.” (Al-Maidah : 114) 

 

Allah memperkenankan doa Nabi Isa dengan menurunkan hidangan 

dari langit dan memberi peringatan, bahwa Ia akan menyiksa mereka 

yang kufur selepas turunnya hidangan itu dengan siksaan yang tidak 

pernah dirasaioleh sekalian makhluk. Firman Allah:  

                      

                     

                     

                

"Sesungguhnya aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, 

Barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan itu), 

Maka Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak 

pernah aku timpakan kepada seorangpun di antara umat manusia". 

(Al-Maidah: 115) 

 

Seterusnya Allah s.w.t. bertanya kepada Nabi Isa mengenai dakwaan 

terhadap dirinya dan ibunya Maryam sebagai tuhan di samping Allah 

s.w.t., dalam firmannya: 

                      

"Hai Isa putera Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia: 

"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?.” (Al-

Maidah: 116) 
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Nabi Isa menjelaskan lagi bahwa beliau hanya menyampaikan apa 

yang diperintahkan oleh Allah s.w.t. Beliau hanyalah menyeru sebagai 

pengawas di atas tindakan mereka selama mana beliau hidup di 

kalangan mereka seperti katanya dalam firman Allah s.w.t.: 

                          

                         

    

"Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 

bukan hakku (mengatakannya). jika aku pernah mengatakan Maka 

tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 

mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 

Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". 

                     

                       

          

“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 

Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya Yaitu: "Sembahlah 

Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap 

mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 

wafatkan Aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. dan Engkau 

adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.” (Al-Maidah: 116, 

117) 

 



- 320 - 
 

Seterusnya Nabi Isa mengatakan kepada Allah s.w.t. sekiranya Allah 

hendak menyiksa kaumnya, maka Allah boleh berbuat demikian karena 

tidak ada yang dapat menghalangi. Sekiranya Allah mengampunkan 

kesalahan mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana. 

                    

“Jika Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah 

hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, Maka 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Al-Maidah: 118) 

 

Lalu Allah menjawab dengan firman-Nya: 

                       

                        

     

"Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 

kebenaran mereka. bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir 

sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah 

ridha terhadapNya]. Itulah keberuntungan yang paling besar.” (Al-

Maidah: 119) 

 

5. Dialog Nabi Isa dengan Bani Israil 

Nabi Isa a.s. menyeru kaumnya Bani Israil supaya menyembah Allah 

dan jangan mempersekutukan-Nya, seperti kata beliau dalam firman 

Allah s.w.t.: 

                     

                     
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                        

           

     
"Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 

ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 

penolongpun.” 

(Al-Maidah: 72) 

 

Beliau menerangkan kepada mereka haikat perutusan beliau sebagai 

seorang Rasul dengan menerangkam mu‟jizat-mu‟jizat yang 

dikaruniakan oleh Allah kepadanya. Kata belaiu dalam firman Allah 

s.w.t.:  

                  

                    

                        

                 

"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu 

tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk kamu dari 

tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi 

seekor burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang 

yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; dan 

aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan 

kepadamu apa yang kamu Makan dan apa yang kamu simpan di 
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rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda 

(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh 

beriman.” (Ali-Imran: 49) 

                      

     

"Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa hikmat dan 

untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih 

tentangnya, Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku.” 

(Az-Zukruf: 63) 

                         

                           

                            

                      

              

       

"Hai Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 

membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar 

gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang 

sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul 

itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 

mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata."(As-Saf: 6) 

 

Beliau juga mengatakan bahwa perutusannya adalah untuk 

mengesahkan kebenaran kitab Taurat. Selain dari pada itu 

perutusannya adalah untuk menghalalkan beberapa perkara yang telah 

diharamkan kepada mereka. Kata beliau dalam firman Allah s.w.t.: 

                      

                 

                    

                      

              
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          

“Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang 

sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah 

diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa 

suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. karena itu bertakwalah 

kepada Allah dan taatlah kepadaku.” 

              

“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah 

Dia. Inilah jalan yang lurus.” (Ali-Imran: 50, 51) 

 

6. Dialog Allah s.w.t. dengan Ahli Kitab 

Allah s.w.t. meminta kepada ahli kitab supaya jangan melampaui batas 

dalam hal agama, dan janganlah mengatakan perkara-perkara dusta 

terhadap Allah s.w.t. serta menyuruh mereka supaya beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya, juga jangan sekali-kali mengatakan Tuhan itu 

tiga. Firman Allah s.w.t kepada mereka:     

                        

                     

                      

                      

                     

                     

                    

                        

                        

                         



- 324 - 
 

             

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali 

yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 

disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-

Nya[385]. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 

dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari 

Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang 

Maha Esa, Maha suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di 

langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi 

Pemelihara.” (An-Nisa‟: 171) 

 

Allah s.w.t. berfirman kepada Nabi Isa, bahwa Allah 

menyelamatkannya dari angkara kaum Ya(Hudi yang hendak 

membu(Nuhnya dan mengangkatnyahidup-hidup ke langit. Allah 

menjadikan pengikut-pengikutnya mengatasi orang-orang kafir hingga 

ke hari Qiamat. Firman Allah s.w.t.:    

                

                          

            

"Hai Isa, Sesungguhnya aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 

ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu 

dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang 

mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan 

diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya". 
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                        

     

“Adapun orang-orang yang kafir, Maka akan Ku-siksa mereka dengan 

siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak 

memperoleh penolong.” 

                   

                         

                   

                 

         

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 

yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 

sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim.” 

Sutah Ali-Imran: 55, 56, 57 

 

Nilai Pendidikan 

1. Tuhan yang mesti disembah adalah Allah Yang Maha Esa. Konsep 

tauhid ini dengan sendirinya menghapus kepercayaan tiga Tuhan 

seperti yang dipelajari oleh kaum Bani Israil. 

2. Kudra dan Iradah Allah s.w.t. dapat mengatasi perkara yang luar biasa. 

Umpamanya kelahiran Nabi Isa tanpa melalui proses kawin. 

3. Nabi Isa a.s. sebenarnya tidak dibu(Nuh dan disalib tetapi Allah s.w.t. 

menggantikan beliau dengan menyerupai wajahnya dengan orang lain.  

   

Kontekstualisasi ayat  

Salah satu nilai pendidikan spiritual dalam al-Qur'an dapat dicermati 

dalam kisah Maryam. Dia adalah seorang wanita yang sangat menarik 

untuk diikuti dalam hal spiritualitas Islam. Karena beliau telah memberikan 
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contoh tentang nilai-nilai kesabaran. Penggambaran Maryam, ibu Yesus 

yang mendorong umat Islam untuk menganggap Maria sebagai simbol roh 

yang menerima wahyu Tuhan dan menjadi contoh suci dan karakteristik 

spiritual seorang ibu.
67

 Dapat dimengerti jika sebagian ulama menganggap 

Maryam juga seorang nabi. Jadi, derajat kenabian tidak hanya dimiliki oleh 

laki-laki. Gambaran kerohanian Maryam terlihat dari ketekunan dan 

ketaatannya dalam melaksanakan shalat, rukuk dan sujud. Wajar jika Allah 

kemudian mensucikan Maryam, dia akan menerima amanat Allah untuk 

memperbanyak bayi (Isa), tanpa berhubungan seks dengannya. Suami. 

Maryam kemudian mengandung seorang anak laki-laki (Isa) yang akan 

lahir dari rahimnya tanpa seorang ayah.54 Sebagai seorang wanita yang 

saleh, tentu saja dia khawatir jika dia tidak bersalah melakukan perzinahan. 

Namun, Maryam tidak bisa tidak menerima kenyataan bahwa dia hamil 

tanpa suami. Perjuangannya saat hamil sangat berat, tidak hanya terkait 

masalah fisik, tapi juga psikis. Kisah Maryam antara lain dijelaskan dalam 

Alquran, Qs. Maryam (19)::16-25.  

Kisah Maryam mencerminkan sikap seorang wanita yang memiliki 

kesabaran luar biasa dalam kehamilan dan proses persalinan. Bagaimana 

tidak, dia hamil dan melahirkan sendiri tanpa ditemani ayah atau suami. 

Selain itu, dia juga difitnah dan dituduh berzina, padahal dia wanita yang 

baik. Ujian Maryam bin Imran begitu berat hingga dia menyerah dan 

meninggal. Jika dia tidak memiliki spiritualitas yang tinggi untuk 

mengandalkan Allah, karena dia menerima wahyu dari Jibril, jangan, 

jangan frustrasi dalam hidupnya. Namun dengan pertolongan Allah 

akhirnya Maryam berhasil menghadapi ujian dan fitnah tersebut. Berkat 
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 Rozian Karnedi And Muhammad Alfatih Suryadilaga, “The Argument Of Ahad 

Hadith Implementation In Interpreting The Death Of Prophet Isa According,” Madania 23, 

No. 1 (2013): 105–16. 
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kesabarannya, Allah telah memberinya seorang putra yang akan menjadi 

rasul dan memimpin umat, yaitu Nabi Isa.
68

 

 

Kesimpulan 

 Maryam adalah anakperempuan Imran. Ia diserahkan kepada Nabi 

Zakaria a.s. untuk dipelihara dan diasuh oleh beliau. Hal ini karena semasa 

Maryam dikandungan, ibunya bernazar supaya anaknya yang akan 

dilahirkan nanti menjadi anak yang senantiasa beribadah kepada Allah 

s.w.t. 

 Maryam di tempatkan di Mihrab sebelah timur Baitul Maqdis 

supaya Maryam dapat focus beribadah kepada Allah tanpa penglihatan dan 

gangguan orang ramai. Setiap kali Nabi Zakaria menjenguk Maryam, beliau 

dapati makanan tersedia untuk Maryam.  Keadaan ini karena Maryam 

adalah dalam jagaan dan pengawasan Allah s.w.t. 

 Allah s.w.t. telah mengutus Malaikat Jibrail a.s. menemui Maryam 

dengan menyamar sebagai seorang lelaki, untuk menyampaikan berita 

bahwa Maryam akan dikaruniai anak lelaki. Kehadiran Jibril ini adalah 

sebagai pertanda kelahiran Isa Al-Masih. 

 Jibril a.s. meniupkan ruhulqudus ciptaan Allah s.w.t. ke dalam 

tubuh Maryam. Dengan itu Maryam hamil walaupun tanpa melalui proses 

menikah. 

 Kehamilan Maryam tanpa suami pasti menggemparkan masyarakat 

karena Maryam selama ini dikenal sebagai seorang wanita suci. Beliau 

telah melarikan diri untuk menghindari cemoohan dan kutukan masyarakat. 

Oleh karena itu Maryam merupakan wanita suci pilihan Allah, maka Allah 

                                                           
68
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senantiasa melindunginya hingga di saat-saat beliau melahirkan anak 

dimana Allah telah menganugerahinya rezeki kepadanya. 

 Setelah Maryam melahirkan seorang anak lelaki beliau membawa 

anaknya pulang ke masyarakat. Oleh karena kelahiran Isa tanpa bapak 

sudah pasti kepulangan Maryam dan anaknya tidak diterima baik oleh 

masyarakat. 

Oleh yang demikian Jibril telah mengajari Maryam cara-cara menghadapi 

tuduhan masyarakatnya. 

 Jibril menyuruh bahwa segala macam pertanyaan ditujukan kepada 

anaknya Isa, karena beliau bernazar untuk tidak berkata-kata. Dengan itu 

Al-Masih yang baru lahir menjelaskan kedudukannya sebagai seorang calon 

Nabi dan kesucian ibunya. 

 Setelah beliau diutus menjadi Rasul, Allah s.w.t. menganugerahkan 

kepadanya Kitab Injil. Perutusan beliau adalah untuk membersihkan 

anggapan “ Allah itu salah satu daripada tiga tuhan” yang dipercayai oleh 

Bani Israil. Di samping itu perutusan beliau adalah juga untuk 

membenarkan Kitab Taurat. 

 Konsep tauhid yang dibawa Nabi Isa ini menimbulkan kemarahan 

kaumnya karena kepercayaan mereka bahwasanya tuhan itu tiga. Dengan 

itu mereka membunuhNabi Isa dengan menyalibkannya. Tetapi Allah s.w.t. 

menyelamatkan Nabi Isa dengan mengangkatnya hidup-hidup ke langit 

hingga hari Qiamat. Allah telah menggantinya dengan seorang lelaki yang 

menyerupainya, yang mana pada sangkaan mereka telah membu(Nuhnya. 
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